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SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku 
hasil kegiatan Penelitian Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Sejarah Nasional, dalam rangka menggali dan mengungkapkan 
khasanah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat 
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkem bang di tiap-tiap 
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala 
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah mem ban tu kegiatan proyek ini. 

Jakarta, April 1989 

Direktur Jenderal Kebudayaan, 

Drs. GBPH. Poeger 
NIP. 130 204 562 
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KATA PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
merupakan salah satu proyek dalam lingkungan Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudaya­
an, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang antara lain 
mengerjakan penulisan biografi Tokoh yang telah berjasa 
dalam masyarakat. 

Adapun pengertian Tokoh dalam naskah ini ialah sese­
orang yang telah berjasa atau berprestasi di dalam meningkat­
kan dan mengembangkan pendidikan, pengabdian, ilmu 
pengetahuan, keolahragaan dan seni budaya nasional di 
Indonesia. 

Dasar pemikiran penulisan biografi Tokoh ini ialah, 
bahwa arah pembangunan nasional dilaksanakan di dalam 
rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pem­
bangunan masyarakat Indonesia seluruhnya. Pembangunan 
nasional tidak hanya mengejar kemajuan lahir, melainkan 
juga mengejar kepuasan batin, dengan membina keselarasan 
dan keseimbangan antara keduanya. 

Tujuan penulisan ini khususnya juga untuk merangsang 
dan membina pembangunan nasional budaya yang bertujuan 
menimbulkan perubahan yang membina serta meningkatkan 
mutu kehidupan yang bemilai tinggi berdasarkan Pancasila, 
dan membina serta memperkuat rasa harga diri kebanggaan 
nasional dan kepribadian bangsa. 

Jakarta, April 1989 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi 
Sejarah Nasional 
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PENDAHULUAN 

Indonesia, tanah air tercinta ini, memiliki putra-putra 
terbaik. Mereka adalah putra-putri Indonesia yang telah meng­
abdikan hidupnya terhadap perjuangan bangsa dalam mencapai 
kemerdekaan, kemakmuran dan kemajuan peradaban bangsa­
nya. Pemerintah telah memberikan gelar kepada mereka sebagai 
"tokoh nasional" . Para tokoh nasional ini terdiri atas tokoh­
tokoh berbagai bidang, antara lain tokoh dari bidang hukum, 
kesenian, bahasa, militer, politik, pertanian, kesehatan, dan 
penerangan atau pers. 

Para tokoh nasional ini memiliki hal-hal yaag istirnewa, 
misalnya dalam segi ketrampilan, kepemimpinan, kreativitas, 
pengabdian, ketekunan, keuletan, budi pekerti, kepribadian, 
dan sebagainya. Peri kehidupan tokoh nasional perlu diketahui 
oleh masyarakat terutama generasi muda -agar mendapatkan 
suri teladan yang positif dari mereka. 

Yang menjadi masalah dewasa ini ialah sebagian besar ·to­
koh nasional kita telah tiada dan jarang sekali yang menulis 
otobiografinya. Di samping itu juga sangat sedikit tulisan-tulisan 
mengenai peri kehidupan tokoh tersebut, sehingga II).el\Pkibat­
kan tokoh tersebut hanya sedikit dikenal orang bahkan hampir 
terlupakan. 
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Untuk itulah maka pemerintah melalui Proyek lnventari­
sasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional Direktorat Sejarah dan 
Nilai Tradisional Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
mengusahakan penulisan "biografi tokoh nasional". 

Dalam tulisan ini akan diperkenalkan peri kehidupan 
lfaji Mohamad Koerdie dari Bandung. Ia adalah bekas seorang 
wartawan, redaktur, dan pengusaha persuratkabaran yarig telah 
mendapat anugerah gelar "perintis pers" dari pemerintah pada 
tahun 1976. Saat ini ia telah berusia 78 tahun dan merupakan 
satu-satunya pemegang gelar "Perintis Pers Indonesia" yang 
masih hidup . 

Maksud dan tujuan penulisan biografi perintis pers ini 
aittara lain untuk mengenang jasa dan perjuangannya terhadap 
i'lusa · dan bangsa, rriemperkenalkan peri kehidupannya kepada 
masyarakat luas agar dapat menjadi suri teladan, dan juga di­
m1tksudkan untuk dapat dipakai sebagai sumber informasi bagi 
berba8a_i keperluan terutama yang ada kaitannya dengan masa-
tah pers. ' 

Penulisan biografi ini dimulai dengan studi kepustakaan, 
antara lain df Museum NaSional, Dewan Pers, PWI, dan Perpus­
takaan Nasional. Di samping itu juga diadakan kunjungan ke 
rumah pakKoerdie di Jalarr Kartabrata No. 14, Bandung bebe­
rapa kali untuk · mengadakan wawancara dan memberikan kue­
sioner yang semuanya mendapat jawaban secara baik. 

Se~elah dJ.sele_ksi, data dari studi kepustakaan ditambah. 
dengan data- hasil wawancara dan jawaban kuesioner disusun 
menjadi biografi yang utuh, dimulai dari masa kanak-kanak 
h:irtgga keadaannya yang sekarang. Untuk tidak mengganggu 
pacta' waktu dibaca, tulisan ini tidak mempergunakan catatan 
kaltt ·Keterangan mengenai sumber diberikan dalam catatan 
khusu&idi akhir buku dengan nomor urut tiap-tiap bab. 

Isi tulisan ini dapat dikelompokkan menjadi sebelas bab 
yang ringkasannya sebagai berikut : 
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Pada bab satu akan dapat dibaca tentang latar belakang 
sejarah karnpung halarnan tempat kelahiran d,an masa, kanak­
kanak pak Koerdie, yaitu di Desa Cihambenti, Tasikmalaya. 
Kemudian asal-usul pak Koerdie, saudara-saudara dan kehidup­
an masa kanak-kanaknya dapat dijumpai pada bab dua. 

Pada bab tiga diuraikan riwayat pendidikannya yang penuh 
dengan liku-liku. Pada bab ini terasa sekali betapa sulitnya me­
masuki pendidikan bagi anak Indonesia pada zaman penjajahan 
Belanda. Pada bab ini pula dapat kita ketahui bahwa nama pak 
Koerdie yang sebenamya adalah Syarif Amin. 

Riwayat masa muda dan asal-mulanya menjadi wartawan 
dapat ditemui pada bab empat. Kemudian pada bab lima diurai­
kan tentang perkawinannya dengan Nyi Sunangsih, dan per­
juangannya dalam bidang pers baik di masa penjajahan maupun 
di masa kemerdekaan. 

Untuk melihat betapa beratnya menjadi wartawan dimasa 
penjajahan, dan fungsi pers terhadap perjuangan bangsa, dapat 
diikuti pada uraian bab enam. 

Pada bab tujuh diuraikan peranserta pak Koerdie pada 
Persatuan Djumalis Indonesia, yaitu organisasi wartawan yang 
potensial sebelum ada PWI. 

Setelah proklamasi, berdirilah Persatuan Wartawan Indone­
sia (PWI). Riwayat berdirinya dan peranserta pak Koerdie di­
uraikan pada bab delapan. 

Pada bab Sembilan diuraikan berdirinya Serikat Penerbit 
Surat Kabar (SPS) dan peranserta pak Koerdie. 

Pada bab sepuluh diuraikan kepribadian pak Koerdie yang 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan didikan orang_ tuanya. 
Sedangkan pada bagian terakhir yaitu bab sebelas diuraikan 
kehidupan pak Koerdie pada masa tuanya. 

Tulisan ini dapat terlaksana berkat jasa dan bantuan dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu ucapan terirna kasih penulis 
sampaikan kepada : 
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'"'".''l:. Bapak Drs. M. Sunyata Kartadannadja, pemi.mpin Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional yang telah 
memberi kepercayaan kepada penulis untuk menulis biografi 
ini. 

2. Bapak H. Mohammad Koerdie yang telah mengi.zinkan ditu­
lis biografinya, dan memberikan data tentang dirinya sejak 
kanak-kanak sarnpai sekarang. 

3. Bapak Firdaus Burhan yang telah membantu penulis dalam 
. pengumpulan data dan sebagian konsep penulisan. 

4. Saudara Ora. Maria dan Saudara Kusumah Hadiningrat yang 
telah membantu dalam menterjemahkan surnber data yang 
herbahasa Sunda. 

5,. J'anwil De.partemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
. J'awa Barat. 
6: Perpustakaan Nasional, Dewan Pers, Departernen Penerangan, 

dan sernua pihak yang telah mernberikan bantuan sehingga 
·• terlaksananya tulisan ini. 

Pemilis rnerasa bahwa tulisan ini _banyak kekurangannya. 
Oleh karena itu segala saran perbaikan akan diterirna dengan 
senang hlrti. Sernoga tulisan ini berrnanfaat. 
.... . 
-' 

xiv 

Jakarta, Maret 1985 
Penulis, 
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BAB I LATAR BELAKANG SEJARAH KAMPUNG 
HALAMAN MOHAMAD KOERDIE 

Mohamad Koerdie (Syarief Amin) tidak dapat melupakan 
kampung halamannya, Cihaurbeuti, Ciamis. Dia masih . ingat, 
dahulu ketika ayahnya menjadi penghulu, dua kali berpindah 
rumah di sebelah timur alun-alun kota Kecamatan Cihaurbeuti. 
Dalam tahun 1985, sebagai kelanjutan pekerjaan tahun yang 
lampau, ·ia sedang menyusun sebuah buku kenangan dalam 
bahasa Sunda yang diberi judul Cihaurbeuti 1909 - 1919. 
Ayahnya bemama Raden Mohamad Syarkawi, sedangkan ibu­
nya bemama Nyi Raden Ratnayu. 

Nama Cihaurbeuti baru disebut-sebut dalam sejarah Su­
medang setelah Dipati Ukur meninggal. Sesudah tahun 1630, 
tanah Priangan yang merupakan bekas daerah Ukur, berpendu­
duk l 0.000 kepala keluarga dan sebagian telah ikut Dipati 
Ukur menyerbu Batavia. 

Ki Astramanggala, mantri Cihaurbeuti, telah diilaikkan 
pangkatnya menjadi tumenggung, dengan nama Wiraangun­
angun. Tetapi dalam sejarah Bandung agak berbeda pendapat 
denpn sejarah Suinedang. Dilcatakan bahwa Susubunan Mata­
ram tida:k mau melihat negeri bekas Ukur menjadi kosong. 
Karena itu ia kemudian memanggil Mantri Cihaurbeuti, Raden 
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Astram~nggala serta rnernberikan sernbilan wilayah Ukur, de­
ngan perintah agar Astramanggala rnendirikan kota. Raden 
Astrarnanggala rnengatakan bahwa tidak cukup tersedia pendu­
duk di Cihaurbeuti. Raja rnernerintahkan agar rnengambil 200 
keluarga dari Tirnbanganten, yang rnasuk pegangan . Aria Wira­
diputra (Wirakrama). · 

Atas perintah Susuhanan Mataram, kernudian tanah se-
belah barat dibagi ke dalam 11 kabupaten, yaitu : 

1. Ngalja atau Ayah Dayeuh Luhur, Kanduruan 
2. Banyurnas, Aria atau Kartduruan 
3. Surnedang, Rangga Gernpol II, Pangeran Kusurnahdinata 
4. · Parakan Muncang, Turnenggung Wiratanubaya 
5. Bandung, Turnenggung Wira Angun-angun (bekas Mantri 

Cihaurbeuti 
6.· · Sukapura, Turnenggung Wiradadaha 
7. Timbanganten, Dernang Aria Reksa Kusuma Wiradipura 
8. Limbangan, Rangga Megatsari 
9. Irnbanagara, Ngabehi Ngasta Nagara 

10. · Kawasen, Ngabehi Mas Ma Nagara 
11. Karawang, Turnenggung Panata Yuda 

Tasikrnalaya yang dulu bemama Sukapura adalah ternpat 
lahirnya slirat · kabar Sipatahunan, pun ya arti yang khas pula 
dhlaln sejarah rnasa larnpau. Sipatahunan sebenarnya adalah · 
nama sebuah lubuk di sebuah sungai bemarna Ciliwung dalarn 
zarnan Kerajaan Pajajaran. Letaknya kebetulan berada di dalarn 
~gflll Kebun Raya Bogor yang sekarang. Konon, lubuk 
SiP.a~an ini dulu pemah djpakai ternpat bersernedi Prabu 
~angi. 

. · Di pendopo Kabupaten Tasikrnalaya sekarang diles~arikaJ1 
pt1Sab budaya berupa seperangkat gamelan laras slendro -­
lien\ama Laye111, hadiah dati ·Sultan Agung Matararn kepada 
· ~n Adipati Wirawangsa, pada tahun 1632 yaitu tatkala 
i8 diangkat meitjadi bupati Sukapura yang pertama. Kabuyutan 
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(warisan/peninggalan) berupa perkakas tajam dan "kaprabon" 
(warisan seperti gamelan layem) di Tasikmalaya, menjadi milik 
Yayasan Keluarga Sukapura, yang pada tahun 1978 diketuai 
Raden Ayu Ratnapuri (80 tahun), janda bupati Cianjur. 

Sebagaimana telah diketahui, Kabupaten Tasikmalaya 
pada masa lampau bemama Kabupaten Sukapura. Mengenai 
cerita dari mulut ke mulut, Sukapura pada masa lalu dinamakan 
pula Galuh Girang. Karena itu jelaslah bahwa masyarakat Suka­
pura dan Galuh Ciamis merupakan suatu keluarga besar yang 

.akrab. 

Setelah RT. Wiradiputra memegang kendali pemerintahan 
Kabupaten Tasikmalaya, pada tanggal 1 J anuari 1938 sebagian 
wilayah Kabupaten Tasikmalaya, Distrik-distrik Banjar, Pangan­
daraan, dan Cijulang dimasukkan ke dalam wilayah Kabupaten 
Ciamis. 

Perubahan tersebut dilakukan atas permintaan Bupati 
Ciamis RT. A. Sunarya, putra RA. Wirahadiningrat, dan adik 
dari RT. Wirahadiputra, karena Ciamis sebelumnya hanya memt­
liki 4 distrik saja yaitu Ciamis, Rancah, Kawali dan Penumba­
ngan. Dari "cacandran" yang berbunyi "Sukaputra mangku 
Galuh, rajanya melati kembar", karena bupati Tasikmalaya dan 
Ciamis kakak beradik. 

Bagi orang Sukapura (Tasikmalaya), sejarah adalah suri 
teladan yang penting untuk meluruskan perjalanan hidup dan 
perjuangan menuju kesempumaan diri pribadi dan masyantkt. 
Salah seorang bupati mengatakan, tatkala ia meqjadi bupati 
Tasikmalaya, dalam menetapkan berbagai kebijaksanaan peme­
rintahan, ia senantiasa bercermin kepada masa lampau, yaitu 
apa yang telah terjadi dan apa telah dilakukan oleh para bupati 
terdahulu di Kabupaten Tasikmalaya (Sukaputa). Penplaman 
Bupati RAA Wiratanuningrat dapat dianggap sebagai pelopor: 
dalam mendekatkan keadaan feodalisme kepada sifat-sifat yang 
lebih demokratis melalui pembaharuan sikap pada masa itu. 
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Raden Tumenggung Wiratanuningrat mewarisi sifat-sifat 
kakeknya seperti taat kepada agama yaitu dengan memajukan 
agamanya di seluruh wilayah kabupaten, meningkatkan taraf 
hidup rakyat, membuka sawah-sawah . baru di daerah Banjar, 
Kawasan, Padaherang dan Pamarican. Rawa-rawa yang dahulu 
tidak produktif dijadikan perhumaan seperti di Rawa Labok 
dan CiaWitali yang kini menjadi sawah luas, kebun kelapa dan 
palawija. Ia memerintah dari tahun 1908 - 1937. 

Atas dorongan bupati, agama sangat diperhatikan oleh 
rakyat dengan pimpinan ulama. Pada hari Jum'at setiap mesjid 
ramai dikunjungi penduduk untuk bersembahyang Jum'at. 
Pengajian-pengajian giat pula dilakukan di mana-mana, baik di 
mesjid-mesjid maupun di rumah rumah tangga. Madrasah-ma­
drasah dan pesantren-pesantren penuh dengan "cantrik-cantrik" 
yang menuntut ilmu agama. 

Pada tahun 1913 nama Kabupaten Sukapura dengan resmi 
cliganti menjadi Kabupaten Tasikmalaya. Pada tanggal 26 Juli 
19'33 di Tasikmalaya, diadakan pesta peringatan 300 tahun ber­
dirinya Kabupaten Tasikmalaya (1632-1933) sekaligus mem­
peringati 25 tahun masa pemerintahan RA Wiratanuningrat 
(1908~ 1933) di Kabupaten Tasikmalaya. Sehubungan dengan 
peingatan itu telah diterbitkan pula buku peringatan Pangeling­
ngt:ling 300 tahun Ngadegna Kabupaten Sukapura, dan Yubi­
lium 25 tahun Pemerintahan RA Wiratanuningrat. 2) 

Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa daerah ke­
lahiran dan masa kecil Syarif Amin atau Mohamad Koerdie 
adalah daerah yang rakyatnya taat kepada agama dan suasana­
nya diliputi alam pedesaan yang sederhana. Kita ketahui pula' 
bahwa cryahnya seorang pegawai pemerintah yaitu sebagai Peng- · 
lnihr yang sudah barang tentu taat menjalankan ibadah. lni 
$elnua ·.a1can· sangat berpengaruh terhadap kepribadian Mohamad v...:._....c_ ·. . 
~. ,~ 



BAB II MASA KANAK-KANAK 

Perkawinan Penghulu Cihaurbeuti Raden Muhamad Sar­
kawi dengan Nyi Raden Ratnayu, dikaruniai sebelas orang anak. 
Kalau hal ini terjadi pada masa sekarang, maka dengan serta­
merta orang akan mengatakan kenyataan itu sebagai tidak mem­
perhatikan keluarga berencana (KB). Tetapi lain sekali falsafah 
dan kenyataan yang hidup pada masa itu, yakni sekitar tahun 
1890. Seperti disebutkan dalam sejar~ Cihaurbeuti, sekitar 
tahun 1630 penduduknya hanya kira-kira 10.000 kepala keluar­
ga, meliputi wilayah bekas daerah kekuasaan Dipati Ukur. De­
ngan lain perkataan, jumlah penduduk sedikit, sedangkan ruang 
kehidupan cukup luas, dan tenaga manusia banyak diperlukan 
untuk membangun negeri. Penduduk berpegang teguh pada 
keyakinan, bahwa manusia berikhtiar, penentuan terletak di 
tangan Tuhan. Setiap anak membawa rezekinya masing-masing. 
Anak adalah titipan Tuhan, karunia Allah, sehingga tak pantas 
ditolak. Dalarn batas tertentu, untuk kebutuhan hidup pendu­
duk pribumi, keadaan masih ditembangkan dengan senandung 
"gemah ripah lob jinawi". 

Anak pertarna keluarga Penghulu Raden Muharnad Sar­
kawi adalah seorang anak lelaki bernama Raden Djoewahir. 
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Tetapi · anak pertama ini meninggal dalam usia balita. Anak 
· kedua lahir perempuan dan diberi nama Nyi Raden Siti Ning­

rum. Anak kedua ini pun meninggal dalam usia yang masih 
muda, 34 tahun. Kemudian lahir anak ketiga, laki-laki, diberi 
.nama Raden Anwar. Seperti halnya anak yang pertama, anak 
ketiga ini pun meninggal dalam usia balita, lebih-kurang tiga 
tahun. Anak yang keempat seorang perempuan, diberi nama 
Nyi Raden Siti Soami, meninggal dunia dalam usia 65 tahun. 
Anak kelima l~ perempuan, diberi nama Nyi Raden Siti 
Soedjatmi. Menurut keterangan Mohamad Koerdie, saudaranya 
itu masih hidup, dan berusia 81 tahun (keterangan dalam ta­
hun 1984); berarti ia dilahirkan pada tahun 1903. Anak keenam 
bemama Nyi Raden Siti Hadidjah, telah meninggal dunia 
tahun 1952 dalam usia 47 tahun. 

Pada tanggal 10 September 1907, lahir anak ketujuh di 
Ciamis. Anak itu seorang lelaki, diberi nama Syarief Amin. 
Anak ketujuh inilah yang kelak memperoleh gelar Perintis 
Pers Indonesia dalam tahun 1976. Suatu hal yang jelas tak di-

·. duga sebelumnya oleh keluarga Penghulu Cihaurbeuti. 

. Setelah Syarief Amin kemudian lahir pula seorang lelaki, 
bernama Raden Hidayat, tetapi anak ini meninggal sewaktu 
bayL Kemudian masih ada lagi adik-adik dari Syarief Amin, 
yakni anak ke-9, ke-10, dan ke-11. Masing-masing secara ber­
urutan ialah : Raden Muhamad Alkari, masih hidup dan tinggal 
di Waru Doyong (Ciamis), Raden Muhamad Amir, masih hidup 
dan tinggal bersama Muhamad Koerdie di J alan Raden Kan­
duruan Kertabrata No. 14, Bandung, dan Raden Haji Muhamad 
Adang, masihb hidup dan tingal di Jalan Setiabudi II No. 9, 
Jakarta. 1) 

Pada akhir bulan Desember 1984, Syarief Amin atau Mo­
hamad Koerdie sudah memasuki usianya yang ke - 78; suatu 
usia yang sudah termasuk lanjut untuk rata-rata . bangsa kita. 
Tatakala mengenang masa kanak-kanaknya, ia han:ya mampu 
meJllinpt sampai usianya yang ketujuh saja. Lebih muda dari 
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itu, tidak jelas lagi dalam ingatannya. Ia baru "melek huruf" 
(angka) pada tahun 1914, yaitu tatkala ayahnya mulai mema­
sukkan ilmu pengetahuan ke padanya. Hal itu dikatakannya 
sambil menunjuk kepada almanak dinding (kalender) tahun 
1914, dan menjelaskan artinya, "seribu sembilan ratus empat 
belas". Zamannya adalah zaman Wolanda alias Hindia Belanda. 
Ketika itu perang dunia pertama sedang berkecamuk. Oleh 
orang-orang Belanda dan Eropa lainnya, sebagian besar rakyat 
Indonesia direndahkan namanya dengan sebutan , inlander. 
Kead.aan pada masa itu disusul pula dengan zaman krisis eko­
nomi, alias zaman meleset. Meleset di sini bukan berasal dari 
kata Indonesia terpeleset, melainkan berasal dari kata dalam 
bahasa Perancis, malaisse, yang maksudnya kira-kira sama de­
ngan istilah sekarang resesi ekonomi. Apa pun istilahnya dan 
dari mana pun asalnya, namun akibatnya bagi penduduk adalah 
satu saja yakni sangat sulitnya penghidupan. 

Ibunya, selalu menanamkan kesadaran dalam jiwa Syarief · 
Amin agar belajar "mengaitge", artinya berpuasa setengah 
hari pada hari (Sabtu) dan puasa penuh setiap hari Serrin dan 
hari Kamis. Rupanya puasa setiap hari Senin dan hari Kamis 
itu telah membudaya di sebagian besar masyarakat Indonesia 
semenjak masa lampau. Di antara segala kasiatnya, satu yang 
merupakan dasar umum dan menyeluruh dari ibadat tersebut, 
yakni menahan selera dan nafsu, sehingga memperkuat jiwa 
dan kemauan baik. Yang kedua, mendidik rasa senasib sepe­
nanggungan. Hal itu tanpa disadari oleh ibunya bahwa ia sudah 
menanamkan kepada anaknya, azas penting yang lebih dari se­
perempat abad yang kemudian dirumuskan dalam azas tunggal 
negara, yakni Panca~a. 

Dari ayahnya, Syarief Amin memperoleh bakal rohaniah 
dalam menuntun jalan hidupnya menjadi manusia yang ber­
guna bagi nusa dan bangsa. "Manusia tidak bisa dimakan daging­
nya, akan tetapi yang diharapkan darinya ialah kepintaran, 
ketekunan dan kecerdasan otaknya.,, Tak dapat disangsikan 
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bahwa makna dari kata-kata penghulu tersebut sangat padat 
penimbulkan rangsangan pendidikan yang luas dan mendalam. 
Manusia yang sehat tetapi bodoh, bersikap masa bodoh, pemalas 
dan tidak memperkaya ilmunya, · tidak ban yak artinya bagi ma­
syarakat dan bangsa. Kata-kata itu bagaikan bintang kejora di 
malam hari bagi Syarief Amin untuk menuntut ilmu. Ilmu itu 
di mana-mana bagi orang-orang Indonesia yang beragama secara 
taat dan benar, selalu berpedoman kepada petuah : "Dunia di­
jinjing, akhirat dijunjung". Kecerdasan otak dan akal harus di­
imbangi dengan ketinggian akhlak dan pekerti. Bersekolah, 
belajar abjad Latin dan berbagai i macam ilmu pengetahuan 
adalah untuk bekal hidup, untuk bekerja di kantor-kantor dan 
perusahaan-perusahaan .Belajar membaca kitab suci Al Qur'an, 
bersembahyang, berdo'a dan sebagainya, adalah bekal di akhir­
at. 

Memancing ikan adalah kesukaan Syarief Amin pada masa 
kecil. Ia selalu bersama ayahnya pergi memancing, karena 
memancing pun perlu dipelajari baik cara melontarkan maupun 
menariknya setelah pancing disambar ikan. Di sampirig itu 
karena memancing juga memerlukan ketekunan dan kesabaran. 

Sebagaimana halnya anak-anak yang lain, Syarief Amin 
pun semasa kecilnya mengagumi camat Cihaurbeuti dan wedana 
dari Panumbangan. Semakin · bertambah pengalaman, bertam­
bah pula orang-orang yang dikagumi. Ia juga mengagumi Bu pa ti 
dan orang-orang Belanda seperti Tuan Asisten Residen, Tuan 
Bang (kepala Afdelings Bank Ciamis), Tuan Tiwu tebu, dari 
Tasikmalaya, dan Dokter Bakker yang setiap hari Sabtu datang 

. ke Cihaurbeuti . . Ber8ain kawan-kawannya ia pergi ke pinggir 
jalan kalau mobil tuan-tuan itu lewat. Sebenarnya, yang perta­
ma-tama menarik perhatian dan ingin dilihat mereka ialah mobil 
tuan-tuan tersebut. Cara melihatnya pun berbeda dengan anak­
anak sekarang. Pada masa itu anak-anak kampung yang berdiri 
di J)inggir jalan menengadah bila tuan-tuan itu lewat dengan 
mobilnya. Ji1ca mobil bupati yang lewat, orang-orangtua dan 
anak·anak menyembah. 
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Permainan kanak-kanak pada zaman Syarief Amin belum · 
ada breakdance, sepatu roda, gocart, terbang layang dan lain­
lain. Semasa kecil mereka cukup puas dengan pennainan tradisi 
seperti sembunyi-sembunyian (umpetan atau suruk-suruk), 
sumpet beling, silug, dan pada malam terang bulan mereka ber­
main gobag, serta kucing-kucingan. 

Campur-aduk kenangan masa kecil . yang masih terlintas 
dalatn ingatannya. Bagaimana ia pada suatu hari sangat merasa 
kagum karena ayahnya berhasil menangkap seekor "kancra" 
(ikan llias) besar dari Citanduy di Cijulang (kurang lebih satu 
kilometer dari Cihaurbeuti) ke arah selatan. 

Sebagai anak laki-laki, Syarief Amin pun memiliki sifat 
ingin memperoleh sesuatu melalui perjuangan. Semakin keras 
perjuangan semakin manis hasilnya. Ia senang mengikuti orang­
orang dewasa berburu, terutama berburu musang yang dilaku­
kan hampir setiap petang. Binatang ini sangat merugikan karena 
sering menyerang ternak ayam dan itik. Bahkan berburu 
''bagong" alias babi hutan pun ia ikuti. Pekerjaan ini memang 
cukup berbahaya, karena seekor babi hutan yang Iuka· dapat 
melakukan serangan membabi buta. Taringnya yang tajam dapat 
merobek paha atau perut dan menyebabkan kematian. Selain 
memancing dan berburu, ia sering.pula ikut ayahnya pergi men­
jala. Syarief Amin yarig .setelah dewasa menjadi pengarang dan 
wartawan terkemuka, pada masa kecilnya adalah anak yaitg 
gemar akan cerita kanak-kanak maupun cerita-cerita Ja.innY'a. 
Ia senang mendengarkan dongeng Ceuk Omi (Siti Soami), 
kakak perempuamtya, mengenai Putri Cantik Peiaembala 
Anpa, Cerita Mang Aswari, Modin di Tempatnya, Ki J<>hanus 
da Ki Pawitra yang arif bahasa hewan, dan dongeng dariembah 
buyutnya mengenai tujuh puteri cantik yang~ okm 
seekor katak pada sebuah sungai. Semasa keclftY8 c'Syarief 
Amin lehih banyak diasuh oleh kakak perempuannya yang di­
pana(lilDya Ceuk Oyoh (Siti ffa4ijall). la jarana belgau1 dengan 

........ . paempuan laiDQya, lrea•.ii , .. analf ~ ·. 
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te!angganya bemama Sulbi yang sering dipanggil Ubi. Teman 
yang ~angat disayangi pada Illtia · kecil. ialah anak Muhamad 
$uhaemi, jurutulis kaum bemama Adut. Bermain ke desa-desa 
kiln · yang jauh tidak pemah ia lakukan. Paling-paling ke Baja­
polah yang'letaknya lebih kurang satu kilometer dari rumahnya. 
Itu pun dilakukan bersama teman-teman sebayanya pada mu­
~~ ~~mo~ong tebu {bibit) di sawah-sawah. 

Di antara sesama teman-temannya sekali-sekali timbul ke­
tegangan. Tetapi ketegangan akan segera reda, karena Syarief 
Amin · suka mengalah (peralah). lbunya selalu berkata, "daek 
eleh sungkan menang" (suka mengalah, segan menang). Dan 
orang rang suka mengalah itu yang menang. 

Jarang sekali anak-anak Sunda yang tidak tertarik. pada 
kesenian Sunda. Demikianlah, semasa kanak-kanak Syarief 
Amin pun senang kepadai perfunjukan wayang. Tokoh wayang 
yang paling digemari adalah Prabu Yudistira (raja Amarta) 
k:arena sifat--sifatnya yaq jujur. Tokoh Bima juga digemari ka­
J?tma sifatnya yang berani serta gigih · membela kebenaran. 
Mengeilai tembang-tembang Smida dan gamelan Sunda, baru 
ia~nangi setelah dewasa. 

Tidak heran kalau wartawan itu dikatakan manusia yang 
re~f. me~akili zamannya dan kadang-kadang mendahu­
lui· ~usia sezamannya. Masih .. kanak-kanak ·suc,1ah kelihatan 
. &allwa Syarief Amin menyukai iiikiS,an-lultjsan $elain seni kara­
witan, wayang dan ke8'1Jsa,str~~ Iajuga mengenal lukisan-
lukiS8n -yang ___ IJle~ seperti clJ>taan. Raden Saieh Sarip Bas-
tamaa . yaq, ~t ~-· buku bacaan Pqnggelar Budi . di 
$el«;>l~h ~et3s Dua. Judul lukisan iw lalah Paehatawa hirup 
Cllati·ata.u Hidup) yang niengaDibarkan seekor banteng tengah 
~ mati-matiaa ~Jawan dua etor ~ · 

. ·fa }uga menyenangi r selli drama dan sering menonton per­

tl~a•~ tanat.atenal Pad& masa itU, misalnya 
fl!,il'...,..., OPefa Malan,···sanditfara Sumia bernama Ed& 
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Acih, dan lain-lain. Musik Barat baru dikenalnya setelah berse­
kolah di MULO dan pilihan utamanya adalah musik klasik 
seperti Bach, Beethoven, Mozart, dan Strau~. Kemudian sem­
pat pula ia terpengaruh oleh musik jazz dan musik dansa ala 
Charleston - Blackbottom dengan lagunya yang sangat populer 
berjudul Yes Sir. Saat itu belum ada radio, apalagi televmi. 
Bioskop yang pertama kali ia kenal ialah filem dokumentasi 
Perang Dunia I ( 1914-1919) berwarna hi tam putih yang dise­
lenggarakan di Pasar Malam Ciamis. 

Kalau warna dikatakan ada kaitannya dengan sifat dan 
watak seseorang, maka warna yang disukai oleh Syarif Amin 
adalah warna yang tidak menyolok; boleh biru asalkan tidak 
menyolok dan boleh hijau tetapi hijau yang tenang. Suatu hal 
yang khas baginya ialah tidak menyukai warna yang berkem­
bang-kembang. Misalnya dalam memilih kemeja, ia akan me­
milih warna yang tidak menyolok dan juga yang tidak berkem­
bang-kembang. 2 > 
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BAB m RIWA YAT PENDIDIKAN 

Mohamad Sarkawi menyadari benar bahwa masa depan 
anaknya ~~etak pada pendidikan fonnalnya, yaitu IDS (Hol-

. lands Inlandsche School); suatu sekolah Belanda yang terkenal 
waktu itu. Bahasa Belanda menjadi syarat penting untuk mema­
~i sekolah yang lebih tinggi, dan pendidikan tinggi berarti 
Sua:tu kehonnatan dalam kehidupan masyarakat kolonial. 
Nmnwt kedua hal itu pun belum cukup meskipun kedudukan 

... ~dah tinggi dan pengetahuan sudah setaraf dengan Belanda. 
Sebagai contoh dokter Abdul Rivai, penyandang gelar "perintis 
pers Indonesia,, tahun 1974, pada suatu hari dalam pesta orang­
orang terhonnat yang diadakan oleh Belanda di Semarang, ia 
duduk bersama orang Belanda, dalam satu meja baik lelaki 

· maupun perempuan. Percakapan berlangsung hanya terhadap 
sesama orang-orang Belanda saja. Orang-orang Belanda merasa 

· · ti,dak senang duduk bersama "inlander" seperti dr. Abdul 
".JUvai, meskipun gelar doktemya dicapai di Nederland. Mereka . 

kemudian berkata menyindir, bahwa "inlander,, mudah saja 
diperlakukan menurut kehendak orang Belanda. Wanita-wanita­
.Ya tidak puaya.kepribadian. Biar pun inlander punya pendidik­

;~~ . namml' mereka tetap Saja sebagai bangsa ya,ng rendah. "1 
) 

12 
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Sebelum bemama Hollandsch Inlandsche School (HIS), 
sekolah tersebut semula bemama Earste Klasse School (Sekolah 
Kelas Satu). Meskipun ms pada hakekatnya adalah sekolah 
rendah, tetapi pada zaman penghulu Raden Muhamad Sarkawi, 
di setiap kabupaten hanya ada sebuah saja. 

Dibawalah Syarief Amin pergi mendaftar ke sekolah 
Belanda tersebut. Untuk mengetahui bahwa si anak sudah cu­
kup berusia 7 tahun sebagai syarat penting untuk di~rima 
di ms si anak tidak cukup dengan keterangan orang tuanya 
saja. Tangan kanan si anak, ~bil ia berdiri lurus harus dapat 
menjangkau telinga kirinya meliwati kepalanya. Kiranya belum 
sampai tangan kanan Syarief Amin menjangkau telinga kirinya. 
lni berarti bahwa usianya belum lagi mencapai tujuh tahun. 
Tidak ada dispensasi, tidak ada beking-bekingan, tidak ada uang 
semir apapun yang mempan. Syarat bagi si Amin belum terpe­
nuhi, apa boleh buat, ia boleh menanti sampai tahun depan, 
kalau nasib baik. Baik ayahnya maupun si anak sendiri, keras 
benar keinginannya untuk menuntut ilmu yang layak itu. 
Ditunggunya dengan tidak membuang waktu sambil belajar 
terus selama duabelas kali bulan pumama lagi, dan tibalah ta­
hun yang berikutnya itu. Dengan penuh harap mereka kembali 
menuju ruang pendaftaran murid di sekolah HIS yang sama. 
Tahun ini usianya sudah tepat tujuh tahun, dan kuping kirinya 
sudah terjangkau oleh tangan kanannya. Sudah terbayang si 
ayah betapa anaknya Syarief Amin akan menjadi leerling van 
de HIS (murid HIS) dan kelak kalau sudah lulus setelah kelas 
tujuh, akan dapat meneruskan ke MULO. 

Tunggu punya tungu, akhimya diperoleh peajelasan b~ 
wa Syarief Amin tidak dapat bersekolah di HIS, karena tempat 
kebotulan sudah penuh. Terasa teiceldk kerongkongan meng­
hadapi kekecew._ setelah menanti dengan telcun seJama 36.5 
hari hari itu. Tak ada jalan belakq ~ meueJima. nasib 
malaas lali ~ ........ ....... ~ pjkir ,Q1'881 
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tua Syarief Amin, dia tetap menginginkan kesempatan sekali 
lagi memasukkan anaknya ke ms. Kembali roda waktu ber­
putar meninggalkan tahun ajaran lama dan menyongsong tahun 
ajaran baru. Dua tahun yang lampau terlalu muda, tahun yang 
lalu tidak kebagian tempat dan tahun ini .... sang usia kembali 
mengganjal. Umur Syarief Amin sudah melebihi batas ketentuan 
untuk menjadi murid sekolah Belanda tersebut. Tidak mungkin 
anak usia 9 tahun duduk di kelas satu HIS. Meskipun Belanda­
Belanda Kolonial ini penjajah, dan tidak berkenan di hati bangsa 
yang belum mati semangat segala corak penjajahannya, namun 
tnasih ada juga penghargaan Syarief Amin terhadap mereka, 
yaitu mengenai disiplinnya, ketertiban dan administrasi peme­
rintahannya. Contohnya yang kecil ialah mengenai nasib malang 
yang menimpa dirinya itu. Tak ada cara-cara kongkalingkong 
yang pilih bulu dan kebudayaan sogok. Guru pada zaman kolo­
nial itu menanggung beban moral yang berat. Selama duapuluh 
empat jam mereka harus menyadari bahwa dirinya adalah yang 
digugu dan ditiru, meskipun murid-murid sedang tidak meli­
hatnya. J angankan berbuat yang bukan-bukan, sedangkan ma­
kan sambil berjalan saja sudah merupakan cacad perangai yang 
gawat dibicarakan mengenai dia. 

Sementara itu, terdengar bisik-bisik oleh Penghulu Muha­
mad Sarkawi bahwa di Ciamis, kemungkinan ada kesempatan 
memasuki ms meskipun dengan cara yang akan membohongi 
ranjau administrasi sekolah. Ada seorang murid yang di sana 
yang meninggal karena kecelakaan tertimpa pohon yang roboh. 
Kesempatan tidaklah disia-siakan. Malang, karena kesempatan 
bulus tersebut sudah pula tercium oleh orang lain yang punya 
keinginan sama. Dan, merekalah yang lebih beruntung, karena 

. anak yang diterima sebagai pengganti almarhum yang mendapat 
mtisibah itu usianya tepat sebaya, sedangkan Syarief Amin 
sUdah lebih dari tujuh tahun usianya. Apa · hendak dikata. 
Manusia berikhtiar, Tuhan yang menentukan segala-galanya. 
lentaPlah sementara · cita-cita ke HIS · gubememen tersebut. 
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Sirna sudah bayangan untuk menempuh sayembara hidup 
pada jalan priyai ini, jalan yang jadi idaman semua ibu bapak 
masyarakat menengah kita masa itu. Usia tidak mau menanti 
dan ilmu pengetahuan tidak datang dengan sendirinya. Tidak 
ada ms namun sekolah lain harus dicari, meskipun ia bemama 
Sekolah Kelas Dua (Tweede Klasse School) dan bukan Sekolah 
Kelas Satu (Eerste Klasse School), sebagai kata pepatah, .,celak­
celak pengganti asa menanti tukang belum tiba." Ke sanalah 
Syarief Amin disekolahkan. 

Caranya berpakaian pergi ke sekolah pada masa itu tidak 
sama dengan sekarang. Kalau dewasa ini putra-putri remaja de­
ngan gayanya memakai seragam dengan lambangnya dan berse­
patu dari yang biasa sampai model mutakhir dengan kaos kaki 
nylon yang ganteng; pada zaman lampau, pakaian mereka sesuai 
dengan keadaan masa itu. Syarief Amin sebagai murid Sekolah 
Kelas Dua itu, pergi sekolah memakai sarung (batik), baju jas, 
setangan kepala (bendo). Kakinya tidak memakai sepatu dan 
tidak berkaos kaki, melainkan apa yang lazim kita katakan de­
ngan kaki telanjang alias kaki ayam saja. Sebagaimana dikatakan 
di muka, ia tidak senang memakai baju yang berkembang­
kembang, tetapi warna yang biasa saja, tidak menyolok. Tatkala 
ia bersekolah petang hari, kepalanya memakai tutup berupa 
sebuahkopiahyangdisebut kopiah padang (bukan dari beludru). 
Ia berangkat ke sekolah dan pulang dari sekolah berjalan kaki 
saja. Pelajaran-pelajaran yang paling disenanginya ialah meng­
gambar dan ilmu bumi. Kelak setelah di sekolah menengah, ia 
senang kepada ilmu ukur, yang pada zaman itu disebut meet­
kunde ( = ilmu ukur). 

Setiap hari, pagi-pagi ia sudah bangun, dan pergi mandi. 
Sebapi anak penghulu yana disiplin, selesai mandi serta berpa­
kaian rapi, sebelum sarapan ia dibiasakan menpji kitab suci 
Ai-Qur•an. Kemudian barulah sarapan. Lazimnya orang-orang 
Sunda sanpt senana akan i1can pepes. Syarief Amin pun pepes 
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ptilab.h kegemarannya, dan juga sate kambing atau sate domba. 
Kelak pada saat sehabis magrib, ia kembali pula meml:>aca Al­
Qliran. 

Berangkat ke sekolah, diberikan kepadanya uang saku se­
bany'ak satu sen, mata·uang Hindai Belanda pada waktu itu yang 
beinama ~gUiden (f 0,01). Uang saku ini kelak diberikan seba­
nyakriya sepuluh sen alias sepicis (f 0, I 0) setelah ia bersekolah 
sore. Perbandingan mengenai apa yang dapat dibelikannya de­
ngan uang sebanyak satu sen itu pada waktu lampau, ialah se­
potong · atau dua potong goreng singkong, dan sebungkus nasi 
uduk:. · Memang tidak banyak dengan uang saku · · kebanyalcan 
anat~anak sekolah zaman kita ini. Keadaannyapun berbeda. 
Masa itu zaman paceklik, zaman metese, dan prlbumi yang ma­
Sill menjadi rakyat terjajah, penghasilannyapun kecil. Sampai­
sampai ada ucapan "Inlander (pribumi) hidup dari uang sebe­
ilggol ·alias dua setengah sen/hari, sedangkan biaya untuk anjing 
herder orang-orang Belanda adalah seringgit alias dua ratus lirna­
pllluh sen sehari". 

Dengan bersekolah, iapun memasuki pusat pendidikan 
yang kedua setelah rumah tangga. Ia mengenal berbagai macam 
guru serta sifat · dan tabiatnya masing-masing. Sampai kelak 
8etelah ia tua, Syarief Amin lengket rasa simpatinya kepada 
~ tertentu, karena alasan-illasan tertentu pula. Misal­
riY~ selama di Sekolah Kelas Du~ itu, ia merasa senang kepada 
P.ak ~teri. guru (= guru . kepala), karena suaranya yang lemah 
tembut; umpamanya dalam mengajar berhitung, "satu ikan di­
tambah satu ikan sama dengan dua ikan." Tatkala naik kelas 
tiga, di sana ia bertemu dengan gun,i bantu bemama Munanta. 
la ·mehgajar bahasa Melayu, dan caranya mengajar itu banyak 
mempergtinakan peraga&n yang mudah ditangkap. Berkenaan 
cf~an lea.ta •'buang" ,: ·Jalu. ia memperagakan mernbU:ang pun­
tung ·· tokOk yq tengah· dihisaphfya. Dengan demikian. an3k-
1lnrll' yang baiu. · sehari-harinya adalah bahasa SWida itu, de-
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ngan cepat pula dapat menguasai bahasa Melayu (bahasa Indo­
nesia). Memang diperhatikan betul oleh para guru yang berta­
rung mencari penghidupan di zaman yang sulit itu, untuk tidak 
bercela dan bercacat sedikitpun dalam menjalankan propesinya 
sebagai pendidik. Patokan yang dipegang teguh oleh para pen­
didik atau guru tersebut ialah : "Kita tidak dapat mendidikan 
menurut apa yang kita kehendaki, kita hanyalah dapat men­
didikan bagaimana kita sendiri adanya". 

Keinginan untuk masuk HIS belum juga padam dari ha­
rapan ayahnya, Seorang saudara sepupunya yang menjadi guru 
bantu di Banjar, membisikan bahwa di Ciamis, ada seorang 
anak calon murid sekolah Nederlandsch Indisch Verbond; ber­
asal dari Banjar, yang tidak jadi masuk. Sekolah kepunyaan 
Nederlandsch Verbond ini adalah sekolah yang diselenggarakan 
pada petang hari bertempat di HIS, dan melulu memberikan pe­
lajaran dalam bahasa Belanda saja. Lembaga perguruan tersebut 
sesungguhnya adalah persiapan untuk memperoleh ijazah pe­
gawai rendahan (klein ambtenaren examen). Kemudian pegawai 
tersebut akan disamakannya dengan pegawai-pegawai negeri 
(amtenar-amtenar) yang berbahasa Belanda. Disini sekali lagi 
kita melihat betapa bahasa Belanda itu dijadikan faktor penen­
tu yang hampir mutlak. Tidak heran kalau orangpun rebutan 
pula mempelajarinya, meskipun secara nisbi bahasa itu lebih 
sulit penguasaannya dibandingkan dengan bahasa lnggeris. 

Sekolah petang dari Nederlandsch lndisch Verbond terse­
but, hanyalah diselenggarakan .selama empat hari saja dalam se­
minggu, selama dua jam setiap kalinya, yaitu dari jam empat 
sampai jam enam sore. 

Yang diterima menjadi murid-muridnya ialah mereka yang 
telah lulus dari Sekolah Kelas Dua (Tweede Klasse School). 
Sekolah Kelas Dua itu mempunyai empat kelas, dan Syarief 
Amin baru duduk di kelas empat atau kelas terakhir, tetapi 
belum tamat. Ini kembali merupakan masalah gawat. Kembali 

----~-~--------------~ ----~-· . -~· --'"-· ~ ·----· ··----- -·-~---
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hM-hal yang kebetulan memainkan peranan penting dalam ke­
hidupan manusia. Kebetulan tersebut merupakan kesempatan 
dan kesempatan baik jarang yang datang berkali-kali; kalau se­
dang ia datang, yang didatangi lengah, maka lenyaplah harapan 
untuk seterusnya. Berita pengunduran diri calon siswa dari 
Banjar itu, merupakan kesempatan baik bagi Syarief Amin, 
tetapi peristiwa ini menghendaki pertimbangan hati nurani, 
membohongi langit untuk menembus birokrasi kolonial yang 
tidak mengenal dispensasi kepada Syarief Amin zaman itu. 
Mengapa dikatakan membohingi langit, karena Syarief Amin 
mengaku dirinya sebagai nama anak yang tidak jadi bersekolah 
itu ialah Muhamad Koerdie. Bukankah hanya yang Maha Kuasa 
saja yang mengetahui bahwa pat-pat gulipat sekali ini bukan 
karena ingin mencuri harta atau benda; qielainkan hasrat un­
tuk menumbuhkan ilmu di dada dan bekal pengetahuan formal 
untuk hidup yang layak dalam masyarakat, kemudian menggali 
ilmu yang lebih lanjut, untuk berjuang dan beramal bagi nusa 
dan bangsa. Tidak ada jalan lain, dan rahasia hams disimpan 
baik-baik, jangan sampai bocor, karena mulai semenjak itu, 
Syarief Amin hcµus menyimpan dahulu nama yang diperoleh-

. nya semenjak lahir itu, kemudian membiasakan dirinya dipang­
gil dengan nama pinjaman Mtihamad Koerdie. Cukup lucu dan 
minta kesabaran juga untuk membiasakan diri dengan nama 
tersebut. Tatkala guru memanggil nama Muhamad Koerdie, 
Syarief Amin hanya melongo saja, sampai kesadarannya me­
nyentakkan segera untuk memberikan reaksi. Tentu saja ia di­
anggap mengantuk atau pikirannya tidak dipusatkan kepada 
pelajaran, dll. Ia hanya senyum-senyum simpul saja, kalau di­
tuduh demikian. Guru dan teman sekelas menyangka ia sedang 
melamun dan ketika tertangkap basah jadi tertawa, tetapi ter­
tawanya Muhamad Koerdie" dalam hati lain lagi, karena untuk 
mengepaskan nama yang masih baru ini geli-geli juga rasanya. 
Walhasil semuanya berjalan selamat. 
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Mohamad Koerdie th. 19 26 

Di sekolah sore kepunyaan Nederlandsch lndisch Verbond 
ini Muhamad Koerdie bertemu dengan rekan-rekan pelajar dari 
berbagai propensi, antara lain, ada yang menjadi klerk (jurutulis) 
stasiun kereta api, ada pegawai kantor ini itu, yang keperluan­
nya hanya untuk belajar bahasa Belanda selama J tahun. Setelah 
berhasil lulus dari sekolah sore tersebut, barulah Syarief Amin 
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yang untuk selanjutnya dipanggil Muhamad Koerdie tersebut, 
memasuki HIS siang. Inipun sudah terlambat juga karena pe­
lajaran sudah berjalan lebih kurang setengah tahun, dan setelah 
menamatkan kelas 7 HIS, ia memasuki sekolah yang sudah lama 
jadi idaman, yakni Meer Uitgebreid Lager Onderwijs ((MULO), 
di Batavia (kini Jakarta). Letak sekolah Mulonya dahulu, di 
dekat Gedung Kesenian Pasar Baru Jakarta. Setelah kelas dua, 
ia kemudian pindah ke MULO Bandung. Suatu saat Direktur 
sekolah itu menganjurkan kepada Muhamad Koerdie, agar ia 
memasuki sekolah teknik menengah, yang dalam zaman Hindia 
Belanda disebut Middelbare Technische School. Tetapi, biaya­
nya terlampau. besar bagi dia, yaitu seratus duapuluh gulden 
(f 120,-). Dari mana akan memperoleh uang sebanyak itu. 

Moh. Koerdie (pakai jaket) bersama siswa MULO 1927 

Pada pertengahan bulan Mei 1929, ayahnya meninggal 
dunia dan Muhamad Koerdie, pada waktu itu sebagai anak laki-
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laki yang tertua dan berpendidikan tertinggi dakun keluaiga 
ayah bundanya, harus rnernikirkan nasib adik-adiknya yang 
rnasih kecil rnernerlukan biaya sekolah dan lain-lain. Maksw:l­
nya ingin bersekolah yang lebih tinggi, apa boleh buat, terpaksa 
diputus hingga sekian saja. Maksud hati memeluk gunung, apa 
daya tangan tak sampai. 

Beberapa kenangan masa kecil sewaktu ayahnya rnasih 
hidup, terlintas dalaln ingatannya. la pemah ng~ak, atau 
purik, karena teman-teman dapat belajar rnengaji di Pesantren, 
sedangkan dia bersama kakak perempuannya harus belajar pada 
&yah sendiri, yang keras cara mengajamya. Apabila salah meng­
ucapkan sebuah huruf saja, maka lidi penunjuk bacaan rnenge­
nai telinga. Karena itulah tatkala ayahnya · sedang pergi ke rnas­
jid untuk sernbahyang subuh, karena tak tertahankan lagi, ia 
pergi melarikan diri kepada kakak perempuaannya yang. Si :. 
l>OJUBJtan t di w arudoyong, sejauh t2 kilometer dari m-

ya. Seringfcali pula ia diseret ayahnya karena tid m 
~ · .fi sekola:h, dan sewaktu mengaji pada ayahnya bersama 
kakaknya" yang dipanggil ceuk Oyoh (Siti Hadijah), ia · . Ml 
memmgis. asa yang penuh suka duka rum merindulam itu 
sudah berlalu dan tidak akan kernbali lagi. Semuanya : g 
kenan an. la kini. menghadapi lembuan baru datam ., rah 
hidupnya 
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BAB IV MENJADI WARTAWAN Of MASA MUDA 

Sewaktu duduk dibangku sekolah Mula, Muhamad Koerdie 
sudah menyaksikan bagaimana Bung Kama berpidato dalam 
mengadakan propaganda Partai Nasional Indonesia (PNI). Ia 
sebagai pemuda remaja tergugah akan wejangan yang dilQntar-

Bung Karno berpidato tahun 1932 
Moh. Koerdie melipat berita di depan mimbar 
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kan para llt'mimP,in ~tu .. Ia kagum. p_ula meayllksil,taa .blgaimana 
yang dhiamalCan journalist (jumalis = wartawan) K\lidempn:p&. 
kaian yang keren dalam setiap peristiwa, para jumalisitll,. boleh 
lalu lalang tanpa ada yang berani melarangnya. 

Bung Karno berpidato berkenaan dengan. dibuangny~, 
Dr. Cipto Mangunkusumo : " .... Dan kita, kawan-kawa11 yang, 
ia tinggalkan, kita kaum nasionalis Indonesia, kaum nasionalis 
Jawa, kaum nasionalis Sumatra, kaumnasionalis Sunda,.Jcaum 
nasionalis lain-lain, kita mengucap selamaf' jalan padanya, de­
ngan kepala yang tegak dan hati yang besar. Sebab, fajar sudah 
mulai menyingsing ; ayam jantan karenanya sudah mulai ber­
kokok. Tjipto dibuang, atau Tjipto tidak dibuang, ..... perge­
rakan maju, ke arah yang di tujunya, matahari tak urung akan 
terbit. 

Kita, kawan-kawannya, kita akan senantiasa memperingati 
kata pesannya, yang ia maksudkan dalam ia punya surat terbuka 
ini. Kita akan camkan ia punya pesan, bahwa kita boleh melu­
pakan ikhtiar, walau bagaimanapun juga kecilnya, untuk mem­
bikin indahnya hari kemudian menjadi seindah-indahnya. 
Kita akan menunjukkan kepada anak cucu dan turunan kita, 
bahwa hidup kita ialah " bukan hidup yang sia-sia", bahwa 
hidup kita ialah hidup berjuang. 

Apakah pengajaran yang harus kita aI}lbil dari pembuangan 
kawan Tjipto ini? Apakah cermin yang diperlihatkannya? ..... 
Tjipto Mangunkusumo telah menunjukkan jalan dalam caranya 
mengabdi pada rakyat dan Bangsa. Ia menuntun; ia memberi 
contoh .... walaupun ia menderita kesengsaraan rezeki; walau­
pun ia merasakan kemelaratan yang terjadi oleh matinya ia 
punya perusahaan tabib; walaupun lijdensbeker (piala penderi­
taan) ada sepenuh-penuhnya, namun dengan romftll' muka yang 
tersenyum ia memikul segenap beban yang ditimbunkan diatas 
pundaknya oleh pengabdiannya kepada rakyat dan Bangsa-
nya ........ · 
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Dari: 'pengorlJanari-peng0roanan liari selcarang itulah maka 
hali ·keJnudian akan terjadi; dan pengorbanan-pengorbanan hari 
sekiarang inilah maka hari Indonesia barn akan terlahir, lebih 
besar dan lebih mulia dari Indonesia sekarang, ya lebih mulia 
dari Indonesia dahulu. "Tak ada pengorblll)an yang sia-sia". 
Karenanya putra-putra Indonesia, bekerjalah, bekerja, dan ja".' 
rlganlah putus asa! ' · · · . 

. Bekerjalah, agar supaya pergerakan kita, usaha kita men­
cari keselamatan, bisa menjadi kuat. Sebab, pembuangan kawan 
Tjipto Mangunkusumo, jatuhnya korban yang tiada berhenti­
nya, adalah suatu bukti yang senyata-nyatanya, bahwa perge­
rakan kita itu, walaupun maju, masih lembek suatu bukti yang 
set;lyata-nyata, bahwa habislah kini temponya hidup berenak­
enak dan habislah pula temponya bekerja setengah-setengahan. 
Bekerja sepenuh-penuhnya, membanting tulang, memeras te­
naga, untuk menyusun kekuatan-kekuatan pergerakan kita di­
bikin menjadi sekuat-kuatnya, merapatkan golongan-golongan 
itu satu per satunya pula, itulah yang kini harus menjadi sembo­
yan dan itikad semua patriot Indonesia! 

Tidaklah menyedihkan hati kiranya, bila satu fihak, mem­
bela sampai habis-habisan, sampai dimasukkan penjara atau di­
asingkan, sampai dimasukkan neraka jahanam, sedang fihak 
yang dibelanja, tak tahu akan menghargai pembelaan itu, tak 
tahu akan menyambut pengorbanan itu, dan tinggal enak-enak 
sahaja atau hanya bekerja 8etengah-setengah?1 > 

Muhamad Koerdie tahun 1929 tamat dari MULO. Karena 
ayahnya meninggal ia tidak melanjutkan sekolah lagi, tetapi 
bekerja. Ia masih ingat dalam citra masa sekolahnya bagaimana 
kerennya seorang jumalis alias wartawan itu. Pakaiannya se­
perti Sinyo. Kini iapun ingin menjadi jumalis, dan bahasa go­
longan terpelajar, kaum ningrat dan amtenar-amtenar terhor­
mat sudah pula dikuasainya. Ijazah MULO telah ditangan, se­
mangatpun tidak kurang dari pemuda-pemuda yang Iaiii~ 
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Apakah yang mendorong Mohamad Koenlle memilih jadi 
wartawan mengapa bukan pekerjaan lain saja misahlya? Waktu 
itu pekerjaan sulit dicari, tidak bisa pilih memilih. Ada yang di­
namakan volunter alias magang, yang bekerja tanpa digaji. 
Jadi ia dalam kesulitan hidup, dan pekerjaan sebagai jumalis­
lah yang paling mungkin dicapainya pada waktu itu. Berbeda 
dengan tokoh besar dan berijazah insinyur seperti Bung Kamo; 
justru perusahaan kereta api S.S., menawarkan pekerjaan kepa­
danya, justru dialah yang menolak. Pemuda Koerdie pada waktu 
itu tertarik menjadi wartawan kecuali mencari pekerjaan lain 
memang sukar, ia memang sudah menyenangi pekerjaan warta­
wan· itu sejak masih di bangku sekolah. la masih ingat betapa 
terhormatnya wartawan itu, yang dalam peristiwa penting bisa 
mendapat kemudahan untuk mengikutinya. 

Demikianlah Muhamad Koerdie lalu melamar sebagai war­
tawan di Surat kabar Sipatahunan, surat kabar berbahasa Sunda 
di Tasikmalaya yang terbit 2 kali seminggu. Ia diterima sebagai 
pembantu redaksi. 

Segera terbayang para wartawan pada waktu ia masih se­
kolah. Waktu itu wartawan dipandangnya sebagai orang yang 
keren seperti sinyo. Pakaiannya rapi dengan pantalon, mem­
bawa kodak dan dengan mudah masuk kesana kemari tanpa 
mendapat larangan. Kini ia meitjadi wartawan, yang dulu dika­
guminya. Hatinya amat senang. Tetapi setelah beberapa hari be­
kerja, segera terasa bahwa pekerjaan itu juga tidak mudah. 
Artikel atau berita itu harus ditulis dengan cara yang menarik, 
jelas, dan singkat. Jadi harus memerlukan latihan tersendiri. 

Yang terdengar sedikit aneh tetapi nyata, bahwa Muhamad 
Koerdie yang orang Sunda itu, berbahasa Sunda sehari-hari, 
tetapi tatkala berkecimpung dalam persurat kabaran, terpaksa 
'1cursus,, lagi bahasa Sunda selama dua tahun dan tekun mem­
baca buku-buku berbahasa Sunda. Maklum bahasa yang dira­
sakan mahir dalam .penggunaan sehari-hari rupanya belum me­
madai untuk bahasa · pro8a dan kadang-kadang puitis prosa da­
lam penerbitan pers. Ia justru lebih baik berbahasa Belanda. 

------------------ --~~- -
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,Wartawan Moh. Koerdie ( duduk) dan Asikin tahun 1931 

Surat kabar Sipatahunan tersebut, terbit untuk pertama 
kalinya di Tasikmalaya, pada tanggal 20 April 1923. Surat kabar 
ini diterbitkan dengan maksud untuk komunikasi Paguyuban 
karena waktu itu berkumpul dilarang oleh pemerintah kolo­
nial, sejak terjadinya pemogokan . pegawai Kereta Api tahun 
1922. Kalau kita perhatikan halaman mukanya, maka nama 
Sipatahunan ditulis dengan huruf besar yang kekar-kekar, 
model yang sudah modem utuk zaman itu. Di bawah nama ter­
sebut, tertera pula keterangan terbitnya ·: 

Dikaloearkan saban dinten Reho sareng Saptoe koe pagoe­
joeblln "Pasoendan" Tjabang Tasikmalaya. . 
Ditjitak di Drukkerij Soekapoera Tasikmalaya. 



Redaktor 

Redaktor di Batawi 
Agent Persbureau 
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: Soetisna Sendj aya 
;Bakrie Soeraatmadja 
Soeriadiradja 
"Apiwabi:" 
Tjibadakweg Bandoeng. 

Vertegerwoordigers : N.V. Reel. bedr .. Aneta 
Weltevrederi, 
di Europa jan C. Verheul & Co 
Heerengracht 259 Amsterdam. 

Adress Redactie sareng ADMINISTRA TIE 
Djadjawajweg No. 11 Tasikmalaya 

PANGAOS· LANGGANAN 3 sasih ····· ··'· ················· f 2,50,-

LOEAREUN INDONESIA idem ............................. f 3,50,-
Pangaos ADVERTENTIE, sadjadjar sakolom f 0,30 pangsaeu­
tikna f 3,- sakngalebetkeun, dibayar di pajoen . 
. Langganan langkoeng mirah. 

Sahlh Satu Contoh Artikel Sin~at dari Harian itu tanggal 
19-1-1929, hal 1 : 

KAMADJOE ANANA RA'YAT 

Samemehna pribados1 ngadarkeun hidji pamandangan pi:­
keun cemoen, pribados, wajib ngoecap heula reboe noeboen ka 
Djoeragan Redacteur anoe kersa sinareng ridho manah, nga­
darkeun karangan pribados. 

Pribados l>atriot Indonesia gadoeh perasaan noe katjida 
mantengna sarang gadoeh maksad: hojong ngamadjengkeun 
serat kabar Soenda anoe kasehat "Sipatahoenan", anoe goeme­
lar di Alam doenya pikeun tempat soeara oemoem, pamanda­
ngan - . pamandangan noe katjida penting na pikeun rajat tanah 
Pasoendan, oemoemna bae pikeun Rajat Indonesia anoe waktoe 
ajenuna kakara hoedang, beunta tina kabodoan kana kaelingan, 

. ~a : deradjat rendah hayang kana daradjat moe moelja reu­
djeung sampoema. 
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Boektina bae sanggeusna, ngaradeg roepa roepa sakola 
pertengahan, reudjeung sakola loehoer, mimiti rame roepa roe­
pa pergerakan noe ngandoeng maksoed 'pikeun ngabelalemah 
tjai sorangan, sangkan ngadeg kamerdekaan. (Fikiran pemba~ 
ini ditulis dengan nama Masdie. 3 > 

Mengenai Paguyuban Pasundan yang menerbitkan koran 
Sipatahunan, Syarief Amin (Muhamad Koerdie) dalam bukunya 
"Perjoangan Paguyuban Pasuncian" menerangkan bahwa Pagu­
yuban itu didirikan pada tahun 1914, dengan maksud untuk 
wadah perjuangan Pasundan. 

Dalam AD-nya pasal 2, dikatakan tujuan paguyuban ialah: 
Memajukan persatuan Pasundan, dengan jalan membantu aka1 
pikirannya, dengan mempengaruhi pengajaran dan mempe­
ngaruhi f aham penemu rakyat. Daya karya dan kehidupannya 
diperbaiki. 

Kegiatan politiknya tampak menonjol sejak tahun 1927, 
setelah di Bandung diadakan Kongres Partay kebangsaan Indo­
nesia. 

Beberapa ketua paguyuban dapat disebutkan : Adiwira­
nata (1914), Otto Koesoema Soe-brata (19i7); Otto Iskandar­
dinata ( 1939). 

Mohamad Koerdie mulai berkecimpung sebagai wartawan 
dalam surat kabar Sipatahunan, tanggal 29 Agustus 1930, 
sewaktu koran tersebut masih terbit dua kali seminggu, di 
Tasikmalaya. Usianya masuk 23 tahun (lahir di Ciamis tahun 
1907, tangal 10 September). Sperti berulang kali diutarakan­
nya, mula-mula berkenalan dengan dunia pers, belum ada cita­
cita nasionalismenya yang jelas dan kuat. Dunia pada masa itu 
sulit mata pencaharian bagi bangsa Indonesia. Untuk bekerja 
sebagai pegawai pemerintah tidak gampang. Banyak yang sudah 
magang bertahun-tahun akhimya tidak diterima. Kabu bisa 
mernilih-milih pekerjaan pada jaman itu, pada tahun 1930 
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tersebut, pekerjaan yang memberikan kedudukan tenang dan 
terhormat, tentulah ia akan memilihnya. Keadaan sulit peker­
jaan, dan dia mengalami kesulitan yang gawat. Adik-adiknya 
mesti bersekolah, ayahnya meninggal. 

Syarief Amin, anak ke tujuh dari Pak Penghulu, Rad~n 
Muhamad Sarkawi di Cihaurbeuti ini, kini akan meminjam terus 
nama yang semenjak usia 13 tahun dipergunakannya. Dengan 
nama Muhamad Koerdie, dalam usia 23 tahun, ia berkecimpung 
dalam pers berbekal bahasa Belanda dan pendidikan Mulo itu , 
kini ia tidak begitu menyadari, bahwa dia telah meneruskan 
perjuangan bangsanya untuk hidup layak dan terhormat, tetapi 
masih jauh dan banyak onak duri perjalannya. Ia telah ikut 
dalam perjuangan paguyuban Pasundan, bukan diatas jalan 
priyai bertabur mawar dibawah sinar rembulan, melainkan di­
bawah ancaman artikel bis dan ter (UU yang mengatur delik 
pers), yang membuka dua pintu lebar-lebar, penjara Sukamiskin 
atau Digul dan tanah merah. Ia ikut memikul dipundaknya, ti­
tipan amanat luhur, cacandran, Sukapura ngadaun ngora galung­
gung ngadeg tumenggung, yang telah lebur bersatu ke dalam 
negara Kesatuan Indonesia, sebagai Samudra besar dimana se­
gala perjuangan disemua daerah dan kesukuan bermuara. Mu­
hamad Koerdie masih memikirkan soal kebutuhan primetnya, 
priuk nasi dan sebagai pemuda ganteng, ia menyalurkan subli­
masi anak muda yang kagum akan jurnalis yang nampak dari 
luar mengasikkan dan "diberi kemudahan" itu. Koran Sipata­
hunan baru diterbitkan sebanyak dua kali dalam seminggu, 
yaitu setiap hari Rabu dan Sabtu. 

Kartu wartawannya yang pertama kali dipegangnya, se­
suai dengan ketentuan zaman kolonial itu, dinamakan pers 
Kaart (Kartu Pers). Ia terbagi dalam dua kolom, di sebelah kiri 
terdapat potret pemilik kartu, yang diberi cap Residen Priangan 
Timur, dan dibawahnya tanda tangan si pemegang, dan dibawa­
nya lagi tanda tangan dari Direktur koran Sipatahunan, Bakri 

~-~-- --- ··· -·- ._______ -----'-·----· - -----··---.~~-- -~J 
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Soeraaqnadja. Di sebelah kanan keterangan dalam bahasa 
Belanda, yang berbunyi : 

• · 
0 Houder dezes de Heer Moeh. Koerdie wonende te Tasik­

maladja, is door den Directeur van · het Soendaneeschblad 
''SIP AT AHOENAN" aangesteld tot Correspondent gederunde 
het jaar 1930 t/m 1931. 

Den Autoriteiten wordt beleefd verzocht, hem dennoo­
digen bijetand te willen verleenen. 

Tasikmalaya, den 29 Augustus 1930. 
Het Hoof d van Plaatselijk 

Bestuur, 
(tertanda) 

P.A.C. HALKENA 

Dalam bahasa Indonesianya : 
Pemegang Kartu Pers ini, tuan Koerdie, tinggal di Tasik­

malaya, telah aiangkat oleh Direktur dari koran Sunda "Sipa­
tahoenan", menjadi Koresponden (wartawan) selama tahun 
1930 s/d 1931. 

Diharapkan dengan hormat kepada para Penguasa sudi 
~ya memberikan segala bantuan yang diperlukan baginya. 

Tasikmalaya, tanggal 29 Agustus 1930 
Kepala Pemerintahan Daerah, 

Tandatangan 

P.A.C. HALKENA 

Seperti sebelumnya sudah pula dikatakan, tidak begitu 
saja ia meluncur dengan nyaman dan licin menjadi wartawan 
Sipatah6enan itu. la di . "uji0 terlebih dahulu untuk membikin 
tulisan dalatn bahasa Sunda. Aneh, dengan susah payah selama 
1:rilimgan tahun dia bergulat untuk masuk sekolah Belanda, 
menitkar namanya demi untulc meng\iasai bahasa tilan-tuan 
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penguasa negerinya, kini ia tidak masuk kantor gubernemen 
atau perusahaan milik meneer-meneer Belanda untuk mencari 
sesuap nasinya. Justru setelah ia fasih berbahasa Belanda, ia 
tersendat-sendat membuat tulisan dalam bahasa Sunda yang 
baik tentu saja ia membuat tulisan yang l:ucu kedengarannya, 
seperti Piet Hein totok berbahasa Sunda. Rekan-rekan tak dapat 
menahan ketawa gelinya, dan dia pun tertawa geli pula, tetapi 
bercampur pahit dan dongkol. Diusahakannya sampai selama 
dua tahun .,belajarn bahasa Sunda agar misinya dapat disampai­
kan kepada masyarakat pembaca Sunda. 

Yang perlu dicatat pula tatkala pertarna kali ia berkecim­
pung dalam dunia persuratkabaran ini, koresponden yang mena­
rik minatnya, justru bukan Bakri Soeraatmadja Redaksi Sipa­
tahunan, tapi "semut di seberang lautan", yaitu Parada Harahap 
(Tjahaya Timur) orang yang berperawakan pendek dan gemuk 
itu, oleh Muhamad Koerdie disenangi betul-betul caranya menu­
lis yang lincah dan penuh humor. Tulisan pojoknya diberi nama 
samaran Cabe Rawit, atau Baron Maturepek. Ini disebabkan 
oleh kenyataan dimana teman-teman Parada Harahap anak-anak 
perempuan, senang benar mendengarkan cerita-ceritanya, se­
hingga ia disebut oleh kawan-kawannya itu Y arukrek atau 
Maturepek. "Ejaan maturepek dalam pojok ~orannya kemudian 
cukup keren, seperti nama asing, "Baron Mathuraypeck". 

Tidak sia-sia ia mengagumi Parada Harahap, karena si 
"Baron Maturepek" ini, adalah manusia selfmade-man, dari 
kecil dapat melahirkan perusahaan surat kabar sendiri yang 
besar. Tetapi juga pernah rugi sampai sejumlah f 35.000,­
(gulden Belanda), karena merangkum tiga surat kabar sekaligus. 

Selain tokoh jurnalis atau wartawan yang mengagumkan­
nya pada waktu terjun menjadi wartawan muda ini, Mohamad 
Koerdie mengagumi pula tokoh-tokoh dunia internasional, 
seperti : Lloyd George dari Inggris, Van Rindenbuig dari 
Jennan, Mustafa Kemal Pasha (Kemal Attaturk) dari Turki, 
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Adolf Hitter (Jennan, Perang Dunia ke II) Mahatma Ghandi, 
dr. Sun Yat Sen (Cina), Manuel Quezon (Filipina) Dr. Rabin· 
dranath Tagore (Pujangga India, mendapat hadiah Nobel), dll. 
Mengenai :pujangga India, ' Rabindranath Tagore ini, ia menghi­
dUpkan seniangat kemerdekaan dan cinta tanah air liwat seni 
Sastra dan syair-syairnya yang sangat peka disambut hati nurani 
rakyat India dan bahkan seluruh dunia, kecuali tokoh-tokoh 
koionial karatarr dimana.mana. Wartawan muda Mohamad 
Koerdie yang f aham . bahasa Belanda dan mengerti bahasa lng­
geris sebagai lepasan Mulo itu, tertarik kepada Rabindranath 
Tagore yang pemah berkunjung ke Balai Pustaka di Batavia 
(Jakarta) dalam rangka kunjungannya kepada Ki Hajar Dewan-
tara di Jogyakarta tahun 1937. · 

Diantara sekian banyak syair-syair karya Tagore yang 
pun.ya nilai relevan dengan perjuangan wartawan Indonesia 
pada . zaman penjajahan itu, dan membangkitkan inspirasi bagi 
parajmnaJis pejuang Indonesia, adalah sebagai berikut : 

"Where the mind is without fear . 
. and the bead is held high; 

•,., Whete knowledge is free; . 
Where the wo~ld has not been broken 
Up into fragments by narrow domestic walls, 

. Where words come out from the depth of truth; 
Where tireless striving 
Stertches its arms towards perfection; 

.Where the clear stream of reason 
has not lost its way into the 
dreary desert sand of dead habit; 

Where the mind is led forward 
._,. ,••,,'- C.-. ·, ' - --·- -·-••·-• .. >.• ,, 

. . ~y thee into ev:er- widening 
.· . th~ght and a~tjon 
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into that heaven of freedom 
my Father, 
let my country awake. 

Rabindranath Tagore 
Satiniketan 

Dimana semangat tiada terhambat kecemasan, 
dan kepala dapat ditegakkan ke muka. 
Dimana ilmu tiada dirintangi; 
Dunia tidak dipecah berkeping-keping, 
Oleh tembok domestik yang sempit-budi, 

Dimana ucapan terungkapkan dari lubuk kebenaran 
sejati; 
Dimana perjuangan talc kenal lelah. 
Menjangkau ke arah yang lebih sempurna; 

Dimana akal dengan alirannya yang jernih 
tiada kehilangan arah ke dalam 
gurun pasir tandus kebiasaan yang mati kaku; 

Dimana fikiran dituntun maju 
Oleh tanganmu kepada -- fikiran berkembang 
nan sinambung. 
dan tindak kegiatan nan sinambung, 

Ke sorga kemerdekaan yang semacam itulah, Ya Tuhan 
semop Kau sadarkan tanah airku. 

Rabindranath Tagore 
Santiketan. 

Selain tokoh-tokoh dunia intemasional, maka tokoh­
tokoh pergerakan kebanpaan kita sendiri Y-an& menarik, pedla­
tiannya sebagai wartawan mud.a dahulu ialah : Haji Umar Said 
Coboamiaoto, 8-ii Agua Salim, Ahmad Dj~~' mo; 
_Dou'"5 Dekker~ . Sua,4y Swjaninarat (Ki a.var ·Dewantua), 

----~------··-·--

. 



34 

dan Dr. Tjipto Mangunkusumo, selanjutnya Mohamad Husni 
Thamrin, Dr. Sutomo, Sukarno, Hatta dll. 

Setelah berusia 78 tahun, diminta Mohamad Koerdie 
mengingat-ingat lagi tulisan-tulisannya yang pertama tatkala 
menjaCli wartawan Sipatahoenan, dia tidak ingat lagi. 0 Sejak 
SIPATAHOENAN terbit di Tasikmalaya, saya mengisi rubrik 
Koran Batur (Koran lain), memberi komentar terhadap komen­
tar", demikian · dia menjawab salah satu butir dalam kwesioner 
yang kami ajukan kepadanya. 

Pegangan berupa kata-kata mutiara yang diperolehnya dari 
masa sekolah Mulo sampai Jadi wartawan dan hingga usia lan­
jutnya, ialah: 

Dimana bumi dipijak, di sana langit dijunjungl kata-kata 
ini lancar diucapkannya dan jadi obor dalam tindak tanduk dan 
pekerjaannya sebagai wartawan. Ini berarti bahwa dia tidak se­
kali-kali meninggalkan kepribadian dan cita-citanya, dalam ke­
mana pergi, hanya menyesuaikan diri dengan keadaan temp-at 
serta adat istiadat orang lain. 

Lain padang lain belalang, lain lubuk lain ikannya. lni 
obor kebijaksanaan yang ampuh baginya dalam tugas pers da­
lam latar belakang yang' Bhineka Tunggal lka, sehingga dalam 
berbagai macam kegiatan organisasi Pers ia tidak dilupakan 
orang. 

D'afam bahasa Sunda, kata-kata mutiara itu diingatnya, 
Ciri sabumi, cara sadesa, (kira-kira sama · artinya dengan lain 
lubtik lain ikannya). Awi ulah poho ka dapuran, yang sama arti­
nya den~ Kacang lupil' akan kulitnya. Kata mu tiara yang ter­
akhir ini banyak relevansinya dengan usaha merintis perjuangan 
bagi kemerdekaan Indonesia pada masa itu. Kaum yang menik­
mati pendidikan tinggi, bahkan yang belum se berapa tinggipun, 
pa<la' masa itu, banyak yang bersikap dan bersifat kebelanda­
belandaan; Mereka ·dari kalangan ningrat sendiri bahkan lupa 
daratan, dan mendirikan "Sarekat Hejo", untuk mengadakan 
usaha· menghambat usaha kaum pergerakan. Surat kabar Sipata- . 
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hoenan selagi terbit duakali sepekan di Tasikmalaya banyak 6 
rintanginya. Mereka lupa akan sejarah, lup•, akan D.ipa.ti.-~ 
yang tidak menghendaki peajajahan, demilcian pllla sedemtan 
nama-nama bupati dan kaum ningrat sesudahnya,, yang. kareisa 
membela rakyatnya dan menolak penjajahan, telah men;adi 
kprban kezaliman penjajah. Sipatahoenan serta para wartawan 
dan Paguyuban Pasundan yang melahirkannya, berj\18Di Wltuk 
melenyapkan akibat dan tabiat Awi ulah poho ka daJlUTfJll 
alias "kacang lupa akan kulitnya" itu. Bangsa Indonesia lupa 
kepada bangsanya sendiri. Oknum-oknum reak:sioner itU tidak 
segan-segan melakukan kegiatan teror, umpamanya dengan jalan 
melempari rumah-rumah kediaman tokoh-tokoh pergeralcan. 

Wartawan Sipatahoenan 19 31. Bakri Suraatmadja, 
Moh. Koerdie dan E.M. Dach/an 
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Tetapi Sipatahoenan bahkan tambah gigih dalam perjuangan­
nya. Diadakan rubrik khusus dengan asuhannya "Si Rodamala" 
menyadarkan para anggota sarekat kacang yang lupa sarna kulit ... 
nya itu. Masyarakat ternyata menyarnbut rubrik ini dengan 
gembira, sehingga akhirnya berhasil pula kekhilaf an mereka di­
sadarkan, sebagai kata mutiara lainnya, Suradira Jayaningrat, 
lebur dening pengastuti (keburukan dikalahkan oleh perbuatan 

. baik). 

Akhir tahun 1931, Sipatahoenan yang sudah berkembang 
baik dan sudah menjadi surat kabar harian (dagblad) itu, dipin­
dahkan ke Bandung. Tepatnya peristiwa penting itu terjadi 
dalarn bulan November 1931. 

Mohamad Koerdie diangkat menjadi Redaktur pada bulan 
Juni 1932. Kartu Persnya yang memakai nomor 21, terbagi 
pula dalarn dua kolom, kiri dan kanan. Kini kebalikan dari kartu 
persnya sewaktu di Tasikmalaya, sebelah kirinya, selain berisi 
nomor 21 tersebut, foto pengenalnya, tanda tangan dia, selan­
jutnya tidak lagi ditanda tangani oleh residen, melainkan oleh 
Komisaris Kepala dari Kepolisian, lengkapriya : De Hoof d Com­
mis.uris van Poli tie, De Chef der Af deeling Vreemdelingen en 
lnlichtingsdienst Kolom kanan berbunyi : 

,,Dagblad "SIPATAHOENAN,, Bandoeng 
(Drukkerij Galoenggoeng Bandoeng) 343' 5" 32 

Bandoeng 1 Juni 1932 

Ondergeteekende verklaart dat de Heer MOHAMAD 
MOERDIE. 

Redacteur van bet te Bandoeng verschijnend dagblad 
"Sipatahoenaa'• is', wordende een ieder mitdien beleefd 
venocht bem waar zulks noodig mocht wezen, de noodige 
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medewerking te willen verleenen, volgens Gouvemements 
besluit ddo. 22 Juli 1905 No. 304. 

De Hoof dredactie van het Dagblad 
Sipatahoenan 

( tanda tangan Bakrie Soeraatmadja) 

Redactie & Administratie 
"SIPATAHOENAN" BANDOENG 

Terjemahannya : 

"Harian "SIPATAHOENAN" Bandung 
(Percetakan Galoenggoeng Bandoeng) 343' 5' 32 

Bandung, 1Juni1932 

Yang bertanda tangan dibawah ini, menerangkan bahwa 
tuan MOHAMAD KOERDIE adalah Redaktur dari surat 
kabar ha!'ian "Sipatahoenan" yang terbit di Bandung, 
dengan ini mengharapkan kepada siapa saja dengan hormat 
sudi memberikan bantuan kerjasama kepadanya dimana 
kiranya hal itu diperlukan, berdasarkan keputusan Peme­
rintah tertanggal 22 Juli 1905 No. 304. 

Pemimpin Redaksi Harian Sipatahoenan 
tanda tangan 

Cap : 
Redaksi & Administrasi 
"SIPATAHOENAN" Bandung. 

Bakrie Soeraatmadja. 

Harian Sipatahoenan makin lama makin nyata bahwa bukan 
hanya milik Paguyuban Pasundan saja, tetapi sudah menjadi 
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salah satu alat perjoangan Rakyat Indonesia melepaskan diri dari 
penjajahan. Hal ini dikemukakan oleh Bung Kamo dalam sam­
butan tertulis pada ulang tahun Sipatahoenan kesepuluh tahun 
1933 di Bandung. 

Tiada perjoangan kemerdekaan secara modern yang tidak perloe 
memakai penyoeloehan propaganda dan agistasi dengan pers. Misalnya 
pergerakan kemerdekaan di India mempunyai lebih dari Sepoeloeh 
riboe dagblad, soerat minggoean, madjalah boelanan dan lain-lain. 
Pergerakan kaum boeroeh di Djerman niempoenyai lebih dari 370 
dagblad. 

Kini Sipatahoenan merayakan hari sepoeloeh tahoen oesianya. 
Saja doa'akan moga-moga Sipatahoenan tetap menjadi pembantoe 
perjoeangannya Rakyat Indonesia mendatangkan Indonesia Merdeka. 

Di Kantor Redaksi Sipatahoenan 1932 

Soekamo 
12-4-33 

Moh. Koerdie, Soeroen, dan Bakrie Soeroeatmadja 
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Karimya menanjak terns dalam harian Sipatahoenan, dan 
suhu politikpun meningkat pula. Pembredelan dan penangkap­
an-penangkapan sering terjadi. Mohamad Koerdie hams pegang 
kendali sebagai wakil Pemimpin Redaksi harian Sipatahoenan 
sedangkan Pemimpin Redaksinya, Bakrie Soeraatmadja masuk 
penjara. 

Mohamad Koerdie tidak lari dari tanggung jawab dan an­
caman, Berkali-kali dia dikenakan wajib lapor oleh fihak Polisi 
Kolonia!. Beberapaa kali dia hams dihadapkan ke depan peng­
adilan, karena berbagai pertanggung jawaban; ada atas nama 
sendiri, ada yang untuk tulisan orang lain. 

Pagoejoeban Pasoendan sudah berjaga-jaga sekiranya harian 
Sipatahoenan tiba-tiba dikekang Gobememen, maka harus ada 
penyambung tugasnya yang segera. 

Karena itulah diterbitkan oleh Pagoejoeban itu, mingguan 
yang diberi nama Bidjaksana. Yang diangkat menjadi Hoofdre­
dacteur (Pemimpin Redaksi) ialah Mohamad Koerdie sendiri. 
Hanyalah selama satu tahun saja mingguan ini terbit, karena 
fihak penerbit dan akhli-akhli politiknya mempertimbangkan 
suasana sudah pula mereda keadaannya. Selain kartu~kartu Pers­
nya, surat pengangkatannya ditanda tangani oleh Pengurus 
Besar Pagoejoeban Pasoendan, Otto Iskandar Dinata dan sekre­
tarisnya, Muhammad Mujidin, tanggal 2 Juli 1931. 

Pemuda berusia 24 tahun ini, memondok di Bandung, di 
rumah Raden Satjadiredja, ayahanda dari Raden Kanduruan 
Kartabrata. Letak rumah itu sampai sekarang masih tetap di 
jalan yang dahulu, yaitu J alan Raden Kanduruan Kartabrata 
No. 14. . 

Wartawan muda ini selalu aktif meliput kongres-kongres 
kaum pergerakan seperti konggres Indonesia Raya tahun 1932 
di Bandung. 
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Sudut: Moh. Koerdie sedang meliput Konggres'Indonesia 
Raya 1932 · 

Mohamad Koerdie sering pula meliput sidang-sidang volks­
raat (,,dewan rakyat") di Batavia (Jakarta). Dari rumah pon­
dokllya, menuju ke stasiun kereta api di Bandung, hanyalah 

·-~~ lebih lima menit berjalan kaki. Dengan kereta api yang 
pilda zaman itu perjalanannya sangatlah disiplin, ia berangkat 
pagi-pagi sekali, selesai sembahyang subuh. Sorenya dengan 
kereta api itu ia kembali ke Bandung. 6 > 



BAB V MEMBINA KELUARGA DAN MENm PUNCAK 
KARIERNYA 

Raden Satjadiredja pemilik tempat Mohamad Koerdie me­
numpang (in de kos) punya anak lelaki bemama Raden Kan­
duruan Kartabrata. Orangtua Kartabrata mengalami perceraian 
dan ayahnya menikah lagi. Dari pemikahan tersebut lahirlah 
seorang anak perempuan yang diberi nama Raden Soenangsih 
Satjadiredja. Tepatnya tanggal lahir dari Nyi Raden Soenangsih, 
ialah 11 November 1911. J adi R.K. Kartabrata itu saudara cikal 
(tertua) dari R. Soenangsih. 

Kita dapat membayangkan dalam angan-angan, bjlhwa 
dalam rumah di jalan Raden Kanduruan Katabra~ No. 14 itu, 
pada tahun 1931, berdiam seorang pemuda wartawan in de kos, 
berusia 24 tahun. Anak perempuan dari kosbas, ~rusia 20 
tahun. Kedua muda-mudi itu tidak punya sangkut paut keluarga 
apa-apa. "Anak ikan dimakan ikan, anak tenggiri didalam laut; 
sanak bukan famili bukan karena budi maka tersangkut!" 
Gadis Soenangsih keluaran sekolah guru frobel dengaa bahasa 
Belanda. Ia mengajar pada Kadmiran Institut, terle~ di jalan 
Balang Gede milik swasta setingkat dengan HIS. j:>endumya 
bemama Kadmiran, tamatan sekolah guru di BandU.iig, tetapi 

41 
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tidak inginjadi amtenar lebih senang berwiraswasta dan beramal 
dalarn · bidang pendidikan dan m,emajukan kecerdasan bangsa. 
Sekolahnya diberi nama menurut nama dia. 

Gadis itu lincah sekali dalam pandangan Mohamad Koerdie. 
Memang kata pepatah, Witing Tresno Jalaran Soko Kulino. Tidak 
ada romantis-romantisan antara mereka berdua, dan kedua-dua­
nya menyadari mereka bukan: pula berkenalan semasa remaja, 
karena mereka bertemu sama;.sama dewasa, sama sama merasa 
s~ng memerlukan untuk berumah tangga. Pada bulan Juli 
1936, keduanya melangsungkan pemikahan mereka dengan 
cara yang sederhana sekali. Tidak ada halangan dan hambatan 
dari keluarga kedua belah pihak. lbu kandung dari Mohamad 
Koerdie y~g berdiam di Warudoyorig, tidak keberatan sama 
sekali. Putrariya itu sudah berusia 29 tahun, sedangkan calon 
istrinya, Nyi Raden Soenangsih Satjadiredja pun sudah berusia 
25 t'.abun. Kesederhanaan perkawinan tersebut tidak pula men-

'jadi · penyesalan kedua belah pihak, karena baik Mohamad 
Koerdie maupun . ist~ya pencinta kesederhanaan. Bukankah 
kesederhanaan itu perlambang dad jiwa yang polos dan sejati? 
Sampai kinipun keadaan rumah tangga dan penghidupan suami 
istri Mohamad Koerdie tetap sederhana juga. 

Perkawinan tersebut dikumiai dengan anak satu-satunya, 
seorang anak perempuan yang diberi nama Toeti Moh. Koerdie. 
Anak itu lahir tanggal 27 April 1939. Dia menikah dengan 
Raden Mohamad Amir, pegawai PAM Kotamadya Banding. 

Mohamad Koerdie dan Nyi Raden Soenangsih · memperoleh 
cucu sebanyak lima orang dari putri tunggalnya itu. 

l . Amisani ( wanita) 
' 2 ; Syaffudin/Rudy (pria) 
3. Syafrullab/Ayi (pria) 
4~ Anggraini/Gina (wanita) 
5. Roki (pria) 
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Moh. Koerdie, lstri dan cucu tahun .1953 

Setelah lebih kurang dua atau tiga tahun menginjak ger­
bang perkawinan, ada satu peristiwa kekerasan yang seolah-olah 
suatu ujian menyangkut kedudukannya sebagai seorang warta­
wan. Mohamad Koerdie sedang berjalan bersama istrinya dan 
kakak perempuannya pulang dari pasar malam yang terdapat di 
samping bioskop (sekarang ini proyek alun-alun Timur) bema­
ma Oriental. Secara tiba-tiba saja, ada seseorang yangJ sedang 
berjalan memberikan tamparan ke muka Mohamad Koerdie. 
Selain pukulan itu keras, tetapi yang lebih penting ialah perasa­
an harga diri dan rasa keamanan dirinya beserta para wanita itu, 
membuat ia memandang itu serius. Diadukannya hal itu pada 
landsrecht (pengadilan negeri) Bandung. <>rang yang melakukan 
kelancangan itu dapat diketahui. Rupanya memang a.ta latar 
belakang perbuatan tersebut. Sipatahoenan pemah menulis 
dalam ruangan pojoknya, mengenai lbu utama kota Banchmg, 
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yakni istri' Bupati Bandung, tidak menghadiri pembukaan Pasar 
Malam yang diselenggarakan di Kabupaten, tetapi, justru hadir 
pada sebuah fancy fair di tempat lain. Rupanya hal ini pada 
zaman itu menurut kondisi dan situasinya, menjadi persoalan 
cukup berbobot karena ketua fancy fair itu sendiri secara diam­
diam menyampaikan kepincangan itu kepada Mohamad Koerdie 
sebagai pemimpin R~daksi Sipatahoenan. Sebagaimana pesan 
Ibundanya Mohamad Koerdie tatkala masih kanak-kanak dahu­
lu, "Daek eleh sungkan menang", dan begitulah masalah ringan 
tangan itu berhasil diselesaikan dengan saling memaafkan secara 
damai .. 

Menurut ingat-ingatan Mohamad Koerdie, sesudah tahun 
1939 setelah Sipatahoenan berkantor di Jalan Dalem kaum, 
Bandung, dia sempat mengenal Abdul Hamid, yang pernah me­
nerbitkan surat kabarnya sendiri di Tasikmalaya, sesudah Sipa­
tahoenan pindah ke Bandung. Nama surat kabar itu Pertjatoer­
an. Kemudian Hamid mendapat tawaran dari Pegoeyoeban 
Pasoendan untuk memimpin harian Sepakat, sebagai sauda­
ra kandung dari hari,an Sipatahoenan. "Bung Hamid seba­
gai pembantu Sipatahoenan sebelum menerbitkan Sepakat da­
lam bahasa Indonesia, ia terkenal dengan uraiannya mengenai 
ikan mujaer yang banyak dipelihara di kolam kolam di Indi­
hiang, Tasikmalaya,., kata Mohamad Koerdie. Pada permulaan 
tahun 1942, dalam Perang Pasifik, tatkala pesawat-pesawat 
terbang 1epa~ menjatuhkan bom-bomnya di Bandung, kantor 
Redaksi Sipatahoenan dan Sepakat terkena born pula. Mohamad 
Koerdie daii Abdul Hamid sedang bekerja di ruang kerjanya 
untuk mempersiapkan tulisan bagi koran mereka masing-masing. 
Berkat perlindungan Yang Maha Kuasa, kedua wartawan itu ter­
hihdar dari bahaya maut. 

Setelah Jepang menaklukkan Pemerintahan Hindia Belanda, 
Mohamad Koerdie sempat pula menjauhkan diri dari lingkungan 
pers; karena ia tidak mau bekerjasama dengan J epang yang· ha­
nyalah · berkedok akan membantu memerdekakan Indonesia itu. 
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Jepang tfdak mengh.endaki semua surat-sur'at kabar yang· · 
atla. Harus tutup semua penerbitan itu, kehendak Du Ni~~­
Kemudian "saudara tua" yang menang perang ini mefl'tpinyai 
dinas yang mengatur pers, namanya "Jawa Shin bun ICai"', dan 
badan inilah yang menerbitkan untuk kota dan daerah Bandung 
sekitarnya, koran baru dengan nama Tjahaya. 

Sekuat-kuat iman calon perintis pers yang tahun 1942 itu 
memasuki usia 35 tahun, tetap juga goncang oleh per.buatan 
sewenang-wenang penguasa pemerintahan sapanjagongtin itu, 
alias Jepang yang hanya memerintah sejenak, seperti Mang du­
duk sebentar. Pengalaman pahit yang ia alami selama bulan 
bulan pertama pendudukan Jep~g, memimpin surat kabar 
Sipatahoenan, membuat ia in-gin mengakhiri saja karir jumalis­
tiknya. Ia pergi menghilang ketempat ibunya, di Wamdoyo g. 
Jepang memerintahkan untuk mencari Mohamad Koerdie sam­
pai ketemu. Dengan perantaraan Saeroen, si Jepang bernama 
Watanabe memerlukan Koerdie untuk membantu Tjahaja. 
H. Siinizu memakai perantaraan Raden Otto lskandardinata 
untulc memanggilnya ke Bandung. Bahkan Takauchi minta ban­
tuan Gunco (Wedana) di Penumbangan untuk memanggilnya. 
Rivai Marlaut dari Domei, kemudian pemah bekerja dalam 
Antara di Y ogya dan kemudian Pernimpin Redaksi surat kabar 
Ha1uan di Padang, waktu · itu ikut sibuk dibuat Jepang untuit 
mencari Mohamad Koerdie. Soemantri (dari koran Tjahaja) 
membantu Otto lskandard'inata melacak jejak Mohamad Koer­
die di Bandung dan Ciamis, tetapi tidak bersua. Ia diam-diam 
saja bersembunyi di tempat sunyi Warudoyong, ingin mem­
pensiunkan penanya. Tetapi, siapa tidak kenal deng.an Ken Pei 
Tai, yang bukan memberikan hukuman kepad,a orang yang di­
anggap bersalah, melainkan sernua kerabat dekat orang bersang­
kutan disikatnya dengan kejam. 

Karena merasa khawatir, jangan-jangan Jepang meajad:f 
gel mata dan memberinya cap gveni, lalu membalas den-­
dam atau mmyandera ibunya yang sudah tua iltl, ia pun · emu-



46 

tu•. lJDtuk menerapkan kata mutiara ,,begitu gendang.be&itu 
tad", karena kalau tidak, ,,bakaero", ,,Potong kepala na!,, 
R:u1i, matinya mati konyol, padahal masih ada kesempatan 
untuk dimanfaatkan bagi nusa dan bangsa dalam zaman "sapan 
jagongan,, itu. (Sapanjagongan = sebentar, seumur jagung). 
Lebih kurang satu tahun ia hidup di luar dunia pers tersebut. 
Apa boleh buat, ibunyajuga mengisyaratkannya agar membantu 
Tjahaja. Ia diserahi tugas sebagai redaksi, sedang pemimpin 
umumnya Otto lskandardinata. Pembantu-pembantu lainnya 
ialah Hamid dan Tabrani. Pada zaman Dai Nippon tersebut, 
tidak terkecuali, baik para guru, alim ulama, para wartawan, 
harus ikut latihan kemiliteran yang diselenggarakan oleh Peme­
rintahan Militer J epang. Mohamad Koerdie terpaksa pula ikut 
dalam latihan yang pertama kali diberikan. Tiga bulan lamanya 
mereka harus "kiotskeet, mayeet susumeet", ich ni, ich ni,'' 
dan lain-lain., baris berbaris memanggul senapan kayu. Moha­
mad Koerdie yang tidak merasa ada bakat untuk jadi militer, 
mengikuti saja latihan itu sebaik-baiknya, karena sifatnya yang 
sederhana dan jujur, menghendaki agar ia melakukan segala se­
suatu dengan kesungguhan. Dan, lucu akhirnya! Tatkala pada 
penutup masa latihan, diluar dugaan semua peserta, dihadapan 
Sendenbucho (kepala barisan propaganda, Jepang), Mr. Muha~ 
mad Yamin justru mengumumkan predikat terhadap Mohamad 
Koerdie,: "inchibang!" (Nomor satu!). 

Sesudah dengan resmi menjadi anggota Percli (Persatuan 
Djoernalis Indonesia) ia berkenalan cukup kental pula dengan 
sekretarisnya, yakni Soedarjo Tjokrosisworo dan ketuanya, 
Raden Mas Soetopo Wonobojo. 

Mohamad Kordie yang menjadi anggota pengurus, sering 
berkunjung ke Solo untuk keperluan rapat-rapat. Kedupukan­
nya sebagai anggota pengurus itu, adalah hasil Konggres Perdi 
ke-lll di Jakarta, tanggal 17 dan 18 Mei 193 7, benempat di 
PefBW'Uan Rakyat, Jalan Salemba, Jakarta. Tahun 1960, sesaat 
sebelum meninggal, Soedarjo Tjokrosisworo sempat dikunjungi 
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oleh sahabat Iamanya Mohamad Kordie, di perumahan S.P .S. 
(Serikat Penerbit Suratkabar), di Jalan Cideng, Jakana. Moha· 
mad Koerdie waktu itu berusia 53 tahun. Dalatil keadaan sakit 
itu, Soedarjo Tjokrosisworo merangkul sahabatnya itu sambil 
menangis, seperti kata Koerdie, teringat akan masa-masa lampau 
kami bersama dalam menggalang persahabatan yang akrab dan 
kerjasama memajukan pers Indonesia. Sesaat kemudian pergilah 
ia untuk selama-lamanya. Ia menerima gelar Perintis Pers Indo.­
nesia dari Pemerintah. 

Moh. Koerdie (paling kanan) bersama rekan 
pengurus PERDI tahun 1941 

Dengan Syarif Soelaiman penyiar pertama berita proklamasi 
kemerdekaan R.I. lewat kantor berita Domei di Semarang dan 
sekitarnya itu, Mohamad Koerdie pun pemah baht.J membahu 
di harian Sipatahoenan. Syarief Soelaiman lahir di Singaparna 
Tasikmalaya, tahun 1916. Tatkala Belanda menyerbu ke daerah 
Republik, dalam clash pertama, Syarief Soelaiman pulang ke 
Balidung. Sebagai wartawan berjiwa Republikein, ia menyiar-
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kan berita-berita dari Pusat Pemerintahan Republik Indonesia , 
di Yogyakarta, yang diterima secara gelap oleh wartawan 
Antlll'a di Bandung. Mereka adalah A.Z. Palindih, M. Royani 
dan M~ Saman. Selanjutnya berita-berita tersebut disiarkan pula 
oleh · harian Sipatahoenan. Menurut keterangan Mohamd 
Koerdie, pada waktu itu, Syarief Soelaiman pun telah masuk 
pula meitjadi redaktur Sipatahoenan. Mereka berdua bekerja 
sama sebagai redakturSipatahoenan. Mereka berdua pernah pula 
mendirikan kantor berita PENA (Perwarta Nasional). 

Menjawab sebuah kwesioner mengenai perkenalan Moha­
mad Koerdie dengan wartawan kawakan Mashoed Hardjakoe­
soema, yang lahir di Pekalongan tangal 13 Mei 1913 itu, ia ber­

. kata : ••Mashoed Hardjakoesoema adalah sahabat karib saya 
hingga sek.arang (wawancara 1984) dan rumahnya ada di Utan 
Kayu 69, Jakarta Timur". 

Ia mengenal Mashoed:, jauh sebelum perang, tatkala sahabat 
nya itu memimpin harian "Sinar Selatan" di Semarang. Kemu­
dian dipindahkan ke Bandung.1 > • 

Da1arn buku Jagat wartawan Indonesia dilaporkan : 
"Dia (Mashod Hardjakoesoema) yang dilahirkan di Pekalongan pada 
13 Mei 1913 sekeluarnya dari tahanan lalu melamar pekerjaan 
kepada Bung Kamo. Dijadikan pembantu majalah Pikiran Rakyat 
yang ka1a itu merupakan pembawa suara Partindo, Partailndonesia, 
suatu partai radikal revolusioner. Sampai majalah tersebut akhimya 
juga ditutup oleh penguasa. 

Bandung pada waktu itu, di sekitar tahun 1934 an merupakan 
daerah yang banyak punya /ago-Jago pena, yang tulisan masing-ma­
sing cukup bersemangat dan cukup pan.as, kendati hawa dan udara 
tempat itu dingin dan atis. 

Masih ingat ·Mashoed akan sesaina rekannya seperjuangan 
. dahulu di Bandung, semisa1 Bratanata, Bakrie Soeraatmadja, Mo­
h&mad Koerdie, lding Wangsawidjaja dan lain-lainnya lagi. " 2> 
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Setelah kemerdekaan Republilc Indonesia diprok!amasi· 
kan, Mohamad Koerdie bersama rekan-rekannya seperti Boer­
hanoedin Ananda, Rochdi Partaatmadja, Hiswara Darmapoetra 
dail lain-lainnya, mengambil alih penerbitan Tjahaja. Kemudlan 
dalam suasana yang masih sirnpang siur dan pertempuran, dia 
dan kawan-kawannya menerbitkan harian yang cliberi nama 
Soeara Merdeka. 

Pada permulaannya, harian tersebut disebarkan · secara 
gratis dan diterbitkan secara gelap pula; tanpa memak.ai alamat 
dan tanpa hari serta tanggalterbit. Baru sesudah tanggal 26-9-
1945 diterbitkan secara terang-terangan. Waktu tetjadi banjir 
besar yang meluap dari kali Cikapundang, menyebabkan perce­
takan tempat Soeara Merdeka dicetak mengalami kerusakan. 
Penertiban harian tersebut terpaksalah clipindahkan ke Tasik­
malaya. Aksi Militer Belanda yang pertama yang dilancarkan 
pada pertengahan tahun 194 7, mem buat suratkabar itupun 
tamat riwayatnya di kota Tasikmalaya. 

Kemelut politik dengan Belanda berkesinambungan terus 
sampai tahun 1948. Sekembalinya dari pengungsian, dia bersa­
ma Raden Otto Koesoemasoebrata menerbitkan harian ber­
sama Harian Indonesia. Mohamad Koerdie menjadi pemimpin 
redaksinya sedangkan Raden Otto Koesoemasoebrata men­
jadi Direkturnya. 

Dalam tahun 1948 ini, ia menulis mengenai seorang Bu­
pati di Jawa Timur, yang tindak tanduknya merugikan per­
juangan Kemerdekaan Indonesia. Tulisan itu dianggap oleh pe­
ngusaha sebagai perbuatan yang mengandung kecenderungan 
merusak citra terhadap seorang penguasa yang sedang menunai­
kan tugasnya. Dia dijatuhi hukuman denda f 100,- (guldens) 
subsider penjara satu bulan. Pada tahun 1937, sebelas tahun se­
belumnya, ia sudah pernah terserandung pula hukuman denda 
f 60,- (gulden) subsider kurungan satu minggu. Kesalahannya 

. ialah membiarkan orang lain menulis dalam korannya Sipata-

· .. ; 
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hoenanr merigenai perbtiatan' mesum seotang adniinistratur per­
kebUhan. bangsa Belanda dengan wanita lrldonesia yang ·sok ke 
Belandii"'Bt;landa:an atau kebarat-baratan'. · : ·. . 

. ; ~ '_,l ' , 1 

. Pad.a pennulaan tahun 1949, Mohamad Koerdie se.bagai 
. ~~wpin :1Jmum Har.ia.n Indonesia. Jabatan ini dipegangnya 

sampai 1954, ketika harian itu terpaksa dihentikan penerbi~ 
nya. Pada tahun 1954 ini pula ia menjadi anggota Pimpinan 
Redaksi ' 'dan Direksi harian Sipatahoenan. Harian ini tahun 
1942 ' berhemi terbit,' dan tahun 1948 diterbitkan lagi oleli 
Paguyliban Pasundan. Mohamad Koerdie mendapat kesempatan 
linfuk menllnailcan · tukun Islain ke lima naik liaji, pada tahun 
1953, !atkala masih memimpin Harian Indonesia. Jadi, semen­
jak berusia 47 tahun, beliau sudah melekatkan gelar Haji Raden 
Mohamad Koerdie. Pada tahun 1960 dalarn usia 53 tahun, 'ia 
diangkat sebagai Direktur dari CV Pengharapan Baru, yakni 
perusahaan yang menerbitkan Sipatahoenan, sampai tahun 1970. 
Tahun 1972 harian berbahasa Sunda yang sudah berusia 49 
tahun itu terpaksa berhenti terbit. Pada tanggal 1 November 
1972, Mobamad Koerdie dalam usia 65 tahun menjadi Direktur 
dari majalah bu'ianan.umurtj:PRIMA, hingga tahun 1978. Disam., 
ping ifu .ia mengendalikan pul:a usaha penerbitan Sumur Ban-. 
dung, sampai tahun · 1978 pula, a}asannya karena usia sudah 
IanjUt. Memang Haji Mohamad Koerdie adalah seorang warta­
wan kawakan yang ulet, tekun dan masih punya daya cipta 
yang bail\. Dalam tahun 1984 ia menerbitkan buku sastranya 
dalaln bahasa Sunda, berjudul "Seumur Jagung". Naskahnya 
telah 4ilcarangnya dalam tahun itu juga . . Yang sedang dipersiap­
kannya kini, seperti dikatakan dimuka, sebuah buku kenang­
kenanpn berjµdul "Cihaurbeuti 1909-1919". Sampai saat ini, 
10 judul buku. yang dihas~ya, dan semuanya dalam bahasa 
Sunda. 

Pada awal tahun 1985 waktu penulis berkunjung ke ru­
mati'1ya, ·Pak Koetdie mebpajtJJcakan masalah Bahasa Sunda ke­
pada J)enulis: ·Dibtakamiya1bahwa i8 menginginkan agar proses 
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modemisasi jangan sampai meninggalkan kebudaya&n luhlit 
yang telah ada. Misalnya Bahasa Sunda yang · telah ·mempbnyai 
tinakatan yang cukup kuat sebagai bahasa daerah janian · terns 
ditinggalkan begitu saja oleh p~makaianya. Oleh karena itu 
perlu adanya langkah/usaha yang kongkrit. ' Untuk itulllh dia 
banyak rnet)ulis buku berbahasa Sund.a, dan ini ,telah dhnu~ 
sejak puluhan tahun yang lalu. Ia mendukung ' sek~ adanya 
wadah untuk kegiatan Bahasa dan Sastra Sunda·. M~,Pl!da ta­
hun 1952 ia ikut aktif sebagai salah seorang anggota 'fianitia 
Konggres bahasa Sunda yang kemudian rnelahirkan Lembaga 
Bahasa Sunda. Pada tahun 1974 ia terpilih sebagai ketua lemba­
ga tersebut. Tahun 1983, karena sudah merasa tua dia mengun­
durkan diri dari kepenguiusan Lernbaga Sastera dan Bahasa 
Sunda, dan kedudukannya kini digantikari oleh Maman Soe­
mantri. 

Yang perlu diketengahkan ialah buku-buku yang dikarang­
nya memakai nama Syarief Amin. Sebagaimana dirnaklumi da­
lam uraian di muka, rnaka narna itu bukanlah nama sarnaran, 
melainkan adalah asli yang diperolehnya dari orangtuanya tat­
kala lahir ke dunia. Dalarn wawancaranya dengan rekan Fir­
daus Burhan (Asisten Penulis) pada akhir tahun 1984, bertern­
pat di rumahnya yang telah dihuninya selarna sekitar setengah 
abad itu (Jalan Raden Kanduruan Kartabrata No. 14 di Ban­
dung), Haji Mohamad Koerdie, dengan rendah hati mengungkap­
kan dengan segala kepasarahan orang untuk menilainya, bahwa 
dia tidak sampai kepada hal-hal yang lain. Korupsi nam;1 pada 
usia 13 tahun itu, mempakan suatu hal : 0 keharusan atau tidak 
uniuk seJama-lamanya". Masalahnya ada1ah untuk perjuangan 
hidup, memperebutkan dalam masyarakat zaman kolonial, 
"periuk nasi" dimana kesadaran nasional belum disadarinya, 
politik, perjuangan kemeniekaan, pel\jajahan dan Iain-lain be­
luni men:sap ke da1am fikirannya Moh. Koerdie pada masa itu 
adallll produk dari masyantat wilayah kecamatan yang sedCJ" 
haaa, clan bin tang Yan& mezdadi pedoman setiap Ol'3ftl tua Wall 
melQadi amtenar, pendlldupan layat sebapi pdya,i. . ......_ 
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- Jiya · cara. _ ialah pendidikan yang formal dan berbahasa Belanda. 
N81Ila pinjaman itu telah disandangnya dengan pe1mh kecermat-
an agai- _tidak bemoda. -

Dan kini, setelah senja kehidupan mengisyaratkan perak­
eya saat bagi dia untuk mempertanggung jawabkan segala amal 

· d~ perbuatan selagi hidup di dunia yang f ana ini, ·di mana bi­
roktasi kolonial yang kaku tidak berlaku lagi, maka hati kecil­
DY.a rilenghimbau kesadarannya. Nama aslinya, Syarief Amin 
11lenun\rut direhabilitir pada _ dirinya, sebagai identitas resmi. 
menghadap Maha Pencipta, karena nama itulah yang ada dalam 
~tab besar Lauhil Mahfuz. "Aneh", katanya, "kalau masih 
muda kita-·selalu ingin dan merindukan yang ada di muka, dan 
setelah tua begini, kita teringat yang ada di masa remaja!" 

Dalam tahun 1959 Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) 
mengangkatnya sebagai anggauta Dewan Kehormatan PW/ 
Pu'sat. Tahun 1976 beliau dianugerahi oleh Pemerintah Re­
publilc Indonesia gelar Perintis Pers Indonesia. Dengan detni­
kian maka ada dua orang - wartawan suratkabar berbahasa 
Sunda, yang meraih gelar tersebut. Yang seorang lagi ialah 
Bak.tie Soeraatmadja, (almarhum) yang memperolehnya pada 
fahun 1974.3> 



BAB VI PERJUANGAN PERS INDONESIA 

Perjuangan Pers Indonesia, adalah perjuangan yang kekal/ 
abadi, tanpa akhir. Perjuangan Pers Indonesia terus menerus. 
Tugas Pers Indonesia sangat luas dan cita-citanya sangat tinggi. 

Di jaman jajahan kita berjoang dalam kepungan mala pe­
taka. Setiap saat dikejar-kejar penguasa, dibelenggu pengadilan 
dan dijerumuskan dalam penjara. Ditindas kehidupannya di­
hambat dan dirintangi kemajuannya. Pada tahun 1923, pemerin­
tahan Hindia Belanda melakukan tindakan tegas terhadap apa­
apa saja yang berwama pergerakan bangsa Indonesia untuk me­
lepaskan diri dari penjajahan. Dengan dalih demi keamanan dan 
ketertiban umum (in het belang der openbare o"de en rust); 
sambil mengingat kepada pasal-pasal bis dan ter dari Wetboek 
van Strafrecht yang berdasarkan kekuasaan semata-mata seperti 
berikut: 

"Barang siapa dengan sengaja menyatakan pikirannya dengan perka • 
taan, surat atau gambar. walau pun dengan cara menyindir, cara janji 
atau cara seninmyi, memujikan hal meagusik tertib umum, atau 
merobobkan atau melangar Kuasa Nederland atau Hindia Belanda, 
ataupun mengajak akan itu, dihuk.um penjara selama lamanya 
enam tahun atau denda sebanyak banyaknya tiga ratus rupiah" 
(Pasal 153 bis). 

53 



54 

Maka vonis-vonis berjatuhan terhadap apa yang disebut de- · 
lik pers (persedelict). Tindakan tegas tersebut diambil karena 
pada tahun sebelumnya telah terjadi pemogokan besar-besaran 
di kalangan karyawan pergadaian negeri pada awal tahun 1922 
itu dan pada perusahaan kereta api (Spoortram). 1 > 

Pada saat yang gawat itu, Peguyuban Pasundan dalam ra­
patnya di Bandung memutuskan untuk menerbitkan berkala 
sebagai alat berkomunikasi dengan cabang cabanya. Utusan dari 
. Paguyuban Pasundan di Surabaya, Bakrie Soeraatmadja, yang 
hadir dalam rapat tersebut, memberikan usul untuk nama ber­
kala tersebut, yakni "Sipatahunan " . (nama sebuah lubuk di 
sungai Ciliwung pada zaman kerajaan Pajajaran, yang letaknya 
.di dalam Kebun Raya Bogor sekarang). 

Cabang dari Paguyuban Pasundan di Tasikmalaya, sebagai 
Cabang dari Paguyuban di Tasikmalaya, sebagai Cabang yang 
kuat keadaanya mendapat tugas untuk mewujudkan keputusan 
itu. Pada tanggal 20 April 1923, terbitlah "Sipatahunan" di 
Tasikmalaya dengan pelopor-pelopornya, Ahmad Atmadja 

. dan Soetisna Sendjaja. 

Mula-mula ia terbit, sekali seminggu, sebagai mingguan. 
SelurUh penyelenggaraannya ditanggulangi oleh Pengurus 
Cabang Paguyuban Pasundan Tasikmalaya sendiri tanpa mene­
rima gaji ataupun honorarium apa-apa (con amore). 

Masyarakat ternyata memberikan sambutan yang hangat, 
sehingga Sipatahunan kini terbit dua kali seminggu, tiap hari 
Rabu dan Sabtu. Perlu tenaga penuh untuk bidang redaksi, 
dan. Bakrie Soeraatmadj~ bersedia melepaskan kedudukannya 
,sebagai pegawai P.T.T., untuk _memimpin Sipatahiinan. 

Yang ikut membantu Sipatahunan ~menjak dari koran 
itu terbit sebagai mingguan (1923) dan meltjadi harian yang ter­
bit. di .Baitduag, ialah Raden Didi Soekardi. Dia meninggal taDg­
gat 27 Jutti. i971 c1i SUkabumi, dan mendapat ge1ar Perintis, 

' 
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Kemerdekaan pada zarnan Belanda, Didi Soekanli berkata, bah­
wa : "Menjadi wartawan pada masa dahulu, adalah pengabdian 
semata, terhadap Nusa dan Bangsa dalam arti y~g sebenamya. 
Menjadi wartawan dalam zaman sebelum perang Dunia ke II, 
bukanlah sekadar untuk mendapatkan kesempatan menonton 
gratis dan lain-lain kemudahan, tetapi pekerjaan yang meminta 
keberanian memikul risiko, penjara atau dibuang ke Di.gul". 
Seperti yang telah diutarakan dibab terdahulu, Mobanlad Koer­
die ikut berperan dalam Sipatahunan pada tahun 1930 -
1970, sebagai pembantu redaksi - redaksi - dan akhimya pe­
mimpin Umum. 

Insinyur Soekarno terpaksa menjual kalung dan perhiasan 
perhiasan lainnya kepunyaan isterinya, Inggit Garnasih, karena 
harus membayar ongkos cetak majalah yang dipimpinnya, 
Fikiran Rakyat. 

Nyi Haji Tjokroaminoto yang bertindak sebagai Penata 
Usaha disamping suaminya, Hadji Oemar Said Tjokroaminoto, 
dalam pengumumannya menegaskan, bahwa ia "menyanggupi 
untuk mengangsur semua hutang yang terjadi karena penerbit­
an Fajar Asia, sesuai dengan kemampuannya". Disebutnya pula 
bahwa "selama ini redaksinya sama sekali tidak bergaji, semata­
mata bekerja karena Allah, selain penambah ibadah, juga mem­
propagandakan Islam, membela pergerakan nasional dan rakyat 
tertindas' '. 

Di dalam buku tulisan Van Der Wal, berjudul "De Op­
komst van de Nationalistische Beweging in Nederlandsch 
Indie", ("Munculnya Pergerakan Nasonal di Hindia Belanda") 
disebutkan · bahwa Marco Kartodikromo, pada waktu dibuang 
oleh pemerintah Belanda ke Boven Digul ia baru berusia 23 
tahun, Maja1ah yang ia pimpin, b~mama Doenla Bergerak ter­
bit dalam tahun 1914 sampai 1945 .. Karena kehabisan biaya, 
dan banyak langganan yang menwiggak atau tidak membayar~ 
majalah itu mati, sedanakan Mateo Kartafitromo lalu beralih 
menjadi Redaktm MinllWUl Saro Tomo, yang merupakan suara 
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·dari Serekat Islam, terbit setiap hari Kamis di Surakarta. Pemim­
pin Umumnya waktu itu ia1ah Raden Sosro Koornio, yang se­
tiap tulisannya memakai tanda inisial S. Kr. 

Majalah Doenia.Bergerak tadi sesungguhnya adalah majalah 
resmi dari /nlandsche JournalisJen Bond (Ikatan Wartawan Pri­
bumi) . yang diketuai oleh Marco Kartodikromo. Setelah gulung 
tikar, lalu digabungkan dengan majalah bemama Goentoer, 
yang diterbitkan oleh perkumpulan Insulinde. 

Sewaktu memimpin Doenia Bergerak, Marco Kartodi­
krorno kena persdelict terhadap empat buah tulisan sekaligu~. 
Harl senen tanggal 26 Januari 1915, dia diperiksa oleh Officier 
~ Justitie Semarang · bertempat di kantor Asisten Residen 
Sur~arta. Tulisan-tulisan yang kena deUk itu ialah Wong Gede 
ditulis oleh OJ. Dridomeus; Pendapat tentang THS di Hindia, 
ditulis oleh anggota Inlandsche Joumalisten Bond; ''.Ah, Java­
nenzijn erg dom" (Ah, orang-orang J awa bodoh benar) ditulis 
oleh Kaoem Jumalist, Mr. Juist, anggota Inlandsche Joumalis­
ten Bond di Madiun; "Ke/uh kesah yang amat sangat", ditulis 
olehJ.K. Van Kalk. 

Marco Kartodikromo setelah kena delik itu, bahkan me-
nulis 1agi dalarn Donia Bergerak Nomor 45," 

Kalau kami ini seorang yang berharta, sudah barang tentu empat 
orang jurnalis yang tersebut di atas itu, dadanya kami hiasi bintang 
emas, buat tanda cakap dengan keberaniannya. Tetapi dari sebab 
kami ini seorang yang miskin, jadi bin tang emas itu hanya kami ganti 
pujian dan ucapan banyak terima kasih. 

·ea! Jangafi takut saudara! Tidak nanti nama saudara sekallim 
itu kami buka. Semua isinya Doenia Be_rgerak itu atas tanggungan 
kami sendiri, meski bagaimanapunjuga ... 2J 

ltulah cara dan ciri ksatria pejuang pers waktu itu, rela 
memikul tanggung jawab betapapun pahitnya. 

Berkenaan dengan hal itu, lalu dibentuklah di Semarang, 
;.,:.. sebUah Panitya untulc memohon kepada Gubemur J enderal 
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Hindia Belanda, supaya artikel-artikel yang menjerat Marco· 
Kartodikromo itu dihapuskan dari Wetboek van Strafrecht; 
yakni fasal 63 dan 66 a-b W.v.s. 

Komite alias Panitia tersebut terdiri dari : H. Sneevliet 
sebagai ketua, G.L. Topes (dari "Insulinde") sebagai sekretaris, 
dan anggota-anggotanya adalah dokter Tjipto dari Inlandsche 
Joumalisten Bond, Westerveld dari ISDP, dan Kessing dari 
"Insulinde". Menurut pertimbangan Panitia tersebut, fasal 63 
dan 66 a-b itu dapat menghambat kemajuan. 

Marco Kartodikromo, bahkan bemiat pergi ke Nederland, 
untuk mengadukan . perkaranya kepada de Tweede Kamer, 
parlem:m Belanda. Tetapi biaya yang dikumpulkan melalui 
iklan oleh penerbitan Saro Torno, tidak cukup. Maka uang yang 
terkumpul, diberikan kepada Marco Martodikromo sebelum 
masuk penjara, sedangkan lebihnya diberikan kepada anak is­
trinya selama sang suami dikurung dalam bui. Para wartawan di 
Batavia (Jakarta) waktu itu akan memberikan sumbangan Fl. 
20,- setiap bulan untuk sekeluarga Marco Kartodikromo yang 
ditinggalkan sementara itu. Sumbangan tersebut adalah bantuan 
dari S.Z. Gunawan, yang telah banyak memberikan sumbangan­
nya sebagai rekan wartawan, pemimpin Panca Warta. Kemudian 
orang ini menarik diri dari kalangan pers dan bergiat dalam usa~ 
ha Rumah Piatu Muslimin di J alan Kramat Raya, Jakarta. 

Marco Martodikromo dijatuhi hukuman sembilan bulan 
penjara tetapi kemudian dirubah menjadi pembuangan ke 
Boven Digul. Peristiwa yang dialaminya bukan saja menarik 
perhatian wartawan di Indonesia, tetapi juga gemanya sampai 
ke Eropah. Dari Den Haag, Suryaningrat dengan R.A nya me­
nulis surat kepadanya, tertanggal 13 Agustus 1915 seperti ber­
ilcut: 

"Saudara yang tercinta, 
Dengan terkejut, maka kami oraag di Ntpra BeJanda dapat 

baca dalatn surat kabar Goentoer Beqent, bahwa saudara telah di-

' 
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periksa oleh Justitie dan Officier van Justitie minta hukuman dua 
tahun (gevangenisstraf). lnnalillahi waina ilaihi rojiun. ijegitulah ke­
hendak Pemerintah. 
Baik. 

Jikalau sudah takdir saudara mesti dihukum, naiklah appel. 
Memang .tidak mudah dan juga tidak enak orang membela bangsa; 
akan tetapi buat kita yang · demikian itu wajib. Tidak sekali-kali kita 
bakal melepaskan pengharapan kita, walaupun besar kurbannya, 
akan tetapi kita sekalian wajib mengorbankan jiwa sendiri jika perlu. 

J angan kira nan ti tiada orang yang suka mengganti pekerjaan 
saudara. Saya rasa, yang sepuluh, duapuluh, tiga puluh orang suka 
mengganti saudara. Dengan persdelict ini tentu banyak orang masuk 
ke medan pergerakan kita. Berani karena benar. Rawe-rawa rantas, 
malang-malang putung. Amin. 

Salam taklim 
Suryaningrat 
denganR.A. 

Suryaningrat sebagai dimaklumi adalah Ki Hajar Dewantara. 
R.A. itulah singkatan dari Raden Ayu istrinya. 31 • Kedua suami ' 
isteri itu berasal dari bangsawan Y ogyakarta. 

Pada permulaan bulan Juli 1913, di kota Bandung didiri­
kan seouah panitia bemama "Inlandsch Commitee ter Herdenk­
ing van Nederlandsch Honderdjarige Vrijheid" (Panitia £eringat­
an 100 tahun Kemerdekaan Negeri Belanda), yang terdiri dari 
'ljipto Mangoenkoesoemo (redaktur Expres) sebagai ketua; 
Soejatiman Soerjokoesoemo (opseter B.O.W. semacam P.U.T.L. 
sek~), wakil ketua : A.H. Wignyadisastra (redaktur kaoem 
Moeda)~ sebagai bendahara; nyonya Soeradja terlahir Oeng, dan 
Roem (dokter Jawa), Abdoel Moeis (redakt\ir Hindai Sarikat) 
~bagai anggota-anggota. Sekretarisnya adalah Soewardi Soer­
janingrat. Tujuan diri panitia tersebut, selain akan mengirimkan 
ucapan selamat kepada Ratu Belanda, Juga memohonkan peng­
hapusan artikel 111 dalam Reglemen Pemerintah, serta mern­
benti* "Dewan Perwakilan Rakyat" di tanah Hindia Ondone­
siir). · . 



I 

59 

Dalam surat selebaran yang dikeluarkan oleh panitia ter­
sebut, dimuat tulisan anggotanya, bemama Soewardi Soetja­
ningrat, berjudul : "Als ik eens Nederlandesrwas" · (Andaikata 
saya orang Belanda), dibuat dalam bahasa Belanda maupun 
bahasa Indonesia. Tulisan itu menggugah kecemasan para pe­
nguasa Belanda. Tanggal 31 Juli 1913, Read van India (Dewan 
Hindia) mengadakan pertemuan khusus, dengan dihadiri oleh 
Gubemur Jenderal A.W.F. Indenburg, ketua; D.F.W. van Rees, 
wakil ketua; dan anggota anggota terdiri dari : A.J. Baron 
Quarles, Mr. Dr. M.S. Koeter, dan J.B. van der Houven Oordt. 
Hadir pula sekretaris umum, Mr. A.C.D. de Graf, direktur 
Justisi, Mr. J. W.C. Cordes, dan Pokrl Jenderal alias Jaksa 
Agung, pada Pengadilan Tinggi Hindia Belanda, Mr. A. Brouwer. 
Sekretaris Dewan adalah 0.A. Uhlenbeck. 

Rapat penting itu membahas tulisan "Andaikata saya se­
orang Belanda" itu, yang dianggap melanggar pasal 26 dari 
Drukpersreglement dan dapat diancam dengan hukuman badan 
dari satu bulan sampai satu tahun penjara, atau denda sebanyak 
F 10,- sampai F 500,-

Opsir Justisi minta perhatian terhadap isi surat kabar ber­
nama Expres, yang sudah selama berbulan-bulan secara terus 
menerus melakukan hasutan.4 > 

Mula-mula koran itu mengutip berita skandal dari surat­
surat kabar Belanda dengan diberi komentar. Kemudian me- . 
muat tulisan dari Douwes Dekker mengenai revolusi Filipina 
dari tahun 1896-1898, dan selalu memperbandingkannya de­
ngan keadaan di Hindia Belanda serta kemudian diberi isyarat 
bapimana di sini orang harus bertindak. Setelah itu menyusul 
adanya surat hasutan "Als ik een Nedsrlander was' , 'dan kini 
kembali dalam Ex pres tanggal 28 J u1i dimuat surat kiriman dari 
Soewardy Soeryaningrat dengan judul : "Eenvoor; maar oak 
Allen 11oor Een': (satu untuk Semua; dan jup Semua untuk 
Satu". 
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Gubemur J enderal dalam rapat Dewan Hindia yang diada­
kan secara khusus itu, bertanya, benar tidaknya berita yang ter­
muat dalam het Bataviaasch Handelsblad tanggal 30 Juli 1913, 
yang mengatakan bahwa para anggota '1nlandsch Committee 
ter Herdenking van Nederlands Honderdjarige Vrijheid" di 
Bandung, pada hari itu ditahan. Kenyataan itu dibenarkan, dan 
Mr. Cordes menegaskan bahwa orang-orang yang telah ditahan 
itu dianggap sangat berbahaya dan mengganggu ketentraman 
umum. Karena itu dia menyatakan setuju agar kepada mereka 
itu diterapkan artikel 47 Reglemen Pemerin_tah. A.J . Baron 
Quarlas· de Quarles, anggota Dewan bahkan tepat penggunaan 
artikel 47 itu, dan bertambah keras, justru semakin baik. Gu­
bemur Jenderal Hindia Belanda ldenburg akhirnya acc., lalu 
mengabarkannya kepada Minister van Kolonien di Nederland, 
mengenai keputusan ·Raad van Indie terhadap tiga oknum yang 
dianggap berbahaya tersebut. Tanggal 1 Agustus 1913, Minis­
ter Pleyter mertjawab akur atas keputusan itu, dan akan membe­
rikan laporan kepada Ratu Belanda. Penguasa Belanda mene­
tapkan tempat Pembuangan bagi ketiga oknum pengacau itu, 
ialah Timor Kupang (untuk Douwes Dekker), Banda (untuk 
ljipto Mangoenkosoemo), dan Bangka (untuk Raden Mas 
Suwardy Suryaningrat = Ki Hajar Dewantara). 

Atas permintaan mereka sendiri, para buangan tersebut 
dirobah tempat pembuangannya menjadi Nederland. Uang yang 
telah dikumpulkan diantaranya oleh Boedi Oetomo dan Seriat 
Islam untuk memungkinkan tiga serangkai itu berangkat ke tem­
pat pengasingannya, beserta keluarganya, tidaklah sedikit. 5 > 

Kalau kita membicarakan perjuangan Pers Indonesia masa 
pertjajahan tidak lain mestilah_ mengikuti perjuangan para jur­
nalis pejuang cita-cita kemerdekaan bangsanya, Indonesia. 

Di Maluku, tegasnya di Ambon, wartawan kawakan, Ott 
Pattimaipau (lahir, 18 Oktober 1900 di Titawaai Nusa Laut; 
meninggal, November 1975) adalah kader dari Sarekat Ambon 
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cabang Makassar yang mengasuh suratkabar pertaina di Ambon, 
bernama Utusan Maluku Setelah pemerintah Belanda setenipat 
mencekik nafas kehidupannya, mereka dirikan lagi smatkabar 
baru bernama Sikap. J uga dibunuh oleh tangan kolonial. Ott 
Pattimapau cari jalan lain. Diterbitkannya suratkabar Pendt­
dikan, yang banyak menangani pennasalahan pendidikan ke­
bangsaan yang dipelopori Taman Siswa. Tahun 1945, Otto Pa­
ttimaipau selama tiga bulan dipel\iarakan oleh NICA. 

Muncul gerakkan RMS (Republik Maluku Selatan), Otto 
Pattimaipau diciduk kembali selama dua bulan, untuk mengadu 
domba, selama dalam penjara, ia diazab dengan kejam oleh ser­
dadu-serdadu KNIL orang~rang AmbOn sendiri. Popor senapan, 
meja dan kursi kayu dihantamkan ke badannya sampai korsi 
itu patah dan papannya berkeping-keping, yang membuat Otto 
Pattimaipau sekeluamya dari tahanan, menjadi cacad, pelupa, 
dan matanya yang tadinya- sangat awas tiba-tiba mertjadi kabur. 
Sebenarnya siksaan yang bertubi-tubi itu, sengaja dilampias­
kan karena ia termasuk ke dalam daftar tahanan yang harus di­
bunuh. Tetapi sehari sebelum pelaksanaan hukuman, Tentara 
Nasional Indonesia berhasil merebut Ambon dan para tawanan 
politik dibebaskan. Mengapa begitu hebat siksaan yang dialami 
yang ditimpakan kepadanya? Tidak lain karena tulisan-tulisan­
nya menyadarkan rakyat Maluku akan kemerdekaan nasional 
Indonesia serta menunjukkan kekeliruan pemerintah Belanda. 
Dihuk um, dia masih tetap setia kepada perjuangan bailpanya 
untuk cinta kepada tanah air dan bangsa. Dia mempei;oleh Sa­
tyalencana Perin tis Pergerakan Kebangsaan/Kemerdekaan. 5 > 

Firdaus Harun Al-ltasyid, lahir tahun 1897 di Jawa. Timur, 
dan meninaal di Jakarta tahun 1966. Ia mendapat penahargaan 
sebapi Perintis Ktmiaerlcaan dari Pemerintahan Republik In­
donesia. Dia muJa..mula ditaban selama tiga buJan dalaln penjara 
BelaRda di Solo, tahun 1926. 

BUian Juli 1927, jam. Hrna bqi benama bnnbwannya 
Yan& memlepat vonil J8D1 serapa, dibanguatan diperiatall 
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siap berangkat .. Keluar penjara, tangan mereka diborgol dan di­
gm,tdeng sepuluh o~ Dabun kereta api dari ·SoJo ke Semarang 

'~~:.mereka masih dibelenggu. Dari stasiun kereta a.pi di Se~ · 
· niMang sampai ke Pelabubas., mereka diangkut dengan kenda­

man. y~g; tertutup :rapa.t. Sampai di atas kapal, masih tetap ta­
ilga.11 mereka dibelenggu dan belum. boleh ditemukan dengan 
p.-a keluup m~reka. Jam lima sore kapal bertola:k dari pela­
bu.tian Semarang, barulah tangan masing-masing dibebaskan dari 
·belenggu serta para keluarga boleh bertemu dengan mereka. 
Kapal akan masUk pelabuhan Surabaya pada jam lima pagi 
keesokan hlirinya, maka belenggu-belenggu diborgolkan pula 
ke<· tangan para pejuang pers ·Indonesia itu. Perjalanan sangatlah 
jauh ·melalui lautan ke tempat yang paling ditakuti, Digul atau 
.istilah Belandanya Boven - Digoel (Nieuw Guinee ). 

Masuk ke sungai Qigul, mereka akan bermimpi buruk. 
Hanya Jiutan lebat semata .yang terlihat, belum pemah dilihat­
~a. di tempat lain. Sampai Desember 1931 Firdaus Harun 
Al:-Rasyid dengan keluarganya ~rdiani di Digul, lalu dipulang­
kali ke law.a. Sekembalinya di Solo, semeitjak pennulaan tahun 
1~32 clia memimpin smat kabai bernama Adil. Pertengahan 
tahun 1935 karen.a ~-tulisaonya yang menjadi tanggung 
jawabnya dipandang "berbahaya bagi ketentraman umum", 
~ di~gkap kem\>ali. 

Tutisan-tuJisan itu terutama mengenai peitjajahan Belan~ 
Impenalisme. Fiidaus Hafun Al-Rasyid terkena Persdelict. 
Satu tahwr pula ia merlnglruk di peitjara Belanda. Keputusan 
atas. delict itu ia1ah h8fUS ~buang ke Boven - Digoel. Tahun 
1936; dia cliangkut ke sani, untuk menjalani hukuman. Bulan 
Mli· · 1943, para Perintis Kemerdekaan dan Pers di Merauke 
(kepin~ dari Boven· - '. Disoel) diangkut ·lagi oleh Belanda 
· denPll kapal ke ltjung beJiU,la Australia. Mula-mula mereka di 
tempatbn di Trusdy Laitcb . tern~ ke· Brisbane 'dan akhir­
iw:•.l.e Sidney. Pada tahun; 1946. mereka ~pulangkan ke Jawa. 
$e•'lah:fnenaa1ani i berb~~~~an Yan& tpengandung slika 
/ " . . . . 
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duka pula di hari senja kehidupannya itu, pada tahun 1966 
berakhirlah hayatnya dengan meninggalkan gelar Parintis 
Kemerdekaan. 6 > 

Mohamad Koerdie, pada masa Penjajahan Belanda/Jepang 
sebagai wartawan/redaksi/pimpinan koran Sipatahunan. Seperti 
halnya rekan-rekan wartawan lainnya, ia juga sering berurusan 
dengan PID (Politieke lnlichtigen Dienst) atau Diqas Rahasia 
Pemerintah Kolonial, karena tulisan-tulisannya sendiri atau 
tulisan stafnya yang dianggap merugikan pemerintah kolonial. 
Mengenai hal ini dapat diikuti kutipan dari J agad W artawan se­
bapi berikut : 

Mohamad Koerdie, seb&gai mana halnya dengan kebanyakan jumalis 
Indonesia lainnya pada masa silam, pemah pula berhadapan dengan 
Pengadilan Kolonial. 

Menurut kilahnya kepada saya, pemah dua kali dia dijatuhi 
hukuman oleh Landraad Bandung. Pertama kali kira-kira pada tahun 
1937. Waktu itu ia menulis berita dalarn harian Sipatahoenan ten­
tang perbuatan tidak senonoh dari seorang Administrator Belanda 
dari suatu perkebunan di Banten Selatan. Sang administrator terse­
but main serong dengan seorang wanita Indonesia dari kalanpn ter­
pelajar yang kebarat-baratan. 

Kendati dia sendiri bukan yang menulis berita itu, tetapi U­
rena dia yang bertangung jawab atas suratkabar )'aitg dipimpin­
nya, maka dialah yang harus mengbadep ke depan Penpdilan, Akhir­
nya dia d.ijatuhi hukuman dengan Fl. 60,- subsidatr kunmpn satu 
mingu. 

Kedua kalinya teljadi kira-kira plda tabun 1941. . Pia dijatubi 
buknman denda Fl. 100,- IPbaidait penjln sebuJan. ~·~ 
yang clipimpinaya memuat tulisan ..... tinUka ..... 
Bupati Jawa Timur yq merugikan peJjoanpn kemeatelcaa. Tu­
lisail telllbut oJeh pihak peapasa waktu itu di"ll p meadukuns 
kridk menmt terWap seorang (penguasa) dalam .,....._ 
tilpmyL 

Adapun harian yang memuat tldilllll itu ilWl * ~ 
karella tetelah. dla ~ .. 4aa:l.,...•rpen·"* pmernjmw ~ 
1948, bersama- ll OttoK~--~ Radin 
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Indonesia. · Dialah yang menjadi Pemimpin Redaksinya sedangkan 
R. Otto menjadi Direktumya. 

Pemah pula Mohammad Koerdie beberapa kali dituntut, ka­
rena dianggap melakukan delik pers. Tetapi setelah diproses verbaal 
kemudian dilepaskan dari tuntutan, berhubung rnenurut pendapat 
J aksa Tinggi "geen term voor verdere vervolging". Tiada alasan un­
tuk menuntut lebih lanjul. Pada waktu itu biasanya )wus-kasus yang 
demikaian cukup dengan peringatan supaya "rnatigen" {lebih ber­
hati-hati) d8Iam rnenulis artikel. Hal ini antara lain rnengenai peris­
tiwa "De l.even Provicien" atau Kapal Si Tujuh. 

Waktu disiarkan, bahwa De Zeven Provicien itu kena born oleh . 
pesawat udara Dornier X, harian Belanda "Het AID de Preanger­
bode" di Bandung rnembikin ulasan antara lain dengan kata-kata. 
"Setetah beberapa hari mengalami kebimbangan, syukurlah masih 
ada heilige born yang mengakhirinya". . 
. . IBasan tersebut oleh Koerdie disambut dengan kornentar sing­
kat dalam rubrik ''Koran.Batur" (semacam "pojok") dari Sipatahoe­
nan dalam bentuk pertanyaan : "Mengapa disebut ''heilige born" 
_tidak . born saja? Lantar3ii kalau disatu pihak orang rnenyebut : 
Heilige ·born" dipihak lain rnungkin orang rnenamakannya born ja-
haruun". 

Kata-kata ''born jahanani" itulah kemudian rnenyebabkan 
Mohamad Koerdie . harus rnendekam di kintor PID seiama satu 
minggu untuk diproses verbaal. Sebab "born jahanam" rnenurut 
i)enguasa waktu itu dianggap rnengandung tendens ''haatzaai" (pe­

. 'nyebar rasa . benci"). Peooalannya berakhir dengan kesimpwan dan 
peringatan lloofdparket seperti diatas.7> .. . 

Otaian di atas hanya merupakan beberapa contoh betapa 
gigihnya perjoangan wartawan pada masa penjajahan dalatn usa­
l1a ineneapai Indonesia Merdeka. Masih banyak lagi pengalaman 
pet)oangan wartawart yang tidak sempat dikemukakan di sini. 

' ~ ,. . ' I 

Maka sudah selayaknya jika diantara mereka mendapat 
~ d8ri Pemerintah sebagai Perintis Pers Indonesia. 

-~. yang mend.pat ~- te~but ialah : Abdul 
.. ~ ~-~tmadJ~ Bin~~ Supto, Djamalu­
, • 4iffnrtadro, · t>ouwea· DelcPr 9-udintJo 'Setiabudhi, 
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Mohamad Koerdie, Mohamad D;amil Gelar Mahandja lhutan, 
Sam R.a1Ulangi, Soedardjo Tjokrosisw-0ro, Soetopo Wonobojo, 
Suardhy Suryaningrat, Taher Tjindarboerni. 

Timbul tenggelarnnya harian, m.ingguan, dan rnajalah ber­
kala Indonesia, diselen.ggarakan dengan alat-alat yang sanpt 
sederhana. Pembacanya sedikit, itupun kadang-kadang langgan­
annya tak terbayar. Hasil iklan sangat kecil. Modal tak ada. 
Orang-orang yang berduit enagan membiayainya. Pendek kata 
keadaan Pers Indonesia sangat menyedihkan, tidak seperti hal­
nya koran Tionghoa dan Belanda. Hal itu bisa terjadi karena 
rakyat Indonesia yang dapat membaca dan menulis baru sedikit, 
para terpelajar dan pegawai negeri pada umurnnya takut lang­
ganan koran Indonesia. Dengan hanya langganan koran Indone­
sia, apalagi membantunya sudah cukup alasan bagi Pernerintah 
Beianda untuk menuduh anti Pemerintah, yang mengakibatkan 
~mecatan dan penangkapan bagi yang bersangkutan. 

Pers/koran Indonesia pada jaman jajahan sifatnya bukan 
barang dagangan. tidak mengharapkan laba material melainkan 
perjuangan semata-mata. 

Tujuannya ia1ah lepas dari perhambaan keluar dari ·tindas­
an rokhani dan jasmani. Ya pokoknya mengadakan perlawanan 
terhadap penjajahan. 

Pers Indonesia berjuang untuk keadilan, kebenaran, dan 
kemanusiaan. Ia merupakan pelopor dan terompet pergerakan 
nasional. 

Di jaman kemerdekaan pers Indonesia tetap berjuang, 
hanya saja perjuangannya lain. Jika pada jarnan penjajahan 
perjuangannya mengusir penjajah, maka pada jaman kemerde­
kaan perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Disamping itu 
juga berjuang meningkatkan taraf hidup masyarak.at, menegak­
kan keadilan dan kebenaran. Berjuang untuk mengangkat bang­
sanya sederajat dengan bangsa-bangsa lain yang merdeka di 
dunia. 
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J ika perjuangan demi perjuangan telah berhasi1 dilampaui 
maka pers Indonesia akan berjuang terns seirama dengan per­
juangan bangsa. 

Maka pers Indonesia dewasa ini berjuang mensukseskan 
pembangunan guna mencapai cita-cita bangsa yaitu masyarakat 
adil dan makmur berdasarkan Pancasila. 

Jika kelak telah terwujud cita-cita tersebut, maka tentu 
pers Indonesia berjuang terns untuk mempertahankan dan me­
nihgkatkan apa yang telah dicapai. 

Demikianlah perjuangan pers Indonesia adalah kekal, tidak 
mengenal finis. Cita-citanya tinggi, ialah mulai dari bumi tegak 
menjulang ke atas menembus langit. 8 >. 



BAB VII PERANSERTA MOHAMAD KOERDI£ 
P ADA •'PERDI" 

Persatuan Djumalis Indonesia (PERDI) adalah salah satu 
organisasi wartawan Indonesia jaman penjajahan yang dapat di­
anggap sebagai pelopor dari pada Persatuan W artawan Indonesia 
(PWl). 

Gagasan berdirinya PERDI dicetuskan oleh R.M. Soedarjo 
Tjokrosiswono yang dimuat dalam harian Darmo Kondo dan 
Adil 13 Desember 1933. Kemudian mendapat tanggapan dan 
dukungan dari beberapa tokoh wartawan antara lain Sumadi 
S~strodihardjo (Sikap, Y ogya) , Syamsudin Soetan Makmur 
(Bahagia, Semarang),dr. KRT Wongsonegoro. 

PERDI berdiri secara resmi tanggal 23 Desember 1933 
di Solo, dalam suatu pertemuan wartawan bertempat di gedung 
sekolah "Hadiprojo" yang dihadiri oleh 37 orang wartawan ber­
asal dari beberapa harian dan mingguan antara lain : Sipatahun­
an (Mohamad Koerdie), Suara Umum, Utusan Indonesia Darmo 
Kondo, Sikap, Sedio Torno, Adil Bahagia, Penyebar Semangat, 
Kumandang Rakyat, Secara PBI, Penggoegah Rakyat, Berjoe­
ang, Kromoduto, Swara Desa. 

67 



68 

Azas perjuang3n PERDI ialah akan menegakkan keduduk­
a pers Indonesia sebagai terompet perjuangan bangsa 

Yang dapat jadi anggota ialah : nkaum jumalis Indonesia, 
dan tiap anggota harus membayar uang pangkal 1 Gulden. 

Cabang-cabang PERDI dibuka di Solo, Surabaya, Bandung, 
Semarang, Y ogya, Padang. 

Pengurusnya : R.M. Soetopo Wonoboyo (ketua), R.M. 
Soedarjo Tjokrosisworo (sekretaris), R. Ny. Hadiwiyoto (Ke­
uangan) . ... , 

Konggres-kongres berikutnya selalu bersama-sama dengan 
Konggres nasional lainnya, mungkin untuk efisiensi biaya dan 
waktu. 

Kon~s PERDI ke I diadakan tanggal 23-25 Desember 
1924 bersamaan dengan Kongres PSSI, di Solo. 

Hasil Kongres antara lain memilih pengurus "Bond Pemim­
pin Surat Kabar" yang akan menangani masalah periklanan dan 
pekabaran. Mereka yang terpilih ialah Dr. Sutomo (Soeara 
Oemoem), Saeroen Pemandangan) dan Parada Harahap (Bin-
tang Timur). -

Kongres PERDI ke II diadakan tanggal 7 Juni 1935 ai 
Solo. 

Hasil keputusan Kongres antara lain membentuk Pe·ngurus 
Besar PERDI, yaitu : 

'Ketua 
Wakil Ketua 
Penulis 
Penulis Il 
Pembantu 

Soetopo Wonoboyo. 
Saeroen. 
Soedarjo Tjokrosisworo. 
Hirlan Soetadi. 
Sjamsudin Sutan Makmur. 
Koesnadi 
Y oenoes Dirk Syaramanµal. 
Dwidjosewoyo. 
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KeputumHmpututan Jainnya : 

- Ketentuan pemilihan pengurus besar PERDI tfiJakM r*le 
&etlllwn selcali. 

- Penplompokan wartawan profesional (beroep) dan wartawan 
amater (amateur). 

- Penertil>an lencana pers bagi para wartawan. 

Koft118RS PERDI ke W diadakan tansgal 17-18 Mei 1937 
di Jakarta, bertempat di Gedung Perguruan Rakyat Satemh. 

Keputusan yang diambil antara lain, memilih penaums 
baru dengan susunan sebagai berikut: 

Ketua 
Wakil Ketua 
Penulis I 
Penulis II 
Bendahara 
Pengamat/Konrisaris: 

R.M. Soetopo Wonoboyo. 
Parada Harahap 
R.M. Soedarjo Tjokrosisworo 
Hirlan Soetadi 
Samsoe Hadiwiyoto 
R. Mohamad Koerdie 
Alf ansus Soetarno Dwijosarojo. 
Shamsudin Sutan Makmur 
Dirk Syaranamual 
Yoenoes. 

Keputusan lainnya ialah : Mengucilkan Harian Sin po yang 
nyata-nyata merendahkan kebangsaan Indonesia, dan meren­
dahkan rumah suci yang menjadi kepentingan orang Islam. 

Konggres PERDI ke IV diadakan ,di Bandung pada tgl. 
9-10 April 1938, mengambil tempat di Gedung Himpunan 
Saudara. 

Dalam konggres ini Mohamad Koerdie bertindak sebagai 
ketua panitia. 

Paa Konggres ke IV membahas beberapa makalah antara 
lain: 

- Pers Indonesia dan Pergerakan Kebangsaan (Sanusi Pane). 
- Pers dan llakyat (Brotoqa) 
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· - Pers dan Kaum lntelektuil (Sabirin) 
"- 'Pe:rs.dan Bahasa (Soedarjo Tjokrosisworo) 

Konggres PERDI ke V diadakan di Solo pada tahun 1'939 
f>ertempat di Gedung Hadiprojo. ' · · ' 

Hasil konggre~ antara: 

- Kedugµkan penguru.s besar pindah,ke Jakarta. 
-: Susunan pengurus~ sebagai berikut '. ' . 

Ketua Moh. Tabrani 
I 

' Wakil Ketua 
Penulis 
Bendahara 
Pengamat 

Penasehat Hukum 

Soerdarjo Tjokrosisworo. 
Albert M~numpak Sipahutar. 
Siti Damilah 
Anjar Akmara 
Soehari Koesoemodirdjo 
Wall Al Fatah 
Bakrie Soeraatmadja 
Winarno Hendronoto. 
Mr, M<>h. Yamin. 

Dalam konggres V ini dibahas beberapa makalah : 

- Pers dan masyarakat (Tabrani) 
- Kemerdekaan pers (Mr. Moh. Yamin). 1 > 

. ,Konggres PERDI ke VI/yang terakhir diadakan di Kaliu­
rang tanggal 23'.Februari 1941. 

... Keputusan-keputusan yang diambil dalam Konggres ini 
antara lain menentukan pengurus baru sebagai berikut : 

Ketua Syamsudin ST Makmur 
Wakil Ketua Parada Harahap 
Penulis Mr. Soemanang 
:Bendahara Soendoro 
Pembantu Adam Malik (Jakarta) 

Mohamad Koerdie (Bandung) 
Moh. Sofyanhadi (Solo) 
Soemart<> Djojodihardjo (Surabaya)2 > 
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Peserta Konggres PERDI di Kaliurang 1941 

Setelah Konggres ke VI, tak ada lagi berita Kongres. 
Mungkin karena saat itu telah pecah Perang Pasifik yang terasa 
pengaruhnya di Indonesia. · 

Setelah terbentuknya PWI tahun 1946, PERDI praktis 
telah bubar. 

Demikianlah Pak Koerdie dari awal berdirinya PERDI ikut 
terlibat di dalamnya, dan beberapa kali sebagai pengurus. 



BABVIU ·i>EltANsERTA MOHAMAD K.OERDIE PADA PWI . .,. 

Persatuan W artawan Indonesia, dWngkat PWI, adalah orga­
flisasi Prof esi W artawan Indonesia yang didirikan pada 9 Pabrua­
ri · 1946 di kota Sala. 

Pembentukan PWI diprakarsai oleh tokoh-tokoh perjoang­
an nasional yang juga berkecimpung di bidang kewartawanan. 
Bermula dengan jumlah anggota yang kecil, organisasi prof esi 
ini sekarang telah menghimpun ribuan wartawan Indonesia 
terdiri .dari para sesepuh pers nasional yang masih aktif terlibat 
dalam kehidupan jumalistik di tambah tokoh-tokoh wartawan 
mu'da dan kader-kader. 

Tanggal 20 Mei 1975 dikukuhkan oleh Menteri Penerang­
an, sebagai 8atu-satunya organisasi wartawan Indonesia. 

Kemudian pada tahun 1985 , hari jadi PWI itu ditetapkan 
oleh Pemerintah sebagai Bari Pers Nasional.1 > 

Riwayat berdirinya PWI dapat dituturkan sebagai berikut: 

Pada awal tahun 1946 sejumlah wartawan Indonesia mem­
bicarakan kemungkinan-kemungkinan untuk membentuk se­
buah organisa& wartawan. lni terjadi di Y ogyakarta, pada masa 
itu mettjadi lbukota dari Republik Indonesia. Para wartawan 
yang berbincang-bincang itu sebagian ada yang berdiam di 
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Mllll•~ M-z1111i .... , .... Na• 11 M aa. :mi••••• 
~--··in· ff ... . j' ' .......... -·••12•···· ....... 
.anto1.11ru --1mtv-....-t1u •·11.JC.eetnr...-~ 
... "••nqitd._; :M·un•.__•1cllr~ - , ;. _- .JA._:_- ij· ·t­
tlh ~ Altri 1*arta*e Yecyaiwta. In iterjadi •Jlflda awal 
talmn 1946. 

ftlllit •? Y• tlirtnztt• 4i ata.s, altbiawa mcmutus­
k& _..11u•·•J'* _,__. . ._.pm, Janl·Ban lllBDlqpt'i 

-..a.a er W.I n ••-!I 'i•ui wartawan IM&nesia. Ter­
~fL4t;fa·teniiri mi : 

- Boemaauddin Mohamad Diah (Jakarta) seblpi Ketua, 
- Soemantoro (Yogya) sebapi Wakil ~. 
- Mr. R.M. Soemanang Soeriowinoto (Jogya/JUarta) 

"Sekmaris 
' - R. Maahoedi Darmasoegito (Yogya) Bendahara, 

- Safioeddin (Yogya) Anggota, 
- R.M. Sadono Dibjowirojo (Y ogya) Anggota, 
- R.M. Darmosoegondo (Solo) Angota, 
- Soerono Wirohardjono (Solo) Anggota, 
- Soetistio (Solo) Anggota. 

DiMlapiag Panitia Peniapan itu, dibontuk pu!a .panitia 
Konsns ctam piea waktu itu diseb-ut Panitill Permus~. _ 
yang ditetuai oleh Darmosoegondo. Konures itu dilalJlsuqkan 
di Suralwta (Sala} dari tanapl 9-10 Pebruari 1946. Penmding­
an berjalan cepat dan lancar, segera mengambil keputusan ber­
ikut : 

- Denpn suara bulat menyetuhui berdirinya perhimpunan 
kallJll wartawan. · 

- Nama perhimpunan tersebut akan ditetapk-an pada hari 
kedua dalatn membicarakan Peratunn Perhimpunan 
atau Angota Dasar. 

- Membentulc Panitia terdiri dari Sjamsoeddin Soetan 
Cl rr, Soemanang, Soemantoro, Bintarti, A-dam 
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. ,;, . Malik. r4B· ·,SoedaJio 'Iit*l49 *"'--.. :'.._ AIWllilila 
'" naim ~-; ... , ..... d .... ~."'1 

· 'r "agpran l'tlRUlk -~•tn tt1fitl_i 11te ~~·,08a·: P8-' 
.·· · 'tundingarutemtama-df,taln_...n-. 

Jam 22.30, sidang pertam8 ~ DaJ111m ~.~­
lah dibentuk pada jam 23.00 ~ ;sidanlftya dan -npat 
Pedia · metlftlttisbn membctaan ,.l'fUllU&. ·'bltli ·~pbialPB'an 
..... ·: ~ '.W~ 111d8J"'*4· 6i•ai *9pn 
tiji 'llamf':·· ?WI. Rapat' i'ta ~.,,.~~-­

ma.lam. Para anggota pengurusnya a4atah ·sebqai . hatikut ~ . 

· - Sjamsoeddin· Soetan Makmur, Pemred, Harian Rakyat, 
Jakarta. .-A 

· ._ B.ltkDiah, Pemred. barian Merdeka, Jakarta. 
- Soemantoro, Pemred. Harian Kedaitlatan · Rakyat, 

Y ogjakarta, 
- Rongo Danoekosoemo, Pemred, h8rian Suara Rakyat, 

Kediri. · 
- Djawato, K-ntor Besar Antara, Yogjakarta. 
- Danono l'jokroaminoto, Pemred. Harian Al-Djihad, 

Yogyakarta. 

Dengan suara bulat diartgkat sebagai ketua Seluetariat 
. '81'1 bericedudutan di · Surakarta, Soedarjo Tjolcrosisworo. 
· ··Dilampjng itu Konggres berha6il pula membentuk Panitya 
_,. f!l'tSflgZmlS bahan-bahan keperluan Pers, yang para anggo­
taaya.seperti berikut : 

- Sjamsoeddin Soetan Makmoer, 
- Boerhanoeddin ·Mohamad Diah, 
- Djojosoepadmo, 
- Bambang Soeprapt-0, 

,. . -!kGRggO Dan~. 
- Mohamtld Koerdie, 
- BattmatNasutioa, 

: - Soedjone:2l-
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Tei.pi ~ ·Malumnld 
NI, t ·di.ildl:fBam Cb"'81m P•llWamtY 
---=titu·tamk . ;Mft .,.._ dimiliktnya. • 

1954, termagat2 Septeamer I 9S4, Nbmor·: 1'4if'/ 
S4. ,"8rtu &911ota PWI · l %4, tertanaa1 3 ~r 
1964, Nomor: 218/8/64. Kartu nggota PWI tahun f'W&, ter­
tanggal 25 Mei 70, Nomor : 218/62/70. 



,,.,,, -

Sedkat Penerbit Suratk®-, tti...,t 8P.S, .mempakan 
mpiriwri . pmfesi dari para tteneiWt Penttlaaemat. · Didirikan 
'p&a g J:uni 1946 di Yo.gyakarta. Pa'da ta1mn 191-S dikukuhkan 
·Gleh Mmteri Penerangan R.1. sebagai satu-tatunya organisasi 
Penetbit''Surat Kabar Indonesia. 1 > 

Latar beJakang berdirinya SPS itu adalah idee dan gagasan 
yang ~ntarkan Mr. Sumanang dalam minguarmya Revue 
Mtltmaia. Cita-dtanya in1in tneftlk~aaibn · dan mellJa­
taltan penyelengaraan penerbitan smat-turat ,bbar nasional. 
Menunit Mr. Sumammg, ratusan hariaR dan Jmjalah nasioaal 
pada bakekatnya mempunyai .satu tu}ua, ymu : fJWllhancur­
.kan ma.ma kekuasa:an Bdanda, menaabatlam nyala revohui, 
denpn lnengobori semanpt perlawanan seluruh rakyat ter­
hdap bahaya peltjajahan, menempa persatuan nasional., untuk 
keabadian kemerdekaan bangsa dan menegakkan kedaulatan 
netara. 

·a.uan mengtoordinir penerbitan ini dipersoalkan dalam · 
. ~ w.tawan di Suralwta. Di dalam kon&gres wartawan 
· " '.~ itu, seteJah PWI terbentnk deipn Mr. Sumanmg .....,_:btva ·terpitih, diadatan acara pand-aapn1J.!ltlUDl. DalaJn ., 
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acara inj ~ Sutan Mabwr den SupJijo Djojesapadno 
~ k•rlitan-k..mtan yag akan en 1api eleh-pe­
nerbit S111at tabar Indonesia, antara lain sangat Jtftlianya ba­
han, terutama kertas dan tinta. Maka untuk menanaulanli ma­
Salah tenebut perlu aegera dibentuk Serikat Penerbit Suratkabar 
(SI'S) ln4oDIBia. Kemudian diusulkan untuk dibentuk paBitja 
penyelidik daiam rangka pendirian SPS tersebut. 

Pemikinn dan usul-usul guna membentuk SPs mendapaf' 
tangapan yang positip dari para peserta Kongres PWI ke I. 
Sebuah team dibentuk dengan anggota-anggotanya yang terdiri 
dari : Sjamsoeddin Sutan Makmur (Suratkabar Rakyat, Jakar­
ta) , Burhanuddin Muhamad Diab (Harian Merdeka, Jakarta; 
Abdul Rachmad Nasution (K.B . Antara, Jakarta) ; Ronggoda­
noekoesomo (harian Suara Rakyat Mojokerto) ; Bambang Soe­
prapto (harian Penghela Rakyat, Magelang); Soedjono (harian 
Berjuang, Malang) ; Soeprijo Ojojosoepadmo (harian Kedaulatan 
Rakyat, Yogyakarta) ; dibantu oleh Soemanang S.H. dan Soedar­
jo Tjokrosisworo (ketua dan sekretaris PWI). 

Team 10 orang ini merupakan sebuah "Panitia Usaha" 
yang dibentuk oleh Kongres Wartawan di Solo . Tugasnya ialah 
menyelidiki dan membuat laporan serta mengajukan pendapat 
mengenai hal ikhwal persurat kabaran, baik untuk masa itu 
maupun untuk masa yang akan datang, dan selain itu sudah 
tentu mengen&i liankhwal kewartawanan Tiga pekan kemudiarl 
mereka para angota team l 0 tersebut berkesempatan mengada­
kan pertemuan kembali, karena harus menghadiri sidang Komite 
Nasional Indonesia Pusat, yang dilangsungkan pada tanggal 
28 Pebruari sampai Maret tahun 1946 di kota Surakarta jup. 
Sernua berlcesimpulan bahwa SPS perlu clan segera perlu didiri­
kan. Usaha masih banyak rintangan tetapi azas atau prinsip 
sudah disepakati bersarna. Sltuasi po~ dan militer mengha­
dapi NICA (Belanda) yang ngotot meruntuhkan Negara Repu­
blik Indonesia, di seluruh persada tanah -air kita semakin panas 

. dan eltsplosip. 
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·Barulah pada pennulaan bulan Juni 1946 mereka anggota 
Panitia Usaha PWI itu dapat bertemu kembali, dalam rangka 
menghadiri peristiwa-peristiwa nasional yang tengah berlangsung 
di ibukota Republik pada masa itu, yaitu Y ogyakarta. Peris­
tiwa-peristiwa tersebut ialah sidang Dewan Pertimbangan Agung 
;yang . pertama kali, dan pembentukan konsentrasi Nasional. 
Mereka memanfaatkan kesempatan sating bertemu itu, dan de­
ngan ~ertempat diserambi Kepatihan Danurejan, Y ogyakarta. 
dengan dukungan wakil-wakil surat-suratkabar yang hadir. 
Panitia Usaha PWI tersebut. memutuskan mendirikan organisasi 
dengan nama Serikat Perusahaan Surat kabar, disingkat SPS. 
lni terjadi pada tanggal 8 Juni I 946. Dalam perkembangan se­
lanjutnya organisasi ini berubah nama menjadi Serikat Penerbit 
Surat kabar, singkatannya tetap SPS . Pengurus untuk pertama 
kalinya ialah 

Ketua 
Wakil Ketua 
Panitera 
Pembantu-pembantu 

Sjamsudin Sutan Makmur 
Soeprijo Djojosoepadmo 
Djamal Ali 
Ronggodanoekoesoemo. 
Soemanang S.H. 
Mohamad Koerdie 
Soedjojo. 

Keadaan bukanlah keadaan tenang tenteram, pejuang­
pejuang Republikein senantiasa kucing-kucingan dengan kaki 
tangan NICA dan semua harus bergegas. Belum sempat disusun 
anggaran dasar macam-macam. Fikiran peserta cuma terbit 
terns, harus dicari suplai kertas dan bahan baku, entah bagai­
mana caranya. Blokkade sangat ketat, persediaan kertas zaman 
sebelum Perang Dunia ke II, sudah banyak dikunyah zaman 
Jepang. Sebagian dari surat-suratkabar di daerah Republik, 
harus terbit dengan mempergmiakan kertas merang, hasil in­
dustri rumah tangga. Jumlah dan mutunya sudah tentu sangat­
lah kurang. 

Diputuskanlah untuk berusaha mengumpulkan bahan­
bahan baJcu serta membimbing pabrik-pabrik kertas merang 
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yang telah ada agar memperbaiki mutu produksi mereka. Nya­
talah bahwa pada permulaan riwayat berdirinya SPS, ia merupa­
kan suatu badan koperasi. Programnya yang boleh dikatakan 
berhasil, adalah berdirinya "pabrik" kertas merang yang cukup 
besar di Kediri, berkat anjuran dan pengawasan SPS. Pabrik 
itu dipimpin oleh almarhum Achmad Dermawan Lubis, warta­
wan pejuang yang mengabdikan dirinya · dalam dunia pers se­
menjak sebelum Perang Dunia ke II , pada "Soeara Oemoem" 
di Surabaya . 

Pada Konggres SPS ke VI tanggal 31 Mei - 2 Juni 1952 
di Salatiga (semula rencananya di Semarang) berhasil menyele­
saikan heboh-heboh selisih pendapat antar rekan. Selain itu , 
berhasil pula disyahkan Anggaran Dasar, basil karya Panitia 
Khusus yang beranggotakan : Zainal Abidin Achmad , Mohamad 
Koerdie, dan Soedarjo Tjokrosisworo . Dengan adanya AD ter­
sebut, SPS mulai memperoleh wujud organisasi yang layak. 
Setahun kemudian berhasil pula diselesaikan Anggaran Rumah 
Tangganya. Kongres ke VI ini merupakan tonggak sejarah pen­
tirig dalam tubuh SPS. Selain memiliki Anggaran Dasar, juga 
semua anggota hadir lengkap dengan kongres tersebut. Mulai 
saat ini, biaya-biaya Kongres diusahakan secara berdikari oleh 
SPS dan tanpa bantuan Pemerintah lagi. 2 ) 

Dari uraian di atas, terlihat peran serta Mohamad Koerdie 
pada SPS. Ia sering terpilih sebagai pengurus. Bahkan ia menjadi 
anggota Team penyusun Anggaran Dasar SPS. 

Rupa-rupanya keaktifan dalam SPS ini membawa pengaruh 
terhadap perjalanan hidup selanjutnya. Ia kecuali sebagai war­
tawan dan redaktur, ternyata juga sebagai penguasa persurat­
kabaran. 

Tahun 1945 - 1954 menjadi Pemimpin umum Haian Indo­
nesia. 

Tahun 1960-1972 sebagai Direktur C.V. Pengharapan 
Baru, yang mencetak harian Sipatahoenan. 

Tahun 1972-1978 sebagai Direktur majaJah Prima dan 
Direktur Penerbit Sumur Bandung. 3 > 



.¥··, 

trAB X PRIBADI YANG S:ERIUJANA DAN JUJUR 

Dj penghujung tahun 1985 penulis ingin menemui Pak 
~· Dari Jakarta naik Kereta' Api Parahyangan pukul 05 .30 
lterangkat dari Gaml>ir. Sampai di ·stasiun Bandung sekitar 

. pUJan_ 09 .00. Penulis eegera turun dan menuju ke J alan Dullatif 
ycng · banya berjarak 500 m dari stasiun. · Menyusuri jalan terse­
\>ut sampailah di Jalan I<artabrata. 

Di Jalan Kartabrata ini1ah rumah Pak Koerdie , dengan 
· nornor rumah 14. Diujung· .faian Klirtabrata penulis bertemu 
sepasang . bapak. dan ibu menuju ke arah jalan Dulatif. Karena 
penulis belum kenal dengan Pak Koerdie, penulis berpikiF, 
muqkin ini Pak Koerdie. Maka penulis segera menyapa kepada­
nya : '_'Selamat pagi Pak! 0

• "'Selamat pagi0
, sahutnya dengan 

ramah. ·,,Apakah Bapak yang bemama Moh. Koerdie?" ,,Benar, 
anak siapa?" "Saya dari Ditjen Kebudayaan Jakarta, nama saya 
Suradi"; 

Mendengar nama penulis, beliau dengan senang· memper­
. kenaikan istrinya. Kemudian menyatakan bahwa kedatangan 
pc;ads meDW1g t.elah diberitahukan oleh rekan penulis Fir­
daous Burhan. 
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Pak Koerdie dan Bu Koerdie membatalkan kepergiannya 
dan mengajak penulis ke rumahnya. Rumah di Jalan Kartabrata 
14 itu sudah ditinggalinya selama setengah abad yang lalu, 
namun tampaknya bangunan ini tetap kokoh berdiri. Tata 
riasnya sederhana tapi rapih. lni sesuai dengan salah satµ kepri­
badian Pak Koerdie yang sederhana. Interior rumah tinggal ini 
tak ada warna-warna yang menyolok, kebanyakan berwama 
cream dan coklat. Dalam masalah wama, beliau memang menye- , 
nangi warna yang polos/tidak berkembang, dan warna yang 
tidak menyolok. Barang kali ini juga sesuai dngan kepribadian­
nya yang sederhana, tidak menonjolkan diri. 

Pagi itu Pak Koerdie dan Bu Koerdie dengan senang hati 
dan tampa gembira menemui penulis di ruang tamu, dengan pa­
kaian rapi. 

Moh. Koerdie dan isteri tahun 1985 

Pak Koerdie mengena~an pantalon, jas dan kopiah, sedang 
Bu Koerdie mengenakan kain, kebaya dan tutup kepala. Me­
mang, kalau mengenai berbusana, Pak Koerdie selalu rapi. Ke­
mana saja Pak Koerdie keluar di muka umum, selaiu tampil 
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·· dengan pakaian rapt, demikian menurut keterangan Drs. Rus- . 
wandi pejabat pada bidang ·PSK Kanwil Depdikbud Jawa Barat. 

Waktu penulis Irienanyakan apalcah nanti setelah pulang 
dari keperluannya dapat .menerirna penulis untuk wawancara. 
Lalu jawahnya rnengatak'811 bahwa ia tidak jadi pergi. la lebih 
mementil:lgkan melayani penulis. la mengatakan bahwa kita 
harus bisa memilih/mcmdahulukan mana yang pentlng. Barang­
kali ini yang dimaksud dengan istilah ''paramaartha ''. 

Penulis menanyakan tokoh siapa yang disenangi pada ceri­
ta pewayangan. Pak Koerdie memilih tokoh Yudhistira. Tokoh 
wayang ini disenangi bukan ~arena tampannya atau keduduk­
annya sebagai raja, tetapi disenangi karena · sifat dan kepriba­
diannya. Yudhsithira memiliki sifat jujur, bahkan tidak pernah 
bohong. Karena kesuciannya itu dalam cerita dilukiskan roda 
kereta yang ditumpanginya tidak menyentuh tanah. Tetapi se­
waktu Prabu Yudhisthira ini sekali bohong, roda keretanya 
terperosok ke dalam tanah. lni terjadi pada perang Baratayuda, 
sewaktu Pendeta Duma menanyakan apakah Aswatama (anak­
nya) benar telah mati perang. Dalam hal ini Yudhisthira meski­
pun tahu bahwa sesungguhnya Aswatama belum mati, ia sengaja 
bicara tidak jelas yang seolah-olah membenarkan berita itu. 
Maka atas ketidak jujuran ini rnaka Dewa murka, seketika roda 
keretanya yang selama itu tak pernah menyentuh tanah, terpe­
rosok ke dalam tanah. 

Sifat jujur pada Pak Koerdie telah ditanamkan oleh almar­
hum ayahnya sejak kecil. Pak Koerdie rnendapat pelajaran 
mernbaca Al-Qur'an dan pelajaran akhlak langsung dari ayah­
nya. Pak Koerdie menceritakan pengalamannya tatkala ia dan 
orang tuanya melakukan ketidakjujuran tatkala ia mernakai/ 
disuruh mengaku bernarna Mohamad Koerdie. Seperti telah di­
utarakan di rnuka, bahwa ia pada waktu kecilnya bernama · 
Syarif Amin. Pada usia 13 tahun terpaksa meninggalkan nama 
itu dan berganti dengan nama Mohamad Koerdie yang mengun-
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dmlra diri clari siswa semacam Kursus Bahasa Belanda itu; 
d8D Syerif Amin menggantikannya dengan menpku dirinya 
adalah llabamad Koerdie. 

'1ni perbuatan bohong", katanya. Sesungguhnya berten­
tanpn denpn rasa hatinya. Tetapi karena keadaan kebohonpn 
ini terpaksa dilakukan. Tetapi ia dalam hati berjanji bahwa akan 
menjap nama Mohamad Koerdie itu baik-baik sampai hari 
tuanya. 1> 

Pak Koerdie sejak masih anak-anak s\ika berpuasa Senen­
Kamis dan suka menjalankan sembahyang/sholat, dan ia sempat 
Naik Haji (1953). 

Disamping rajin menjalankan ibadah, ia juga rajin belajar. 
Ia tertarik pada ungkapan: 0 Dunia dijinjing, akherat dijunjung", 

artinya : kepandaian ota.k/intelektual, harus diimbangi dengan 
budi pekerti. Jika intelektual tinggi tidak diimbangi dengan 
booi pekerti, a.kan sangat berbahaya. 

Hidup bermasyarakat harus dapat membawa.kan diri se­
baik-baiknya. Tidak suka kekerasan, segala persengketaan sebaik­
nya diselesaikan secara musyawarah. Mengutamakan sikap sabar 
jika peru menga]ah. Berbicara hendaknya lemah lembut. la sam­
pai kini masih berkesan kepada kelembutan gurunya pada wa.k­
tu sekolah pada Sekolah Kelas Dua dahulu. Guru itu selalu 
bicara lemah lembut, penuh kesabaran. Kalau menerangkan se­
suatu selalu diusaha.kan contoh yang nyata, sehingga anak-ana.k 
mudah mengerti. 2 > 

Dalam bukunya "Di Lembur Kuring" ada dua tokoh yang 
digambarkan sebagai orang sederhana, jujur, rajin, taat beriba­
dah, ramah dan tekun. Kami kira sifat-sifat tokoh ini merupa­
kan pantulan sikap Pak Koerdie, sekurang-kurangnya ia setuju 
dengan sikap itu. 

Tokoh tersebut ialah Ki Kreta dan Matnasur. 

Ki Kreta digambarkan seorang desa yang sederhana, rajin, 
taat benbadah. Dirumah selalu berpakaian bersih, ka.ki selalu 



84 

memakai alas kaki. Kalau sembahyang tepat pada saatnya. 
Makan tidak berlebihan, merokok hanya sehabis makan. Peker­
jaannya membuat kerajinan tangan anyaman. Ia mementingkan 
mutu ·sehingga barangnya banyak disukai orang. Disamping itu 
ia tidak pemah memberi harga barangnya, berapa saja tawaran 
pemesan ia setuju, dan se~lu berdo'a "Semoga uang ini berman~ 
faat bagi saya". 

Mengenai tokoh lainnya Matnasur juga memiliki sifat-sif at 
s,eperti Ki Kreta. Pekerjaannya pandai besi. Garapannya rapi, 
tidak pemah memberi harga. Banyak orang minta dibuatkan 

' alat-alat seperti pisau, parang, dan alat lainnya. 

Pak Matnasur juga ramah-tamah, setiap kedatangan tamu 
mesti beri minuman dan ditawari rokoknya. Itulah sebabnya 
Ki Kreta dan Matnasur disenangi orang banyak. 3 > 

Pak Koerdie menyadari betul bahwa Indonesia ini Negara 
Kesatuan yang penduduknya terdiri dari banyak suku yang 
b~raneka ragam corak kebudayaannya atau adat istiadatnya. 
Kesatuan itu akan semakin kokoh jika setiap suku bangsa atau 
setiap orang dapat sating menghargai adat masing-masing. Pak 
Koerdie sebagai orang Indonesia dalam pergaulan dengan orang 
yang kebetulan lain daerah selalu berpedoman "Dimana bumi 
dipijak, disana langit dijunjung" ,. atau "Lain ladang lain bela­
lang, lain lubuk lain ikannya". Jadi dimana kita berada, harus 
menjunjung tinggi atau menghormati adat setempat. 

Dalam hal tukar pikiran atau diskusi dengan orang lain, 
Pak Koerdie selalu berpedoman pada menghormati pendapat 
orang lain seperti halnya menghormati dirinya sendiri. 

Sikap Pak Koerdie yang demikian itu menyebabkan ia 
mempunyai hubungan yang akrab dengan sesama rekannya 
dari berbagai harian. Dafam buku J agad Wartawan ia menge­
mukakan pengalamannya dengan sesama rekan sebagai berikut: 

"Banyak yang saya alami selama aktif dalaJn Pers dan Jumalistik 
itu, suka duka sebagai wartawan yang kesemuanya temyata menjadi 
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,....._ lMIW hidup aya seJan;utnya. Tapi yiq paling belkeDll 
ialah pap'emen ciari knkraban antara aesama rekml wartawan. 
Tak ~ bqi aya uatuk meluki•1111nya denpn tulilan, kadna 
dalatn banyak-banylk hal seperti peapl•man dari hati te hlti yaag 
~ya, bukan llkedar aemboyan. Polemllc ,.,..i polemik 
,.......,.etlt.lll/li ·~lllltlm1.., iu-...,.. 
,,,.,.. Pqpkmen itulab yang sampai. •brang masih terke­
nang ..... >. 

Ada Jagi sifat Pak Koerdie yang baik pula, yaitu st/at ulet, 
tidak mudah menyerah. 

lni dapat dilihat sejak kecil,meskipun unsur orangtua juga 
menentukan. Misalnya pada waktu akan sekolah, ia pertama kali 
ditolak karena kurang umur. Tahun berikutnya datang lagi, 
tetapi tidak mendapat-tempat. Ia tidak putus asa, tahun berikut­
nya datang 1agi mendaftarkan sekolah, tetapi umur sudah ke­
lebihan, sehingga tetap gagal untuk masuk sekolah : "K.elas 
Satu" itu. Maka akhirnya ia masuk ke sekolah "K.elas Dua". 
Pada waktu akan masuk lcursus Bahasa Belanda juga diusaha­
kan denpn penuh liku-liku, sampai ia memakai nama anak 
lain yang tidak jadi sekolah. 

Kita lihat lagi, pada waktu menjadi wartawan muda Si­
patahunan, Bahasa Sundanya kurang baik, ia dengan tekun 
K.ursus Bahasa Sunda, dan banyak membaca bacaan berbahasa 
Sunda sebanyak-banyaknya. 

Pada zaman penjajahan dalam memimpin koran, ia bebe­
rapa kali kena delik pers, akan tetapi ia toh tetap memimpin 
keraMya, tidak lalu mengundurkan diri. 

Sikap tidak gampang menyerah, berani dan ulet ini me­
mang ia miliki, oleh karena itu ia suka tokoh wayang yang 
mempunyai sifat-sif at itu. 

Damn bukunya "Perjoangan Pasundan", diceJitakannya 
jita s,.rief Amin (Koeftilie) bercerita wayang onmg suka men-
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dengatbn. Yang sering ditonjolkan atlalah tokoh Bima. Tokoh 
- tQPmbarkan utria .yang tegar, tid.ak aerakah,· penUh eee­
"' ' ' .. ·"8ft·. k~. Dalam· memb:ela keMumln; 1lklm biu, aan •Cllla. atau aklm' masjhur ttu tidafNnenjadi halilrigan. 5) 

· Sifa14at/keprihadian Pak Koerdie ··seperti yang te1ah di• 
ataratan ·· 4iatas rupanya mewamai~a. daJainkonsepsi· 
~a .ata.u cita-citanya tentang kebebasan . pers. 

Dalam tulisannya yaog dimuat pad.a ,.Kenangan Sekilas 
Sejarah Perjoangan Pers Surat Kabar Sebang&l". yang diterbit­
kan·oleh SPS Jakarta, ia mengemukakan sebagai berikut : 

Kemerdekaan Pers yang . tldak -hanya terbatas pada arti 
kata kemerdekaan mengadakan penerbitan koran-koran, maja­
lah-majalah dan sebagainya semata-mata, melainkan kemerde­
kaan Pers yang mempunyai pengertian luas dan dalam. Kemer­
dekaan Pers yang tidak terpisah ini dari demokratis, dalam mana 
sudah termasuk kemerdekaan berflicir dan berbicara (menge­
luarkan pendapat) sebagai sendi-sendi dasarnya. 

Memang benar, pada masa itu orang belum sanggup me­
nyusun suatu rumusan atau mengadakan suatu formulering yang 
jelas - tegas seperti sekarang mengenai hak-hak azasi manusia 
itu. Tapi sejak manusia sadar akan keluhuran derajadnya sebagai 
mak:hluk Tuhan, hak-hak itu terus diperjoangkan, dipertahan­
~ juga oleh bangsa Indonesia, berhubungan dengan tiada sepi­
nya dari masa ke masa bahaya yang mengancamnya. Hak ber­
fikir· dan berpendapat (menyatakan pendapat) yang mula-mula 
hanya dig.unakan secara rendah dan sederhana, berkat kema­
juan di dalam berbagai lapangan, kemudian meningkat pada 
cara yang lebih layak dan berderajad, lebih patut dan lebih 
teratur. Dari desas-desus bisikan yang bukan-bukan, dari omong-
0mong berupa obrolan, teriakan disertai kecaman, bahkan ma­
kian, meningkat kepada tingkat rapat dan persidangan yang 
~ tata tertib sopan santun. Dari kebiasaan sw:at kaleng 
meaingkat kepada tWisan tlalaJn Pers yang bertmtggung jawab. 
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Kemerdekaan Pers yang ~lean dtmtai. Dengan pe­
nuanaannya berterw t.elfmg, dengan kritikannya yang jujar, 
samliil 11tengftomt11ti prihadi dan pendirian onmg lain seperti 
~ti prlbadi dan pouliriannya aendiri. 6 ) 

Konsopsi Pe yang bertaaagung jawab dari Pak Koerdie 
itu, yang ditulis tahun 1958, jik:a dihandingkan dengan konsep­
si pers yang bertanggung jawab menunit Keputusan MPR da­
lam GBHN tahun 1978, maknanya hampir sama. Dalam GBHN 
ditetaf'kan sebagai berikut : 

Pers yang bertanggung jawab, yaitu pers yang dapat meojalaokan 
fuapinya sebagai penyebar informasi yang obyektif melakukan 
kontrol sosial yang konstruktif, menyalurkan ~asi rakyat dan 
meluaskan komunikasi dan partisipasi masyarakat. 

Bapak Menteri Penerangan Harrnoko dalarn Pidato pembu­
kaan Kongres PWI ke 17 di Manado, juga meminta kepada para 
wartawan, agar dapat menulis berita selalu obyektif, yang ter­
nyata mirip pula dengan konsepsi Pak Koerdie . 

Tiada seru dan harapan yang lebih terpuji, ditujukan untuk PWI 
kecuali : Tulislah yang benar itu adalah benar, dan yang salah itu 
ada1ah salah, dengan bahasa yang bertanggungjawab.8) 

Demikianlah gambaran sekilas tentang kepribadian Bapak 
Mohamad Koerdie. Mungkin karena kepribadiannya yang demi­
kian itu, dan konsepsinya tentang kebebasan pers yang terns 
terang, jujur, dan bertanggung jawab itu, dan juga pengabdian­
nya yang telah lama dalam bidang pers, beliau oleh PWI ditun­
ju.k menjadi anggota Team penyusun Kode Etik Pers, dan ang­
gota Kehonnatan PWI 1959 - 1964. 



BAB XI KEHIDUP AN MOHAMAD KOER.DIE DI MASA TUA 

Yang dimaksud masa tua disini ialah masa seseorang diatas 
~ur 5 5 tahwt, yaitu usia pensiun bagi pegawai negeri. 

Dari uraian terdahulu terlihat bahwa Mohamad Koerdie 
pada tahun 1930 - 1978 selalu aktif dibidang pers sebagai war­
tawan, anggota redaksi, pirnpinan redaksi, pirnpinan umum 
siirat kabar, direktur percetakan, anggota PERDI, anggota PWI 
dan anggota SPS. 

Pada usia -56 tahun (1963) yang menurut ukuran pegawai 
. ~ri pada umur itu .sudah diangap tua dan dipensiunkan, 

Mohamad Koerdie masih menjabat Direktur CV Pengharapan 
Baru (yang mencetak harian Sipatahunan) dan juga aktif menu­
lis artikel-artikel 

Tahun 1972 ia melepaskan jabatan Direktur CV Penghara­
pan Baru, dan berganti pekerjaan menjadi Pemimpin Umum 
Majalah ·PRIMA, suatu majalah bulanan di Bandung yang me­
muat artikel-artikel berbobot. 

Pada tahun 1972 itu pula dia bekerja pada penerbitan 
SUMUR BANDUNG, denganjabatan Direktur. 

Pak Koerdie sejak usia muda sudah menjadi anggota re­
daksi Sipatahunan yang berbahasa Sunda itu. Maka tidak mus­
tahil apabila ia menjadi pencinta sastra dan Bahasa Sunda. 

88 



89 

Mohamad Koerdie, tahun 1976 

Di dalam Lembaga Bahasa dan Sastra Sunda; ia termasuk 
salah satu promotornya. Tidak jarang ia memberikan ceramah 
tentang kebudayaan Sunda. Lembaga ini didirikan pada tahun 
1952, dengan maksud untuk memelihara kelestatian kebudaya­
an Sunda pada umumnya; khususnya bahasa dan sastra Sµnda, 
agar tidak punah begitu saja oleh pengaruh kebudayaan dari 
luar. Maka dalam kegiatannya kecuali menyelenggarakan ce­
ramah-ceramah, juga mengadakan penerbitan buku-buku ber­
bahasa Sunda. 

Dalam penulisan buku-buku kebudayaan berbahasa Sunda 
ini Pak Koerdie sampai saat ini tercatat tidak kurang dari se­
puluh judul buku berbahasa Sunda telah ditulisnya. Buku-buku 
tersebut ada yang berisi laporan masa lampau, ada yang berisi 
saduran dari buku-buku karangan penulis terdahulunya, dan ada 
pula yang karangan fictif. 
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Moh. Koerdie di ruang kerjanya (th . 1985) 

Buku-buku tersebut semuanya ditulis atas nama Syarief 
Amin, yaitu nama Mohamad Koerdie waktu kecil/nama yang 
sebenarnya. 

Pada tahun 1983/ 1984 ini buku-buku tersebut diterbit­
kan kembali oleh Penerbit Sumur Bandung dan Penerbit Pelita 
Masa. 

Adapun judul-judul buku tersebut ialah seperti dibawah 
ini. 

1. Kembang Patapan (1932), Pelita Masa 1983. 

lsi cerita : Roman sejarah, yaitu percintaan Prabu 
Dadang Gendis dengan Dewi Amisani. Cerita 
ini saduran dari Sanusi Pane. 
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2. Asal usu/ Logojok Paris ( 1932) Sumur Bandung 1983. 

Isi cerita : Tentang Algojo dari Paris, yaitu raja Lodwig 
dari Perancis dengan pisau Guilotinnya. 

3. Babu Kajajaden (1932) Pelita Masa 1983. 

Isi cerita : Fictif tentang babu , pada jaman Belanda. 

4. Di Lembur Kuring ( 1961 ), Sumur Bandung 1983. 

Isi cerita : Laporan keadaan kehidupan desa jaman dulu, 
yang belum terpengaruh kehidupan kota. 

5. Manehna (1965), Sumur Bandung 1983. 

6. Nyi. H. Saonah, Sumur Bandung 1983. 

Isi cerita : Nyi Saonah dengan s·eseorang pemuda, yang· 
dulu merupakan saudara angkat. Setelah de­
wasa masing-masing berkeluarga. 
Namun setelah tua, Nyi Saonah telah menjadi 
janda dan telah bergelar Haji, sering bertemu, 
dengan saudara angkat tadi. Karena tingkah 
laku dan pembawaan diri H. Saonah yang 
lemah lembut dan sopan santun, tiba-tiba sang 
saudara angkat tertarik tetapi tinggal kenang­
an saja, karena ia telah berkeluarga. 

7. Seumur Jagung, Sumur Bandung 1984 

Isi cerita : Menceritakan keadaan jaman J epang dan pe­
merintahan Jepang yang hanya sebentar, 
ibarat seumur jagung. 

8. Keur Kuring di Bandung, Pelita Masa 1983 

Isi cerita : Laporan keadaan kota Bandung pada tahun 
30-an. 

9. Si dart ha, Sumur Bandung 1983. 

lsi cerita : Cerita permata yang dicuri dari patung 
Sudhartha. Dalam cerita ini permata tersebut 
selalu membawa sial bagi pemegangrtya. · 
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10. Perjoangan Paguyuban Pasundan, Sumur Bandung 1984. 

Isi cerita : Riwayat perjoangan Paguyuban Pasundan ta­
hun 1914- 1942.1) 

Kehidupan Pak Koerdie setelah hari tua tampak damai dan 
tenang, serta diwarnai kesederhanaan yang memang menjadi 
salah satu prinsip hidupnya. Rumahnya tetap pada rumah pri­
badinya yang telah ditinggali sejak tahun tiga puluhan, di Jalan 
K.artabrata No. 14 Bandung, dan sampai-sampai saat ini belum 

Rumah Moh. Koerdie 1985 

ada perubahan bentuk yang berarti, tetapi rumah tersebut 
masih tetap kelihatan kokoh.2 >. Rumah ini letaknya tidak jauh 
dari stasiun kereta api Bandung, hal ini sangat menguntungkan 
apabila ingin bepergian ke b.iar kota. Sebagai contoh bila ke 
Jakarta dapat pulang pergi dalam sehari dengan kereta Parahya­
ngan. Di rumah ini Pak Koerdie dan Bu Koerdie ditemani oleh 
adiknya (Moh. Amir), beberapa cucu, dan cicitnya. 



Pada bab terdahulu' tdall. :di~muk~an bal!\Va keJuarga 
Pak, Koerdje hanya dikaruniai, .seorang p1*;i pa<J,a. t~un .l 9'39,,: 
yaitu T)lti Moh; Koerdie. Penulis men~y!likan ~pad.an.ya,-apa-. 
ka,h ketuarga berencana, ·Maka dijawab bahwa memang'~Ylt 
dapat mempunyai anak seorang saja, tidak keluaiga. be~e~ 
Tuti Moh. Koerdie dinikahkan dengan seorang peg.awai P~: 
sahaan Air Minum Kodya Bandung, bemama Mohamad Amir 
(sama dengan nama adiknya). Pada tahun 1984 menantu Pak. 
Koerdie ini telah pensiun. Sambil menikmati pensiunny~ 'lier-

1 

usaha wiraswasta. Keluarga ini menempati rumah sendiri. 

Dari perkawinan Toeti Moh. Koerdie dengan Moh. Amir, 
memberikan cucu kepada Pak Koerdie lima cucu. 

Keluarga Moh. Koerdie 
(/stri, anak, menantu dan 5 cucu) 



>-eucu yang temta ::;or, Antisa1ri (J2).1 Ia alUmni faCultas 
~eran :umven1tas PaJajaran;· kaw.llt denpn Edy Rahmad. 
~, ini 'Wlail ~ seoi:ailgcicit . buat Pak Koerdie; 
¥aitu ,&lnt;na ·(4) t.itan~ Akan tetapi,sekarang tidak berdekatan 
tempat .tinM8titya, twena mmka di luar negeri yaitu dilnggris. 
Met'eka tinggal di Pulau·Bermuda. 

. . 

Syatruddin (Rudy), adahih cucu Pak Koerdie yang kedua. 
Cucu lelaki yang berusia 3 l tahun ini telah menikah dengan 
Kmtini. Kelliarga ini juga telah mengliadiahi Pak Koerdie 
seo~ cicit perempuan bemama Rarasati (6. bulan) Rudy 
sejak kecil tertarik pada buah-buahan, salah satu jenis rnakanan 
yang sehat dan amat diperlukan oleh rnanusia. Maka setelah 
dewasa Rudy me~bil provesi seb!l8ai liveransir/saudagar 
buah-buahan sarnpai kini. 

Cucu yang ketiga Syafru.llah (Ayi). Cucu lelaki itu ia ber­
gerak di bidang wiiaswasta. 

Anggraini (Gina), adalah cucu keempat Pak Koerdie. 
Ia kini telah berusia 26 tahun dan telah berkeluarga dengan 
Nurdjiman seorang alumni Akademi Perhotelan Bandung. 
Keluarga ini juga telah menghadiahkan cicit kepada Pak Koerdie 
bemarna Agak (Anggak) umur 3 tahun. Cicit ini tinggal bersarna 
kakeknya. Ayah Anggak bekerja di Holland Amerika Line 
(HALL), suatu kantor yang mengurus turis asing. 

Cucu yang kelirna Pak Koerdie bemama Roki (nama 
panggilan), telah berusia 23 tahun. Ia masih kuliah dan tinggal 
bersarna dengan kakeknya. 



PENUTUP 

Sebagai penutup dari biografi Bapak H. Mohamad K.oerdie., 
akan diberikan ringkasan uraian buku ini yang merupakan 
biodata; dan akan diberikan pula kumpulan ungkapan/kata 
mutiara yang merupakan sebagian dari pedoman tingkah laku/ 

. .. , .;; 

tindakannya di masyarakat . ' 

Biodata 

1. Nama 

2. Tempat/lahir 
3. Agama 
4. Pekerjaan 

5. Nama orang tua 

6. Nama Isteri 

Syarif Amin (13) tahun. 
H. Mohamd Koerdie (sekarang) 
Ciamis, 10 September 1907 
Islam. 
- Bekas wartawan, redaktur, pim­

pinan umum beberapa surat ka­
bar dan majalah. 

- Bekas Direktur penerbit. 
- Penulis buku-buku dalam bahasa 
Sunda. 
R. Muhamad Sarkawi, bekas peng­
hulu Ciamis, Bojong, Cihaurbeuti. 
Nyi Raden SoenanBSih ( 11-11-
1911 ). 
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7. Narna Orang tua 
Isteri 

s~ Pendidikan 

9. Sifat/Kepribadian 
I 0. Pengalaman 

Pekerjaan 

··'tJ 
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Raden Satjadiredja 
- Tamat Sekolah Kelas Dua 

(Tweede Klasse School) 
- Tamat Sekolah Kelas Satu 

(Bente Klase School/HIS). 
- Tamat Meer Uitgebreid Lager 

(MULO) 1929. 
Sederhana, ulet, tekun, jujur. 

1930-1970, redaksi, pimpinan 
umum koran, Sipa­
tahunan. 

l 933'-1946, anggota Persatuan 
Djurnalis Indonesia. 

1943-1945; Redaksi koran Tja­
haja. 

1945-1946, Redaksi koran Suar,a 
Merdeka. 

1948-1954, Redaksi Harian In-
donesia. 

1946-1978, Anggo,ta PWI. 
1946,:_ 1978, anggota SPS. 
1954-1964, Anggota kehormat-

an Dewan Pers. 
1960-1972, Direktur CV. Peng­

harapan Baru. 
1972-1978, - Pimpinan Umum 

Majalah Prima. 
--,-. Direktur Penerbit 

Sumur Bandung. 
1973-1983, Ketua Lembaga Ba­

hasa dan Sastra Sun­
da. 

197 6 Mendapat gelar Pe­
rin tis Pers Indonesia. 



11. RMBK.atya Tulis 

Ungkapan/Kata Mutiara 
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t). Artihl-artikel yang dimuat di 
:tr.ian dan M.aQalah Gari tabsm 
1990-1978, yang j1,..trhnya 
tidak dicetahui. 

2). Buku berbahasa Swida 10 
buah: 
- Kembang Petapan 
- r..e.Dur Ku.ring 
- Manelma. 
- Seumur Jagung 
- Per.joupn Peguyuban Pa-

sundan. 
- Ny. H. Saonah 
- Sidharta 
- Logojog Paris 
- Kerkuring di Bandung. 
- Babu Kajajaden. 

I . Dunia dijinjing, akhirat dijunjung : 
Kepandiaan intelektual harus diirnbangi dengan akhlak 
yang tingi. 

2. Daek eleh sungkan menang : 
Suka mengalah segan menang = mengalah tidak berarti 
kalah, justru malah yang menang. 

3. Dirnana bumi dipijak, di sana langit dijunjung : 
Kita harus menghormati tatakrama yang berlaku di tempat 
kita berada. 

4. •Lain padang lain belalang, lain lubuk lain ikannya : 
Tiap daerah mempunyai tatakrama yang berbeda dengan 
daerah lain, kita wajib menghonnatinya. 

5. Suradira jayaningrat, lebur dening pangastuti : 
Keburukan akan kalah dengan kebaikan. 

6. Dalam membela kebenaran, akan hina, akan dicela, atau 
akan mashyur; tidak men,jadi halangan. 
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. :-1. •·~tems·tenmg danjnjuT. 
;··8. ••11orm.atilah pribadi dan pendirian orang lain seperti m&1-

'.'t ~~ ..... --~ .. --..t.:...: • UL1~U9ll-~~-1.UIU • 

.• , .;~ biodata ·dan kilta mu tiara dari Mohamad 
~, seaep·dapat mempermudah para pembaca. 

Akllimya. pnuJis berkesimpulan bahwa dengan perjoang­
annya -seperti yang telah diuraikan dahun bulru ini, layaldah 
apaDila menyandang gelar Parintis Pers Indonesia. 
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KEPUTUSAN DEWAN PERS 
NO. 82/XV/1976 

TENTANG 

P£NET APAN GELAR PERINTIS PERS 
INDONESIA 

DEWAN PERS 

MENIMBANG: 

a. Bahwa sebagai pelaksanaan Keputusan Dewan Pers No. 69/ 
XI/1973 , perlu menetapkan nama-nama wartawan yang me­
menuhi syarat untuk mendapat gelar Perintis Pers Indonesia; 

b. Bahwa nama-nama yang tercantum dalam lampiran Surat 
Keputusan ini dipandang cukup memenuhi persyaratan untuk 
diberikan gelar Perin tis Pers Indonesia. 

MENGINGAT: 

l. Ketetapan MPR No . IV/MPR/1973 tentang Garis-Garis Besar 
Haluan Negara; 

2. Undang-Undang No . 11 Tahun 1966 tentang Ketentuan-ke~ 
tentuan Pokok Pers; 

3. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1970 tentang Dewan 
Pers; 

4. Keputusan Presiden No. 70/M Tahun 1971 tentang susunan 
keanggotaan Dewan Pers; 

5. Keputusan Dewan Pers No. 69/XJ./1973 tentang Ketentuan­
ketentuan mengenai Pemberian Gelar PerintiS Pers Indonesia. 

"" 
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MEMPERHATIKAN : 

Sidang Pleno ke-XI Dewan Pers tanggal 17 Nopember 1972 
di Parapat. 

MENDENGAR: 

Saran dan pertimbangan dari : 

I . Dewan Harian Dewan Pers; 
2. Panitia Hariah Dewan Pers; 

MEMUTUSKAN : . . 

Menetapkan : KEPUTUSAN DEWAN PERS TENT ANG PE­
NET APAN GELAR PERINTIS PERS INDONE­
SIA, sebagai berikut : 

Pertama: 

Nama-nama tersebut dalam daftar terlampir pada Surat Kepu-
tusan ini ditetapkan untuk diben gelar Peririt1s;Ptrs Indonesia. "' 

Kedµa: 
\ 

Pelaksanaan mengenai kelengkapan-kelengkapan yang mel~kat ~ 

tetapkan dalam Surat Keputusan Dewan Pers No. 69/XI/ 1979 
pada pemberian -gelar Perintis Peis Indonesia Sebagairtlanf di- ~:· ••. 
Bab I No. 2 akari diatur kemu'dian. · 

Ketiga: 

Apabila dikemudian hari masih terdap~t nat,na~p~~ , ~ant yang 
memenuhi persyaratan unt\lk diberi gelar PeriritlS Pers tri~ope­
sia, pemberian gelar tersebut akan dituangkan dalal11 Surat Ke­
putusan tersendiri. 
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Keempat: 

Surat Keputusan ini berlaku sejak tangal ditetapkan dengan 
ketentuan akan dirobah dan/atau diperbaiki seperlunya jilta 
dikemudian hari temyata terdapat kesalahan didalamnya. 

Ditetapkan di 
Pada tanggal 

Jakarta 
12 Mei 1976 

Ketua Dewan Pers, 

ttd . 

MASH URI 

Menteri Penerangan R.I. 
Sekretaris Dewan Pers, 

ttd . 

SOEKARNO SH. 
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LAMPDlAN SK No. 82/XV/19-7'6 , . 
,, •I ~ , ,• ~ ~ · ~ •; • ' ,·;' • i j 

,; , · ·: n'il.M.nAlt~NtMA P~ WAJlT~WAN 
. ,·:, :YANG~•T;G~µRl>EIUNTIS 

PERS INDONESIA 

J. DR. 'IG Hajar Dewantarit. 
' " ',, ~' ' T. ·Mohammad Koerdi'e: -
3. Haji Mohammad Djamil Gelar Mangaradja lhutan. 

Jakarta, 12 Mei 197 6 

Ketua Dewan Pers, 

ttd. 

MASHURI 

Sekretaris Dewan Pers, 

ttd. 

SOEKARNOSH 
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PIAGAM 
KEHORMATAN TAN DA 

DEWAN PERS 

KETUA DEWAN PERS I MENTERI PENERANGAN R I 

Mcngingat : 1. Kctctapan MPR No. IV /M PR/ 1973, tenrang Garis­
garis Bcsar H;:iluan Ncg.ua ; 

2. Undan9-unda119 No. 11 T;ihu11 1966. r~ntang Kcten­
tuan-ketentuan Pokok Per~ ; 

3. Pcraruran Pemcrin:ah No. 19 Tahun 1970 tentang 
Dewan Pers; 

i. Keputusan Presiden No. 70/M Tahun 1971. tentang 
Susunan Kcanggotaan Dewan Pers; 

5. Keputusan Dewan Pers No. 69/Xl/1973, lcntang 
Kctenluan-kctcmuan mrni)enai Pcmbcrioin Gelar Pe­
rintis Pers Indonesia. 

MEMUTUSKAN: 

Mcnctapk:ua bahwa 

Nama:~~ 
Aras darma baktinv;i s~ba9ai wartawan yang telah mc­
rintis putumbuban dan pcrkembangan Pers Nasional 
Indonesia. dinyatakan sch<liF•i : 

PERlNTIS PERS INDONESIA 

scsuaj dcngan Kcputusan Dewan Pers No. 69/Xl/1973. 

Oitetapkan di 

Pada tang9al 

: J a k a r t a. 

: 'ZOcJf& f976 

KBTUA DEWAN PERS 

Maaliuri 

Mcnleri Pcncrangan 
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"" .• ..W.&lti.l...HQeJtr.e.dak:t.O.ttl" .......... . 

NAM:A: l.o.-.sl . .Jtoe.m..t.e .. __ dari ,,Soeara Merdeka" di Bandoeng. 

Tatzda f4ngan 1 

·' 

~ .... ... .. . _: .... 

~
. ,.r . "' ~ .:1~·r_ · __ .,,_ ,:--- ~ . ' • •• ~ ', J •' 

. ~/j.'7~:b 
. ~,- ~ 

-.... ,.". 



•a. i13/~1 

·'\ 7 

,-·' ~ ~ 

. " \ . c ' . 

·--~~ .... · 

KARTOE PERS 
(Press Card) 

··-· . 
Jang bertanda tangan dibawah lni. m.:nc· 

rangKan bahw-,,. tr~an ..... K ..... Ko.c.r.di ..... 
adalah war' . . .... ~~~ . , .. J~.~-~-;j.,h¥.L 

!!~?..~;~;:,.;1;;;'_~l{:i:~~-:·~~~~i=:;~; ·rl, .. 
klranja member! pertolongan kepallanja. 

. . 

We have the honour to introduce herewith 1 

Mr .... I;.• .. ~9. -~.£.~~J ............. accredited 3$ i 
;;orrespoudent of the dailj. ... ilf!.'!:'.~3 ... f..:.::.:. t' ~ 
1~.S:.lE.A..ltl\ . ~'1SlIDEKJ.1 •. 11 ... ra.aikw~1 ~i.U ., 

We beg yo" to asalst !Jim·a11 ll!uch r, •;' pos I 
sible which will blghlv b~ apprec::1< rll. 

,,,-........ . ! 
----.. 1 ........ -. --~-- .-... -. ~; J •• ~- ~-~·-···-

··~J·+:::;·~~:.:~~· aran-::r... . . 
~ -- - \:.··· .......... JO • ~ ... . .•. ,...,-~r . :soc1u1 on · < 

io'i' 

..... .... 
°' 



. ~ 
y.P:;... 

",.. 

-'!4.t-~ 

KAR1U 
PRESS 

_, ... ~ 
. J,,·-?"'"'' 

hnd t \ • 

P f R S 
CARO 

Pemegiong karlu ini -··-···· ···-····-·· ·:···· · 
-·---~.Qhruik'ld .. _KQ~ .. pti.fL ______ _ 
-····-C.~.l:l:._ __ Hl\riau 8lPATA HOEN AN 
Jang terbit ·ii B11.n<luug (ludones'o.). 
-Ba11tu11u hert'P" ap.pun djuga si>.n;:at 
k11mi lrnr1tni. 

- -· ·- ·-·· -- -- -- -- - - -- - -·-

Mr. Mohamad K{>e:-·d.:Le__ is 

tho: accredited .Q~spondent. of 
ll1e Daily SIPA'l'.~HOEN.\N, B1.ndung in 
Indonesia. 
The J!:ditor will Cc;el thankful if tilP. 

oour~e1ies offarrerl to t lie preH ar£­
exttc'nded to him. 

1 t: ., ;uli-· 9 Bnndui;g, .. !:.1.1 .•••. U..i-1 ···- 194 • 
Pirnpinan lkdaks: 

1("fh·; E_tiito,. in Cbief~ 
j ·J1 h .-&>'{ />"'.., 

. -\_. ~;~:~~""'_k~\\ f '(\,<7"'\J~,atur~l 
• .,..Y'...,. .• 11Vi0;.'l. " 0 1'!l .• l '."lf~;111~"-.JSl.~·;~~, .\ f1 

.... -·--.. ·-··--- . 

-
....J 



!&., ..... ,, 

' . . /" 
No. ~.7'.!> /f/Sf' PERSATUAN WA.RTAWAN INDONESIA. ~~ 

· ~. 

~~~- -.k:: .. ~1..;~~-~•~f~: c. . I 

· wartawan qarl,..:'.: !., .. ,.,/a :.:C'.r.' .. 
. , . ,. 

::l.lti. .. nd,,: • 'i· di I~donesio . 
Segala bantuan jang ·oiberi· 

kan kepadanja c:ialam .mela· 
I . • . \~~ :·· . . ~4 •-- :.. kukan tugasnia ioangat · 
hargai. 

Djakarta . 

i _:; e , ·/.· ·~ ~ ·/J- _._ ,..,. ~ . 

.-· I 

'l Diketah111 ·ol~h, 

~: 
MENTER! {iNERANGAN 

"\. 
\. ' 

~-
~:·. 

~, 

l> 
'..' . 

" "\: 

--QO 



ll9
 

·.~ 

:;:t' 
·0 

. 
. '$. 

=
 

..: 
I J= 

·; 
=· 

.! 
i 

. .le 
•I 

~ ~I 
~

: 
~~.,: 

;: 

·~! 
~ 

Ji 
c 

. 
y 

.-.. 
.. 

:E 
n~ 

.; 
" 

+>
: 

.. 
;-: 

. . 
~

: 
if: 

.: 
~
 

~ 
:.l • 

~I 
;.j ~ 

~
 

E
 

.ii: 
. 

;: 
•rl

: 
~
·

: 
(
f)

 '. 
: .: 

.=. 
i5

: 
.:. 

.::i: 
:.:1 

,:: 
..,, 

£ 
"' 

~
 

~ ··: 

1 
~ 

"
I 

'C
 ... 

=
 

.z: 
a:· 

\ 
=

 
.; 

~ 
~I 

... 
~
1
 

=
 

~ 
Jn

. 
-

:.: 
" 

~! 
l 

""= 
. 

i 
.... 

:;. 
s 

...---· 
"! 

=
 

£. 

Tl 
~
 

~
 

t: 
·>

·· 
=

 
~
 

c: 
~
 

~ 
~ 

a. 
:#

 
5 

.. 
c; 

.i 
Q

 
~ 

rr. 
~
 



I 

120 

KAR'tU PERS 

PEBHATUAH WARTAWAN ~ONBSIA 

No.: .• ?J.~/.~/.19.•• 

r>.-•.. . t.gan,.. · .• im ........ - .• : 

~.: ~:·.·.~:.a.~:_.\ 1 ... ~· · r·· ·~ ..i.. = 
. ···· ··· ··· ···· ···· ········ ····· ····· ··· ··· ·· ·· ·· ·· · ·· ·· ···················· . . 

lrtL ..... ·an ·d~~ ri : . ; -~:: :.'.~: ~ .~ ... .':: .. ~- -~-.. ::-.-4~ ... -:-.l).':•.:_: :. : ·~·:: ~' •.••• .• •• ...... ,. • : •• 

. . - : . ·.: t: . J : ; : . • . . . . . . . . : .. .......... '• ... ....... ... .. ... _ .......... ~ ..... .- · ......... ... ....... ....... . 
diberikan kepadaoja dalam mela­

kami hargai. 
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I<ARTU T ANDA ANGGAUT/\ 
SERI KAT PENERBIT SURATKABAR 

DJL. TAMAN TANAH ABANO 111/23 . 
DJAKART A 

TANDA ANGGA U TA 

42 / • · • / ·· • n·rTi·/6'"' ~0 : I .-.;..JI ·..J,:-.;.J ... ~ ~ ; · e 
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